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“Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, Wahai ayahku!
Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang paling baik

yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat
dipercaya.” (QS. Al-Qasas: 26)."

* Al-Qur’an, 28:26.
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ABSTRAK

Diana Aini, M. Daud Rhosyidy, 2023: Sistem Rekrutmen dan Penempatan Posisi
Kerja Karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah
Kencong Jember.

Kata kunci: Rekrutmen, Penempatan, PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta
Indah

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang memiliki
peran penting dalam menjalankan sebuah perusahaan. Sumber Daya Manusia
(SDM) juga menjadi faktor utama yang harus ditarik, dipilih, ditempatkan secara
tepat, dan dikembangkan karena SDM merupakan faktor pembeda antara satu
perusahaan dengan perusahaan lainnya.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana proses
pelaksanaan sistem rekrutmen dan penempatan posisi kerja karyawan pada PT
Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah Kencong Jember? 2) Apa saja faktor
yang dipertimbangkan dalam penempatan posisi kerja karyawan pada PT Bank
Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah Kencong Jember?.

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Mengetahui proses
pelaksanaan sistem rekrutmen dan penempatan posisi kerja karyawan pada PT
Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah Kencong Jember. 2) Mengetahui
faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam penempatan posisi kerja karyawan
pada PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah Kencong Jember.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian field . research. Penentuan subyek penelitian ;menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis- data kualitatif menggunakan format
deskriptif dengan menggunakan tiga tahapan, yaitu mereduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Metode yang digunakan untuk uji kredibilitas
data dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa: 1) Sistem perekrutan yang dilakukan
oleh PT BPR Nur Semesta Indah menggunakan metode tertutup dengan dua
sumber yaitu sumber internal dan eksternal, serta penempatan di PT BPR Nur
Semesta Indah dilakukan sesuai dengan kebutuhan pihak perusahaan. 2) Faktor
yang menjadi pertimbangan dalam penempatan pada PT BPR Nur Semesta Indah
ada empat, yaitu faktor pengalaman Kkerja, faktor sikap, faktor latar belakang
pendidikan, dan faktor kesehatan fisik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Memasuki era yang serba digital memberikan dampak banyaknya
perubahan dalam aktivitas bisnis. Salah satunya adalah pola Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM). Unsur MSDM merupakan manusia yang
menjadi tenaga kerja pada sebuah perusahaan, oleh karena itu fokus yang
dibahas dalam MSDM adalah tentang persoalan yang berkaitan dengan tenaga
kerja manusia saja.> Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu aspek
yang memiliki peran penting dalam menjalankan sebuah perusahaan. Sumber
Daya Manusia (SDM) juga menjadi faktor utama yang harus dikembangkan,
kerena SDM adalah aspek pembanding antara satu perusahaan dengan
perusahaan lainnya. Sumber Daya Manusia (SDM) sendiri adalah kemampuan
terpadu yang dimiliki oleh setiap individu dari daya fisik dan daya pikirnya.
Sifat' dan perilakunya ditentukan oleh faktor lingkungan ‘dan' keturunan,
sementara prestasi kerjanya didorong oleh. kemauan untuk memenuhi
kepuasannya.®

Era ekonomi digital selain berdampak meningkatkan pertumbuhan
ekonomi nasional, juga menimbulkan hilangnya sejumlah jenis pekerjaan serta

persaingan yang semakin ketat. Kondisi ini menjadi tantangan bagi Sumber

1

2 Marbawi Adamy, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori Praktik dan Penelitian
(Aceh Utara: Unimal Press, 2016), 2.

® Priyono Marnis, Manajemen Sumber Daya Manusia (Sidoarjo: Zifatama Publisher,
2014), 15.



Daya Manusia (SDM) atau masyarakat untuk meningkatkan kemampuannya
menyerap teknologi baru. Mengingat banyak perusahaan saat ini mencari
karyawan yang memiliki tingkat pemahaman luas tentang teknologi dan yang
mampu untuk diajak bersaing dengan perusahaan lainnya, sehingga kualitas
sumber daya manusia yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan terus mengalami
peningkatan.

Kualitas sumber daya manusia yang baik, disiplin, terampil, cakap,
serta mampu bekerja sama dengan perusahaan, merupakan salah satu unsur
pokok dalam mendorong kemajuan perusahaan agar mampu bersaing dalam
dunia usaha. Langkah awal untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
bermutu adalah dengan adanya sistem rekrutmen yang baik dan tepat, serta
penempatan posisi kerja karyawan yang sebanding dengan kemampuannya.

Rekrutmen merupakan aktivitas yang terintegrasi antara penyusunan
strategi 'sumber, daya. manusia dalam mengisi lowongan atau posisi jabatan
yang ada dalam organisasi. Rekrutmen bisa dilaksanakan:dengan proses jangka
pendek semisal dengan mutasi, transfer, dan promosi, juga bisa melalui proses
panjang Yyakni dengan melaksanakan rekrutmen karyawan baru untuk
memenuhi kebutuhan perusahaan.® Sistem perekrutan yang disusun dengan
baik bisa menghasilkan pengaruh positif pada peningkatan kinerja karyawan,
komitmen karyawan, dan produktivitas karyawan.

Penempatan posisi kerja karyawan merupakan tahap pembagian tugas

kepada karyawan yang diterima untuk dilakukan dari ruang lingkup yang sudah

50.

* Siti Fatimah, Manajemen Sumber Daya Manusia (Gorontalo: Ideas Publishing, 2019),



ditetapkan, dan dapat mempertanggung jawabkan semua risiko yang terjadi
atas tugas dan pekerjaannya. Perencanaan pada penempatan kerja karyawan
adalah tahap awal untuk menghasilkan tenaga kerja yang cakap dan handal.
Keberhasilan dalam menciptakan tenaga kerja yang baik berdasarkan pada
ketepatan perusahaan dalam proses penempatan posisi kerja karyawan, baik
penempatan kerja pada karyawan baru maupun karyawan lama.

Pelaksanaan penempatan posisi kerja karyawan, Zulkifli Rusby
mengemukakan ada beberapa faktor yang menjadi pertimbangan dalam
penempatan karyawan, diantaranya adalah pertumbuhan perusahaan,
pengalaman kerja, sikap, latar belakang pendidikan, status perkawinan,
kesehatan fisik dan mental, serta usia.’ Penerimaan dan penempatan posisi
kerja karyawan setiap perusahaan sangat memerlukan sistem rekrutmen dan
penempatan posisi kerja karyawan yang sesuai dengan kemampuannya, karena
rekrutmen dan penempatan posisi kerja yang benar merupakan salah satu faktor
suksesnya sebuah perusahaan.

Perusahaan yang -menjadi spusat perhatian peneliti adalah sebuah
lembaga keuangan bank yakni PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah
Kencong Jember. PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah merupakan
Bank Perkreditan Rakyat yang berawal dari suatu perkumpulan warga NU
yang semakin lama semakin besar. Bank Perkreditan Rakyat ini berada di JI.
Diponegoro No. 39, Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember, Jawa Timur

68167. PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah Kencong adalah salah

® Zulkifli Rusby, Manajemen Sumber Daya Manusia (Pekanbaru: Pusat Kajian
Pendidikan Islam FAI UIR, 2016), 50-52.



satu lembaga keuangan yang banyak dikenal oleh masyarakat sebab kegiatan
yang dilaksanakan bersama masyarakat sekitar, diantaranya arisan AWANU
yang dilaksanakan satu bulan sekali, dan acara Managib yang dilaksanakan
setiap Jum’at manis.’

Observasi yang peneliti lakukan di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur
Semesta Indah Kencong menunjukkan bahwa sistematika perekrutan yang
digunakan adalah rekrutmen tertutup, yakni dengan menginformasikan secara
langsung adanya perekrutan kepada para karyawan, hal ini bertujuan supaya
karyawan bisa merekomendasikan Kkerabatnya yang dinilai memenuhi
kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan.” Sistematika perekrutan yang
diterapkan di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah merupakan hal
yang menarik, sebab mayoritas perusahaan menggunakan sistematika
rekrutmen terbuka, atau tertutup dan terbuka, sedangkan PT Bank Perkreditan
Rakyat NurSemesta Indah hanya menerapkan sistematika perekrutan secara
tertutup, yakni dengan menginformasikan adanya rekrutmen kepada karyawan,
dan hal tersebut diterapkan sejak- perusahaan ini berdiri. Sebagaimana
perusahaan lainnya, PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah
mengambil sumber rekrutmen dari internal dan eksternal, akan tetapi yang
lebih diprioritaskan adalah sumber rekrutmen internal, yakni melalui
rekomendasi dari pemengang saham perusahaan atau karyawan. Ketika
pemegang saham atau karyawan tidak ada yang merekomendasikan keluarga

atau kerabatnya, maka pihak perusahaan akan menarik karyawan dari sumber

® Observasi di PT BPR Nur Semesta Indah, 15 November 2022.
" Observasi di PT BPR Nur Semesta Indah, 19 Desember 2022.



eksternal, yakni pelamar yang sebelumnya datang langsung membawa surat
lamarannya pada PT BPR Nur Semesta Indah.? Hal ini terbukti setelah peneliti
melakukan wawancara dengan salah satu karyawan PT BPR Nur Semesta
Indah, yang menyebutkan bahwa dari seluruh karyawan PT Bank Perkreditan
Rakyat Nur Semesta Indah yang berjumlah 42 orang, 85% diantaranya direkrut
melalui sumber internal, dan 15% sisanya direkrut melalui sumber eksternal.’
Sumber perekrutan secara eksternal, PT BPR Nur Semesta Indah lebih
mengutamakan calon karyawan yang sudah mempunyai pengalaman kerja,
akan tetapi dalam proses penempatan posisi kerja karyawan, tidak semua
karyawan sesuai dengan bidang pendidikannya, karena ada beberapa karyawan
yang bukan lulusan Studi Perbankan ataupun Ekonomi, melainkan lulusan
Studi Agribisnis dan Kebidanan.°

Sesuai penjelasan di atas, maka peneliti akan melakukan pengamatan
yang berjudul “SistemRekrutmen dan Renempatan Posisi Kerja Karyawan
pada PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah Kencong Jember”.
. Fokus Penelitian

Sesuai analisis ~penelitian yang telah dibahas, maka peneliti

merumuskan beberapa fokus penelitian dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanaan sistem rekrutmen dan penempatan posisi
kerja karyawan di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah Kencong

Jember?

® Observasi di PT BPR Nur Semesta Indah, 15 November 2022.
° Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
1% |bnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.



2. Apa saja faktor yang dipertimbangkan dalam penempatan posisi kerja
karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah Kencong
Jember?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian fokus penelitian di atas, tujuan yang ingin dipenuhi
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan sistem rekrutmen dan penempatan
posisi kerja karyawan di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah
Kencong Jember.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam penempatan
posisi kerja karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah
Kencong Jember.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat. penelitian membahas terkait “partisipasi. apa yang akan
diwujudkan setelah penelitian selesai dilakukan, baik kegunaan yang bersifat
teoritis maupun praktis.'t

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi para
pembaca khususnya tentang sistem rekrutmen dan penempatan posisi kerja
karyawan pada suatu perusahaan. Dapat menjadi landasan atau bahan
referensi bagi peneliti lain yang melaksanakan penelitian yang serupa dalam

rangka menambah kecakapan dalam menyelesaikan suatu masalah.

1 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya IImiah Institut Agama Islam Negeri Jember
(Jember: 1IAIN Jember, 2019), 45.



2. Manfaat Praktis
a. Peneliti
Menambah wawasan dan pemahaman baru tentang sistem rekrutmen dan
penempatan posisi kerja karyawan pada suatu perusahaan, serta acuan
penelitian skripsi sebagai syarat wisuda.
b. Instansi
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran,
saran dan referensi bagi instansi untuk menambah informasi mengenai
sistem rekrutmen dan penempatan posisi kerja karyawan.
c. Masyarakat
Dapat dijadikan sebagai sumber informasi, motivasi, dan evaluasi diri
Khususnya untuk para calon pelamar kerja dalam proses rekrutmen dan
penempatan posisi kerja karyawan.
E. Definisi Penelitian
Sistem " rekrutmen' merupakan * pendekatan yang digunakan ‘oleh
perusahaan atau lembaga untuk menentukan sumber daya manusia yang akan
diperoleh, sehingga ‘hal ini menentukan metode sumber rekrutmen yang akan
digunakan. Rekrutmen adalah serangkaian kegiatan untuk mencari dan menarik
para pelamar Kkerja berdasarkan motivasi, kemampuan, keahlian, serta
pengetahuannya.’? Kegiatan rekrutmen dimulai ketika pencarian calon
karyawan dan berakhir ketika berkas surat lamaran diserahkan. Rekrutmen

adalah hal yang mendasar bagi perusahaan dalam penyediaan tenaga kerja.

2 Denok Sunarsi, “Pengaruh Rekrutmen, Seleksi, Dan Pelatihan Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan,” Jurnal Kreatif 6, no. 1 (Januari, 2018): 18.



Apabila rekrutmen berhasil dalam artian banyak pelamar yang menyerahkan
lamarannya, maka perusahaan mempunyai peluang lebih besar untuk
memperoleh karyawan yang terbaik, karena perusahaan mempunyai banyak
pilihan yang terbaik dari para pelamar kerja.™

Penempatan posisi kerja karyawan adalah suatu pengaturan awal dari
seorang karyawan pada suatu jabatan baru atau jabatan yang berbeda.
Karyawan merupakan seseorang yang bekerja pada sebuah lembaga
(perusahaan, kantor, dan sebagainya) dengan memperoleh gaji. Penempatan
karyawan baru adalah penataan awal pada posisi jabatan setelah seleksi,
sedangkan untuk karyawan lama penempatan bisa dilaksanakan dengan
promosi, demosi, transfer, dan mutasi. Proses penempatan tidak sekedar
menempatkan saja, melainkan harus dilakukan dengan hati-hati, menyesuaikan,
dan membandingkan keahlian yang dimiliki karyawan dengan kualifikasi dari
suatu jabatan, supaya karyawan bisa bekerja sesuai kemampuan yang dimiliki
dan mengerti cara mengerjakan tugas-tugasnya.**

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika ‘pembahasan  dalam  skripsi ini terdiri dari beberapa
komponen, yakni:

Bab | Pendahuluan, terdapat pembahasan mengenai konteks

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

3 Eliana Sari, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori Dan Aplikasi (Jakarta Timur:
Jayabaya University Press, 2008), 13.

“ Tri Yuniningsih, Hand Out Mata Kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia
(Semarang: Progam Studi Doktor Administrasi Publik FISIP-UNDIP, 2016), 39-40.



makna, dan sistematika penelitian. Bab ini bermanfaat sebagai pengantar dari
pembahasan dalam skripsi.

Bab Il Kajian Kepustakaan, membahas terkait uraian penelitian
terdahulu yang memiliki hubungan dan keterkaitan dengan Kkajian yang
dilaksanakan, dan membahas terkait teori yang sesuai dengan fokus penelitian.

Bab 111 Metode Penelitian, membahas tentang metode penelitian yang
akan diterapkan oleh peneliti, diantaranya: pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, subyek penelitian, cara pengumpulan data, cara menganalisa
data, keabsahan data, serta langkah-langkah pengamatan yang dilakukan dalam
penelitian.

Bab IV Penyajian Data dan Analisis, membahas terkait bukti yang
diperoleh pada pelaksanaan pengamatan meliputi penggambaran obyek
penelitian, serta ditutup dengan pembahasan penyajian bukti berupa data yang
diperoleh untuk menghasilkan kesimpulan,

Bab V Penutup, membahas tentang simpulan dari.penjelasan penyajian
dan saran pada penyajian-di akhir skripsi; serta-dipaparkan daftar pustaka dan

lampiran untuk pendukung dalam penelitianini.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi peneliti dalam
melaksanakan penelitian sehingga peneliti bisa menambah informasi yang
diterapkan dalam menguraikan penelitian yang dilakukan. Peneliti mengambil
sebagian penelitian terdahulu sebagai acuan dalam menambah bahan bahasan
pada pengamatan peneliti. Beberapa penelitian tersebut, yakni:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fatchur Rohman Bayhaqy, pada tahun 2022
dengan judul “Analisis Sistem Rekrutmen, Seleksi, Dan Penempatan Posisi
Kerja, Terhadap Kualitas Kinerja Karyawan (Studi Kasus PT. Indra Karya
Persero Divisi Engineer 1 Malang)”. Bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan sistem rekrutmen, seleksi, dan penempatan posisi kerja
terhadap kualitas karyawan yang berfokus pada peningkatan kualitas kerja.
Persamaan dari penelitian ini adalah berfokus untuk mengetahui tentang
proses rekrutmen dan penempatan_posisi kerja, serta menggunakan metode
penelitian kualitatif. Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah peneliti
sebelumnya selain berfokus untuk membahas tentang sistem rekrutmen dan
penempatan posisi kerja, juga membahas tentang seleksi, sedangkan
penelitian yang akan dilaksanakan hanya berfokus untuk membahas tentang
rekrutmen dan penempatan posisi kerja karyawan. Adapun hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa sistem rekrutmen yang diterapkan oleh

PT. Indra Karya Persero Divisi Engineer 1 Malang berpacu pada kualitas

10
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kinerja karyawan dengan menyusun penataan sistem rekrutmen yang
mengikut sertakan beberapa pihak fungsionaris perusahaan. Sistem seleksi
melalui wawancara yang dilaksanakan PT. Indra Karya Persero Divisi
Engineer 1 Malang oleh interviewer perusahaan terfokus pada teknikal
wawancara untuk mendapatkan tenaga kerja bermutu. Penempatan posisi
kerja pada PT. Indra Karya Persero Divisi Engineer 1 Malang berdasarkan
pada latar pendidikan, keterampilan, wawasan, fisik, mental, dan
pengalaman kerja.™

2. Penelitian yang dilakukan oleh Risa Aprilia, pada tahun 2022 dengan judul
“Analisis Pelaksanaan Rekrutmen, Seleksi, Dan Penempatan Tenaga Kerja
Pada Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota Bengkulu”. Bertujuan
untuk mengetahui analisis pelaksanaan rekrutmen, seleksi, dan penempatan
kerja pada Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota Bengkulu, serta
kendala yang sering ditemui dalam pelaksanaan tersebut. Persamaan dalam
penelitian “ini = adalah. ‘menggunakan ‘metode “penelitian kualitatif,
pengumpulan data menggunakan, metode-, observasi, wawancara, dan
dokumentasi, serta  membahas terkait = pelaksanaan rekrutmen dan
penempatan tenaga kerja. Adapun perbedaan pada penelitian ini yaitu pada
fokus pembahasan. Peneliti sebelumnya selain membahas terkait rekrutmen
dan penempatan tenaga kerja juga membahas terkait pelaksanaan seleksi,
serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan tersebut,

sedangkan peneliti hanya membahas terkait rekrutmen dan penempatan,

> Fatchur Rohman Bayhaqy, “Analisis Sistem Rekrutmen, Seleksi, Dan Penempatan
Posisi Kerja, Terhadap Kualitas Kinerja Karyawan (Studi Kasus PT. Indra Karya Persero Divisi
Engineer 1 Malang)” (Skipsi, UNISMA, 2022), 153.
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serta menambahkan pembahasan terkait faktor yang menjadi pertimbangan
dalam penempatan. Hasil dalam penelitian ini adalah pelaksanaan rekrutmen
pada BSI KC Panorama dilakukan secara terbuka. BSI KC Panorama dalam
seleksi memilih tenaga kerja yang memiliki kemampuan pada bidang yang
dibutuhkan. BSI KC Panorama dalam penempatan, menempatkan karyawan
berdasarkan kelayakan dan kemampuannya. Kendala yang sering dihadapi
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut adalah susahnya mencari kandidat
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.*®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Chintia Mega Nanda, pada tahun 2022
dengan judul “Pengaruh Rekrutmen Dan Penempatan Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi Kasus: The Axana Hotel Padang)”. Bertujuan untuk
mengetahui pengaruh rekrutmen dan penempatan terhadap kinerja karyawan
The Axana Hotel Padang. Persamaan pada penelitian ini adalah membahas
terkait rekrutmen dan penempatan. Adapun perbedaan pada penelitian ini
terletak pada metode penelitian. Peneliti sebelumnya menggunakan metode
penelitian kuantitatif, sedangkan; peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama adalah
rekrutmen berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hipotesis
kedua adalah penempatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Rekrutmen dan penempatan berpengaruh secara simultan

terhadap kinerja karyawan pada The Axana Hotel Padang.’

16 Risa Aprilia, “Analisis Pelaksanaan Rekrutmen, Seleksi, Dan Penempatan Tenaga
Kerja Pada Bank Syariah Indonesia KC Panorama Kota Bengkulu” (Skripsi, UINFAS, 2022), 100.

7 Chintia Mega Nanda, “Pengaruh Rekrutmen Dan Penempatan Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi Kasus: The Axana Hotel Padang)” (Skripsi, UM Sumbar, 2022), 93.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Zainul Mu’ien, pada tahun 2020 dengan
judul “Strategi Penempatan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan
Kinerja di BMT NU Cabang Bluto Sumenep”. Bertujuan untuk
menganalisis strategi penempatan sumber daya manusia dalam
meningkatkan kinerja dan mengetahui kendala dalam penerapan strategi
penempatan sumber daya manusia dalam mengembangkan kinerja di BMT
NU Cabang Bluto Sumenep. Persamaan pada penelitian ini yakni berfokus
pada pembahasan tentang penempatan posisi karyawan, dan menggunakan
metode penelitian kualitatif. Adapun perbedaan penelitian ini yakni pada
fokus permasalahan. Peneliti sebelumnya membahas tentang strategi
penempatan sumber daya manusia dan kendala dalam kegiatan tersebut,
sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan selain membahas tentang
penempatan kerja, juga membahas tentang rekrutmen, dan faktor yang
menjadi ‘pertimbangan dalam. penempatan. Hasil ‘dari penelitian ini yaitu
strategi penempatan sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja di
BMT NU Cabang Bluto. Sumenep :melalui dua proses, yakni seleksi
karyawan dengan tes tulis dan tes wawancara, kemudian pelatihan atau
training karyawan baru selama 30 hari. Kendala yang dihadapi oleh BMT
NU Cabang Bluto Sumenep dalam menerapkan strategi penempatan adalah
sedikitnya pemberitahuan dalam media elektronik, tidak adanya ketentuan

terkait sarjana, dan sukarnya pengawasan saat proses training.*®

18 Zainul Mu’ien, “Strategi Penempatan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan
Kinerja Di BMT NU Cabang Bluto Sumenep” (Skripsi, IAIN Jember, 2020), 103.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Hasnawati Sudirman, pada tahun 2020
dengan judul “Tata Cara Penempatan Pegawai Pada Badan Kepegawaian
Dan Diklat Daerah Kabupaten Enkerang”. Bertujuan untuk mengetahui
proses penempatan karyawan pada Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah
Kabupaten Enkerang, dan memahami faktor yang dapat dipertimbangkan
dalam penempatan pegawai di Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah
Kabupaten Enkerang. Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas
terkait proses penempatan dan faktor yang menjadi pertimbangan dalam
penempatan, dan menggunakan metode kualitatif. Adapun perbedaan dalam
penelitian ini adalah peneliti sebelumnya fokus pada pembahasan
penempatan, sedangkan - peneliti - fokus membahas rekrutmen dan
penempatan posisi kerja karyawan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
pendidikan sangat diperhatikan dalam penempatan pegawai, akan tetapi
terdapat “beberapa. pegawai “yang tidak selaras' dengan latar belakang
pendidikannya dan pengetahuannya. Faktor penempatan di Badan
Kepegawaian dan; Diklat Daerah Kabupaten, Enkerang disebabkan karena
adanya tiga faktor yaitu faktor kesehatan, perkawinan, dan usia.™?

6. Penelitian yang dilaksanakan oleh Anas Santoso, pada tahun 2019 dengan
judul “Analisis Proses Rekrutmen Dan Seleksi Karyawan Bank BCA
Syariah”. Bertujuan untuk memahami proses rekrutmen dan seleksi yang
dilaksanakan oleh Bank BCA Syariah, memahami faktor yang menjadi

kekuatan, kelemahan, ancaman, dan peluang Bank BCA Syariah untuk

% Hasnawati Sudirman, “Tata Cara Penempatan Pegawai Pada Badan Kepegawaian Dan
Diklat Daerah Kabupaten Enkerang” (Skripsi, Unismuh Makassar, 2020), 70.
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memperoleh karyawan yang berkualitas. Persamaan dalam penelitian ini
adalah membahas tentang proses rekrutmen, dan menerapkan metode
kualitatif. Data yang digunakan adalah hasil wawancara, observasi, dan
dokumen. Adapun perbedaan penelitian terletak pada jenis penelitian dan
pembahasan. Peneliti sebelumya menggunakan analisis SWOT dan hanya
terfokus membahas tentang proses rekrutmen, sedangkan peneliti
menggunakan jenis penelitian field research, dan membahas tentang
rekrutmen dan penempatan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
sistem perekrutan yang dilaksanakan oleh Bank BCA Syariah ada dua
metode yakni metode internal dan eksternal. Faktor yang menjadi kendala
rekrutmen Bank BCA Syariah yaitu rekrutmen internal yang berarti adanya
perpindahan karyawan antardivisi akan menyebabkan masalah apabila tidak
ada penggantinya, sedangkan ketika menerapkan prosedur eksternal akan
mengeluarkan waktu, dan biaya yang tidak sedikit.; Faktor eksternal yang
menjadi  peluang ' rekrutmen Bank BCA Syariah. adalah terbukanya
kesempatan bagi ‘karyawan kontrak, ‘karyawan magang dan masyarakat
umum untuk berkarir di Bank BCA Syariah. Faktor yang menjadi ancaman
adalah calon yang tidak sesuai dengan kebutuhan karyawan, terpisahnya
rekrutmen dan tenaga pemasaran dapat berpotensi terjadinya pembajakan
internal, membuat lowongan pekerjaan semenarik mungkin agar dapat

menarik minat pencari kerja.?’

20 Anas Santoso, “Analisis Proses Rekrutmen Dan Seleksi Karyawan Bank BCA Syariah”
(Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), 83.
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7. Penelitian yang dilaksanakan oleh Intan Prawesti, pada tahun 2018 dengan
judul “Analisis Sistem Rekrutmen, Penempatan, Dan Pelatthan Dalam
Meningkatkan Kinerja Karyawan BMT Permata Jatim”. Bertujuan guna
memahami sistem rekrutmen, penempatan, dan pelatihan, serta implikasi
sistem rekrutmen, penempatan, dan pelatihan yang dilaksanakan oleh BMT
Permata Jatim kepada para karyawan. Persamaan dalam penelitian ini
adalah menerapkan metode penelitian kualitatif dan membahas terkait
sistem rekrutmen dan penempatan. Adapun perbedaan dalam penelitian
yakni pada fokus penelitian. Fokus penelitian pada peneliti sebelumnya
adalah tentang sistem rekrutmen, penempatan, dan pelatihan kerja pada
karyawan, serta implikasi dari sistem rekrutmen, penempatan, dan pelatihan
terhadap kinerja karyawan, sedangkan fokus penelitian pada peneliti adalah
sistem rekrutmen dan penempatan posisi kerja karyawan, serta faktor yang
menjadi ‘pertimbangan dalam proses ‘penempatan ; karyawan. Hasil dari
penelitian ini adalah sistem rekrutmen di dalam BMT.Permata Jatim cukup
baik dengan menerapkan.dua metode, rekrutmen internal dan eksternal.
Sistem penempatan yang diterapkan adalah dengan melakukan tes mulai
dari interview hingga magang sebelum menjadi karyawan tetap di BMT
Permata Jatim. Pelatihan yang dilaksanakan lengkap dan ada berbagai
macam mulai dari pelatihan internal yang dilaksanakan perusahaan dan juga
pelatihan eksternal yang dilakukan perusahaan dengan bekerja sama dengan
instansi lain. Sistem rekrutmen, penempatan, dan pelatihan berdampak pada

penilaian kinerja karyawan yang meningkat dalam 3 tahun terakhir,
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walaupun tidak drastis tetapi pertumbuhannya cukup baik dan tidak
menurun di tahun-tahun selanjutnya.?

8. Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Purwati, pada tahun 2018 dengan
judul “Rekrutmen Dan Penempatan Posisi Kerja Karyawan Pada BPRS
Aman Syariah Sekampung Ditinjau Dari Manajemen Sumber Daya
Manusia”. Bertujuan guna memahami proses rekrutmen dan penempatan
posisi kerja karyawan di BPRS Aman Syariah berdasarkan dari Manajemen
Sumber Daya Manusia. Persamaan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode kualitatif, dan membahas terkait rekrutmen dan
penempatan posisi kerja. Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah
peneliti sebelumnya terfokus membahas proses rekrutmen dan penempatan
posisi kerja karyawan ditinjau dari Manajemen Sumber Daya Manusia,
sedangkan peneliti lebih membahas sistem rekrutmen dan penempatan, serta
faktor pertimbangan'dalam penempatan. Hasil dari penelitian ini adalah
proses rekrutmen dan penempatan posisi kerja karyawan oleh BPRS Aman
Syariah belum sepenuhnya mencukupi kualifikasi Manajemen Sumber Daya
Manusia disebabkan lebih memprioritaskan perluasan informasi melalui
sumber internal dengan metode penerimaan memakai sistem seleksi yang
sifatnya kekeluargaan, yakni dengan melaksanakan pengontrolan terhadap
kondisi kesehatan jasmani dan rohani calon karyawan tanpa seleksi baik
tertulis maupun interview guna mempertimbangkan keahlian, potensi, dan

latar belakang pendidikan calon karyawan. Terdapat konsekuensi logis yang

2L Intan Prawesti, “Analisis Sistem Rekrutmen, Penempatan, Dan Pelatihan Dalam
Meningkatkan Kinerja Karyawan BMT Permata Jatim” (Skripsi, UINSA, 2018), 87-88.
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sesuai dengan teori MSDM vyakni selain dari sumber internal juga
melaksanakan rekrutmen dari sumber eksternal dengan beberapa tahapan
seleksi mulai dari seleksi administrasi, tes tertulis dan interview, sampai
keputusan penerimaan, serta mempertimbangkan latar belakang pendidikan
pelamar. Penempatan posisi kerja dilaksanakan sesuai kebutuhan posisi
kerja dan pengalaman kerja calon karyawan. Rekrutmen dan penempatan
karyawan belum sepenuhnya sesuai dengan kualifikasi profesionalisme
sumber daya manusia dalam Islam yang mencakup keahlian, etos kerja yang
tinggi, dan tanggung jawab, tetapi terdapat tanggung jawab serta
konsekuensi logis terhadap karyawan baru yakni dalam bentuk pelatihan
kerja.??

9. Penelitian yang dilakukan oleh Zuhriyalsyah, pada tahun 2018 dengan judul
“Analisis Rekrutmen, Seleksi, Dan Penempatan Tenaga Kerja Outsourcing
Oleh PT. Prima Karya Sarana Se¢jahtera”. Bertujuan guna memahami proses
dan cara rekrutmen, seleksi, dan penempatan tenaga.outsourcing oleh PT.
Prima Karya Sarana Sejahtera Pekanbaru. Persamaan dalam penelitian ini
adalah menerapkan metode kualitatif, dan membahas terkait rekrutmen dan
penempatan posisi kerja. Adapun perbedaan dalam penelitian ini yakni pada
metode pengumpulan data dan fokus penelitian. Pengumpulan data pada
peneliti sebelumya menggunakan metode wawancara, dan kuesioner, dan
fokus pembahasan yang ditetapkan membahas proses dan cara rekrutmen,

seleksi, dan penempatan tenaga Kkerja, sedangkan peneliti dalam

%2 Shinta Purwati, “Rekrutmen Dan Penempatan Posisi Kerja Karyawan Pada BPRS
Aman Syariah Sekampung Ditinjau Dari Manajemen Sumber Daya Manusia” (Skripsi, TAIN
Metro, 2018), 76-77.
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menghimpun data menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi, serta fokus pembahasan pada penelitian ini adalah rekrutmen
dan penempatan posisi kerja karyawan saja. Hasil dari penelitian ini adalah
metode rekrutmen yang diterapkan oleh PT. PKSS merupakan metode
eksternal, yakni dengan merekrut calon tenaga kerja dari luar perusahaan
dengan membuat pengumuman di media sosial, jobfair, kantor pos, kantor
depnaker, dan lain-lain. Proses seleksi calon tenaga kerja outsourcing yang
dilaksanakan oleh PT. PKSS sudah sesuai dengan tahapan proses seleksi
yakni dengan penyaringan lamaran, mengadakan tes dan wawancara,
mengadakan medical check up atau tes kesehatan dan selanjutnya diproses
oleh perusahaan pengguna jasa PT. PKSS cabang Pekanbaru. Sesuai dengan
jawaban responden untuk ‘indikator job spesification penempatan calon
tenaga kerja outsourcing PT. PKSS sudah sesuai dengan tingkat pendidikan,
pengalaman 'kerja;. kepribadian, dan kemampuan ‘tenaga kerja, sedangkan
untuk indikator job “description ‘dipahami  bahwa responden sudah
mengetahui dan memahami setiap-bagian tugas pokok dan fungsi masing-
masing, dan mengetahui struktur organisasi perusahaan penempatan kerja.?®
Penelitian yang dilakukan Nor Aishah Bt Abd Rahim, pada tahun 2018
dengan judul “Sistem Rekrutmen Karyawan Di Bank Simpanan Nasional
(Studi Bank Nasional Perak Malaysia)”. Bertujuan guna memahami sistem
rekrutmen yang dilaksanakan oleh Bank Simpanan Nasional dan apa saja

kendala dalam proses rekrutmen. Persamaan dalam penelitian ini adalah

2 Zuhriyalsyah, “Analisis Rekrutmen, Seleksi, Dan Penempatan Tenaga Kerja

Outsourcing Oleh PT. Prima Karya Sarana Sejahtera” (Skripsi, Universitas Islam Riau, 2018), 80-

81.
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menggunakan metode kualitatif. Metode yang diterapkan dalam
penghimpunan data yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun perbedaan dalam penelitian ini yakni pada fokus pembahasan.
Peneliti terdahulu membahas terkait sistem rekrutmen dan faktor kendala
dalam pelaksanaan sistem rekrutmen, sedangkan peneliti membahas sistem
rekrutmen dan penempatan posisi kerja karyawan, serta faktor yang menjadi
pertimbangan dalam penempatan. Hasil dari penelitian ini adalah sistem
rekrutmen belum dilaksanakan sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan
sebab terdapat beberapa karyawan yang memperoleh jabatan melalui
kerabatnya yang bekerja di BSN. Sistem rekrutmen karyawan Bank
Simpanan Nasional terdiri dari: perhitungan kebutuhan karyawan,
perekrutan, seleksi, orientasi, latihan, dan penempatan. Dalam penelitian ini
ditemukan beberapa masalah pada proses rekrutmen yang dilaksanakan oleh
Bank Simpanan Nasional,  kendala tersebut diantaranya minimnya calon
pelamar yang berpengalaman Serta ‘minimalnya pihak yang bertanggung
jawab menjalankan proses rekrutmen.?

11. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayu, pada tahun 2012 dengan judul
“Analisis Sistem Rekrutmen Dan Penempatan Karyawan Pada PT. Kimia
Farma Apotik Makassar”. Bertujuan untuk mengetahui tahap pelaksanaan
sistem rekrutmen dan penempatan karyawan pada PT. Kimia Farma Cabang
Makassar, dan mengetahui kendala yang terjadi dalam pelaksanaan

rekrutmen atau penempatan karyawan PT. Kimia Farma Apotik Makassar.

*Nor Aishah Bt Abd Rahim, “Sistem Rekrutmen Karyawan Di Bank Simpanan Nasional
(Studi Bank Nasional Perak Malaysia)” (Skripsi, UIN Ar-Raniry, 2018), 56-57.
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Persamaan dalam penelitian ini adalah menerapkan metode penelitian
kualitatif. Metode yang digunakan dalam penghimpunan data adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun perbedaan dalam
penelitian ini adalah fokus pembahasan. Peneliti sebelumnya membahas
terkait sistem rekrutmen dan penempatan karyawan, serta faktor yang
menjadi kendala dalam proses tersebut, sedangkan peneliti menambahkan
pembahasan terkait faktor yang menjadi pertimbangan dalam proses
penempatan posisi kerja karyawan. Hasil dari penelitian ini adalah sumber
tenaga kerja di PT. Kimia Farma Apotik Makassar pada lazimnya berasal
dari luar perusahaan yakni dengan proses rekrutmen, sementara penerimaan
dari dalam perusahaan terjadi sebab adanya promosi jabatan ataupun ahli
tugas. Tahap penempatan calon karyawan akan mengikuti masa perkenalan
atau orientasi dengan jabatan yang ditempati organisasi perusahaan dan
karyawan-karyawan - dalam “perusahaan:. @ Kendala 'yang terjadi dalam

pelaksanaan rekrutmen dan penempatan karyawan adalah adanya masalah

dalam pendanaan perusahaan dan.efektivitas orientasi karyawan.?

Tabel. 2.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Perbedaan Persamaan
1. | Fatchur Analisis Penelitian ini Membahas
Rohman Sistem selain tentang proses
Bayhaqy Rekrutmen, membahas rekrutmen dan
(2022) Seleksi, Dan tentang sistem penempatan
Penempatan rekrutmen dan posisi kerja.
Posisi Kerja, penempatan Menggunakan
Terhadap posisi kerja, juga | metode kualitatif.

2 g Rahayu, “Analisis Sistem Rekrutmen Dan Penempatan Karyawan Pada PT. Kimia

Farma Apotik Makassar” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2012), 59.
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No Peneliti Judul Perbedaan Persamaan
Kualitas membahas
Kinerja tentang seleksi,
Karyawan sedangkan
(Studi Kasus penelitian yang
PT. Indra akan
Karya Persero | dilaksanakan
Divisi hanya
Engineer 1 membahas
Malang) tentang
rekrutmen dan
penempatan
posisi kerja.

2. | RisaAprilia | Analisis Penelitian ini Menggunakan
Pelaksanaan selain metote penelitian
Rekrutmen, membahas kualitatif
Seleksi, Dan rekrutmen dan Pengumpulan
Penempatan penempatan juga | data
Tenaga Kerja | membahas menggunakan
Pada Bank terkait selekst, metode observasi,
Syariah serta kendala wawancara,
Indonesia KC | dalam dokumentasi.
Panorama pelaksanaannya, | Membahas
Kota Bengkulu | sedangkan rekrutmen dan

penelitian yang | penempatan.
akan
dilaksanakan
membahas
terkait
rekrutmen dan
penempatan,
serta faktor yang
menjadi
pertimbangan
dalam
penempatan.

3. | Chintia Pengaruh Metode Membahas terkait
Mega Nanda | Rekrutmen penelitian yang | rekrutmen dan
(2022) Dan digunakan penempatan.

Penempatan dalam penelitian
Terhadap ini adalah
Kinerja metode
Karyawan kuantitatif,
(Studi Kasus: | sedangkan

The Axana penelitian yang

Hotel Padang)

akan
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No

Peneliti

Judul

Perbedaan

Persamaan

dilaksanakan
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif.

Zainun
Mu’ien
(2020)

Strategi
Penempatan
Sumber Daya
Manusia
Dalam
Meningkatkan
Kinerja di
BMT NU
Cabang Bluto
Sumenep

Fokus
pembahasan
dalam penelitian
ini yaitu tentang
strategi
penempatan
sumber daya
manusia dan
kendala dalam
penerapan
strategi
penempatan
sumber daya
manusia dalam
meningkatkan
Kinerja,
sedangkan pada
penelitian yang
akan dilakukan
selain
membahas
tentang
penempatan
posisi kerja
karyawan juga
membahas
tentang
rekrutmen.

Membahas
tentang
penempatan
posisi karyawan.
Menggunakan
metode penelitian
kualitatif.

Hasnawati
Sudirman
(2020)

Tata Cara
Penempatan
Pegawai Pada
Badan
Kepegawaian
Dan Diklat
Daerah
Kabupaten
Enkerang

Penelitian ini
terfokus pada
pembahasan
penempatan,
sedangkan
penelitian yang
akan
dilaksanakan
mengulas terkait
rekrutmen dan
penempatan.

Membahas
tentang proses
penempatan dan
faktor-faktor yang
dipertimbangkan
dalam
penempatan.
Menggunakan
metode kualitatif.
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No Peneliti Judul Perbedaan Persamaan

6. | Anas Analisis Penelitian ini Membahas
Santoso Proses selain tentang proses
(2019) Rekrutmen membahas rekrutmen.

Dan Seleksi tentang proses Menggunakan
Karyawan rekrutmen juga | metode kualitatif.
Bank BCA membahas
Syariah. tentang seleksi,

sedangkan

penelitian yang

akan

dilaksanakan

membahas

tentang

rekrutmen dan

penempatan

posisi kerja.

7. | Intan Analisis Penelitian ini Membahas terkait
Prawesti Sistem membahas sistem rekrutmen
(2018) Rekrutmen, tentang sistem dan penempatan

Penempatan, rekrutmen dan karyawan.

Dan Pelatihan | penempatan, Menggunakan
Dalam serta membahas | metode penelitian
Meningkatkan | tentang sistem kualitatif.

Kinerja
Karyawan
BMT Permata
Jatim

pelatihan kerja
terhadap
karyawan, dan
implikasi dari
sistem
rekrutmen,
penempatan, dan
pelatihan
terhadap kinerja
karyawan,
sedangkan pada
penelitian yang
akan
dilaksanakan
fokus membahas
tentang sistem
rekrutmen dan
penempatan
posisi kerja
karyawan, serta
faktor yang
menjadi
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No Peneliti Judul Perbedaan Persamaan
pertimbangan
dalam proses
penempatan
karyawan.

8. | Shinta Rekrutmen Penelitian ini Menggunakan
Purwati Dan hanya terfokus | metode kualitatif.
(2018) Penempatan membahas Membahas terkait

Posisi Kerja proses rekrutmen dan
Karyawan rekrutmen dan penempatan
Pada BPRS penempatan posisi kerja.
Aman Syariah | posisi kerja
Sekampung karyawan pada
Ditinjau Dari | BPRS Aman
Manajemen Syariah ditinjau
Sumber Daya | dari Manajemen
Manusia. Sumber Daya

Manusia,

sedangkan

penelitian yang

akan

dilaksanakan

lebih membahas

tentang sistem

rekrutmen dan

penempatan,

serta faktor yang

menjadi

pertimbangan

dalam proses

penempatan

posisi karyawan.

9. | Zuhriyalsyah | Analisis Pengumpulan Membahas

(2018) Rekrutmen, data dalam tentang rekrutmen
Seleksi, Dan penelitian ini dan penempatan
Penempatan menggunakan tenaga kerja.
Tenaga Kerja | metode Menggunakan

Outsourcing
Oleh PT.
Prima Karya
Sarana
Sejahtera.

wawancara dan
kuesioner, dan
penelitian ini
fokus membahas
tentang proses
dan cara
rekrutmen,
seleksi, dan
penempatan

metode kualitatif.
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No

Peneliti

Judul

Perbedaan

Persamaan

tenaga kerja.
sedangkan pada
penelitian yang
akan
dilaksanakan
pengumpulan
data
menggunakan
metode
wawancara,
observasi, dan
dokumentasi,
serta fokus pada
pembahasan
tentang
rekrutmen dan
penempatan
posisi kerja
karyawan.

10.

Nor Aishah
Bt Abd
Rahim (2018)

Sistem
Rekrutmen
Karyawan Di
Bank
Simpanan
Nasional
(Studi Bank
Simpanan
Nasional Perak
Malaysia)

Penelitian ini
fokus membahas
tentang sistem
rekrutmen dan
faktor kendala
dalam
pelaksanaan
sistem
rekrutmen,
sedangkan pada
penelitian yang
akan
dilaksanakan,
membahas
tentang sistem
rekrutmen dan
penempatan
posisi kerja
karyawan, serta
faktor yang
menjadi
pertimbangan
dalam proses
penempatan
posisi kerja
karyawan.

Membahas
tentang sisten
rekrutmen
Menggunakan
metode kualitatif.
Pengumpulan
data
menggunakan
metode
wawancara,
observasi, dan
dokumentasi.
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No

Peneliti

Judul

Perbedaan

Persamaan

11.

Sri Rahayu
(2012)

Analisis
Sistem
Rekrutmen
Dan
Penempatan
Karyawan Pada
PT. Kimia
Farma Apotik
Makassar

Penelitian ini
mengkaji terkait
sistem
rekrutmen,
penempatan
karyawan, dan
faktor yang
menjadi kendala
dalam proses
tersebut,
sedangkan pada
penelitian yang
akan
dilaksanakan,
selain
membahas
tentang sistem
rekrutmen dan
penempatan
juga membahas
tentang faktor
yang menjadi
pertimbangan
dalam proses
penempatan
paosisi kerja
karyawan.

Membahas
tentang sistem
rekrutmen dan
penempatan kerja
karyawan, dan
faktor yang
menjadi kendala
dalam proses
keduanya.
Menggunakan
metode kualitatif.

data diolah

B. Kajian Teori

1. Sistem Rekrutmen

Sistem berasal dari bahasa Yunani, yakni systema yang bermakna

kumpulan variabel yang saling berkaitan secara menyeluruh. Sistem terdiri

dari struktur dan proses. Struktur sistem merupakan unsur-unsur yang

membentuk sistem tersebut, sedangkan proses sistem merupakan suatu hal
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yang mendeskripsikan cara kerja dari setiap unsur guna menggapai tujuan
yang diinginkan.?®

Rekrutmen adalah salah satu komponen penting dalam manajemen
sumber daya manusia. Rekrutmen merupakan tahap awal penambahan
power perusahaan, sehingga rekrutmen harus dilaksanakan dengan baik dan
tepat. Rekrutmen yang tepat mampu meningkatkan kinerja perusahaan, akan
tetapi rekrutmen karyawan juga dapat menurunkan kinerja perusahaan
apabila pelaksanaan rekrutmen tidak dilakukan dengan baik dan tepat.
Kesalahan rekrutmen bisa disebabkan karena ketidaksesuaian kemampuan
karyawan dengan pekerjaan yang dipangkunya.*’

Sistem rekrutmen adalah metode yang digunakan oleh perusahaan
untuk memutuskan cara sumber daya manusia akan diperoleh, sehingga hal
ini menentukan sumber-sumber yang akan dipilih. Sistem rekrutmen ada
dua, yakni rekrutmen. terbuka-dantertutup.

a. Pengertian Rekrutmen
Rekrutmen_adalah prosesi kegiatan untuk mencari, memilih, dan
menarik para pelamar kerja dengan kemampuan, keahlian, motivasi, dan
pengetahuannya. Kegiatan rekrutmen dimulai ketika calon karyawan
dipilih dan berakhir ketika lamaran mereka dikumpulkan. Rekrutmen
adalah hal yang utama bagi perusahaan dalam proses penyediaan tenaga

kerja. Apabila rekrutmen berhasil dalam artian pelamar banyak yang

% A Rusdiana dan Moch. Irfan, Sistem Informasi Manajemen (Bandung: Pustaka Setia,
2014), 28.

2T\Wirman Syafri dan Alwi, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi Publik
(Sumedang: IPDN Press, 2014), 45.
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menyerahkan lamarannya, maka perusahaan mempunyai peluang lebih
besar guna memperoleh karyawan yang terbaik, karena perusahaan akan
mempunyai banyak pilihan yang terbaik dari para pelamar kerja.”®
Rekrutmen juga bisa diartikan sebagai usaha yang diterapkan perusahaan
untuk mendapatkan sumber daya manusia yang diperlukan guna mengisi
jabatan-jabatan tertentu yang masih kosong.

Proses rekrutmen tidak boleh diabaikan, sebab hal ini guna
mencegah adanya ketidaksesuaian antara apa yang diharapkan dan apa
yang diperoleh, dalam artian perusahaan tidak mendapatkan karyawan
atau karyawan yang tidak sesuai baik dari segi kualitas maupun kuantitas.
Apabila tidak sesuai dengan apa yang diinginkan perusahaan maka bisa
dikatakan kegiatan tersebut mengalami kegagalan, untuk mendapatkan
karyawan atau karyawan yang selaras dengan kebutuhan, diperlukan
adanya metode rekrutmen-yang bisa diterapkan'dalam proses perekrutan
tenaga kerja yang didasari dengan suatu penataan yang sudah matang.

b. Tujuan Rekrutmen

Tujuan™ dari dilaksanakannya proses rekrutmen yakni untuk
menarik kawanan besar pelamar kerja sehingga perusahaan akan
memiliki peluang yang lebih besar untuk melaksanakan pemilihan
kepada calon-calon pekerja yang dinilai memenuhi standart kualifikasi
perusahaan. Tujuan setelah pengangkatan yaitu menghasilkan karyawan

yang baik dan akan tetap menyertai perusahaan sampai jangka waktu

2 Denok Sunarsi, “Pengaruh Rekrutmen, Seleksi, Dan Pelatihan Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan,” Jurnal Kreatif 6, no. 1 (Januari, 2018): 18.
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yang masuk akal. Ikhtiar perekrutan sebaiknya memiliki efek luberan,

yaitu citra umum perusahaan harus berkembang, bahkan calon pelamar

yang gagal harus memiliki penilaian positif terhadap perusahaan.?

c. Sistem Rekrutmen
Sistem rekrutmen ada dua jenis, yakni rekrutmen terbuka dan

tertutup.

1) Rekrutmen terbuka
Rekrutmen terbuka adalah usaha menginformasikan lowongan kerja
kepada khalayak umum dengan media publikasi, seperti media sosial,
media cetak,  maupun situs-situs tertentu. Perusahaan dapat
memanfaatkan jasa agensi rekrutmen untuk mempercepat proses
rekrutmen karyawan baru. Rekrutmen terbuka dapat memperoleh
kandidat jauh lebih banyak, sebab calon-calon karyawan umum dapat
mengetahui terkait rekrutmen yang dibutuhkan aleh perusahaan.

2) Rekrutmen tertutup
Rekrutmen  tertutup adalah ‘usaha-, menginformasikan adanya
rekrutmen, namun kepada karyawan yang sudah ada di perusahaan.
Calon karyawan yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan cara

promosi, demosi, transfer, dan rekomendasi karyawan.*

2 Sofyan Tsauri, MSDM Manajemen Sumber Daya Manusia (Jember: STAIN Jember
Press, 2013), 62-63.

%0 putri Prima Soraya, “Mengenal Metode Rekrutmen Terbuka Dan Tertutup, Mana Yang
Efektif?,” LinovHR, diakses 02 April 2023, https://www.linovhr.com/metode-rekrutmen-terbuka-

dan-tertutup/.



https://www.linovhr.com/metode-rekrutmen-terbuka-dan-tertutup/
https://www.linovhr.com/metode-rekrutmen-terbuka-dan-tertutup/
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. Sumber Rekrutmen
Sumber utama rekrutmen karyawan ada dua macam, yakni
internal dan eksternal. Rekrutmen internal adalah merekrut pelamar dari
karyawan yang sudah ada dalam perusahaan, contoh rekrutmen internal
yaitu promosi, dan mutasi karyawan. Rekrutmen eksternal adalah
merekrut karyawan dari luar perusahaan. Perusahaan secara terbuka
menginformasikan adanya lowongan pekerjaan untuk menarik
masyarakat dari beberapa latar belakang supaya bekerja di perusahaan.
Proses rekrutmen terdiri beberapa metode yang dilakukan oleh
perusahaan, yaitu:
1) Lamaran terbuka
Biaya pengeluaran dalam metode ini sangat ekonomis, karena
pelamar yang daftar langsung membawa berkas lamarannya. Berkas
lamarannya akan dihimpun sampai perusahaan: tersebut membutuhkan
karyawan.
2) Lamaran tertulis
Lamaran tertulis ini hampir sama dengan lamaran terbuka,
namun dalam cara ini pelamar menyerahkan secara langsung surat
pengajuannya kepada suatu perusahaan.®
3) Rekomendasi dari karyawan
Metode ini dilakukan oleh karyawan dalam perusahaan dengan

mengajukan rekomendasi pada pelamar. Pelamar yang memperoleh

%! Syafri dan Alwi, Manajemen, 49.
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rekomendasi adalah salah satu keuntungan dibandingkan dengan
pelamar lainnya, sebab adanya rekomendasi tersebut menunjukkan
suatu jaminan bahwa pelamar mampu melaksanakan pekerjaan
dengan baik. Lazimnya pelamar yang mendapatkan rekomendasi dari
karyawan perusahaan adalah pelamar yang berstatus karyawan tidak
tetap.
4) Pengiklanan
Satu cara yang efektif sebab mampu menjangkau banyak
pelamar. Pengiklanan bisa berupa surat kabar, papan pengumuman,
majalah, televisi, Internet, dan sebagainya. Lazimnya pengiklanan ini
mencakup pekerjaan-pekerjaan yang kosong, kualifikasi-kualifikasi
yang harus dilengkapi oleh pelamar, dan sebagainya.
5) Agen-agen penampatan tenaga kerja
Agen. “penempatan -, tenaga Kkerja' di ‘Indonesia adalah
Departemen Tenaga Kerja yang meluas ke seluruh daerah. Kantor ini
berguna untuk ymenyediakan, informasi terkait lowongan pekerjaan
serta pencari kerja.
6) Lembaga-lembaga pendidikan
Biasanya perusahaan meminta lulusan pendidikan tinggi ke
salah satu lembaga pendidikan tinggi dengan menyertakan kualifikasi-
kualifikasi jabatan yang kosong, kemudian pihak perguruan tinggi

merekomendasikan lulusannya kepada perusahaan tersebut.

%2 Syafri dan Alwi, 50.
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7) Serikat pekerja
Perusahaan juga bisa menggunakan organisasi serikat kerja
dalam mencari tenaga Kerja, sebab organisasi ini mempunyai daftar
anggota baik yang sudah bekerja maupun yang tidak bekerja.
8) Balai latihan kerja
Balai latihan kerja berfungsi guna mendidik para pelamar kerja
yang kurang atau tidak mempunyai keterampilan kerja, sehingga
biasanya perusahaan meminta tenaga kerja yang diperlukan melalui
balai latihan kerja.*
e. Prosedur rekrutmen
Dalam rekrutmen terdapat -~ beberapa prosedur yang perlu
dilakukan, yakni:
1) Mempublikasikan proses rekrutmen dan kualifikasi yang harus
dipenuhi oleh pelamar kerja.
2) Surat lamaran yang masuk, dimasukkan dalam data base perusahaan.
3) Semua surat lamaran yang:masuk- diseleksi secara administratif dan
kualitatif.
4) Memilah surat lamaran yang sesuai dengan persyaratan.
5) Melangsungkan panggilan kepada pelamar yang sesuai dengan

kualifikasi perusahaan guna melaksanakan proses seleksi.*

% Syafri dan Alwi, 51.
% Eliana Sari, Manajemen, 32.
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f. Tahapan Rekrutmen
Perusahaan yang baik, melalui beberapa tahapan dalam proses
rekrutmen karyawan, sebagai berikut:

Gambar 2.1
Proses Rekrutmen Tenaga Kerja

Penentuan Dasar Rekrutmen

!

Penentuan Sumber Rekrutmen

}

Identifikasi Jabatan Kosong

!

Mencari Info Jabatan Kosong

!

Menentukan Calon Pegawai

!

Menentukan Metode Rekrutmen

\ 4

Memanggil Calon Pegawai

!

Menyeleksi Kandidat

'

Penawaran Kerja

A 4

Mulai Bekerja

Sumber: Buku Manajemen Sumber Daya Manusia, 2019
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1) Penentuan dasar rekrutmen
Langkah awal yang harus ditentukan adalah dasar rekrutmen,
agar calon pelamar yang menyerahkan lamarannya sesuai dengan
jabatan yang diinginkan. Dasar rekrutmen berlandaskan kepada
spesifikasi pekerjaan yang sudah ditetapkan untuk menempati
pekerjaan tersebut.
2) Penentuan sumber rekrutmen
Sumber rekrutmen dapat berasal dari internal atau eksternal.
3) Mengidentifikasi jabatan kosong
Rekrutmen dilakukan = sebelum adanya posisi baru di
perusahaan, karyawan dipromosikan, mengajukan pengunduran diri,
di PHK, purnatugas, atau meninggalkan perusahaan, dari fenomena
tersebut bisa diidentifikasi posisi yang sedang kosong pada sebuah
perusahaan.
4) Mencari info jabatan kosong
Persyaratan jabatan:harus disusun secara hati-hati dan sejelas
mungkin supaya tidak ditemukan adanya masalah yang menghambat
proses selanjutnya.*
5) Menentukan calon pegawai
Memilih calon bisa dari dalam atau luar perusahaan. Apabila
kandidat dari dalam, diperlukan untuk mengenali karyawan yang

dapat dipromosikan, tetapi apabila kandidat dari luar perusahaan,

% Desilia Purnama Dewi dan Harjoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia (Banten:
UNPAM Press, 2019), 26.
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maka perlu adanya pertimbangan metode rekrutmen yang benar guna
memperoleh calon tersebut.
6) Memilih metode rekrutmen
Banyak cara yang bisa dipilih oleh perusahaan dalam
melaksanakan rekrutmen, contohnya melalui iklan Kementerian
Ketenagakerjaan, lamaran terbuka, lembaga pendidikan, organisasi
buruh, dan lain sebagainya. Perusahaan dapat menggunakan beberapa
metode yang akan diterapkan, berdasarkan situasi dan kondisi yang
terjadi.
7) Memanggil calon pegawai
Pelamar yang sudah sesuai dengan kualifikasi jabatan akan
dipanggil oleh perusahaan. Proses ini perusahaan harus meneliti
administrasi secara lengkap.
8) Menyeleksi kandidat
Kegiatan “seleksi calon' karyawan ‘dilaksanakan apabila
penerapan tugas pada jabatan-yang-akan diisi membutuhkan keperluan
fisik dan psikis tertentu yang belum tentu dimiliki setiap calon peserta
serta sebab banyaknya kandidat yang tersedia.*
9) Penawaran kerja
Setelah mendapatkan kandidat yang sesuai guna mengisi
jabatan tertentu, langkah selanjutnya yakni melakukan penawaran

kerja. Pelaksanaan proses penawaran Kkerja butuh dipersiapkan

% Dewi dan Harjoyo, 27.
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perjanjian kerja dan orientasi lebih mendalam tentang ketetapan-
ketetapan di perusahaan.
10) Mulai bekerja
Ketika calon telah menjadi karyawan, maka yang bersangkutan
masih harus dibantu dan diarahkan supaya karyawan bisa bekerja
dengan baik dan bertahan sesuai jangka waktu yang diinginkan
perusahaan.’’
g. Kendala Yang Dihadapi Dalam Rekrutmen
Menurut Sofyan Tsauri dari beberapa penelitian dan pengalaman
membuktikan bahwa kendala yang biasa ditemui ketika melaksanakan
rekrutmen adalah kendala yang berasal dari perusahaan, kebiasaan
pencari tenaga kerja, dan kebiasaan yang berasal dari lingkungan
perusahaan yang berjalan. Lebih spesifiknya ketiga faktor tersebut bisa
dijelaskan padatabel di bawah ini:*®

Tabel. 2.2
Kendala Dalam Rekrutmen

Faktor Perusahaan Kebiasaan Pencari Kondisi Eksternal
Tenaga Kerja (Lingkungan)
a) Kebijaksanaan Pada satuan kerja a) Tingkat
promosi daru yang mengelola pengangguran.
dalam. sumber daya manusia | b) Kedudukan
b) Kebijaksanaan biasanya ada tenaga perusahaan
tentang imbalan, spesialis yang terdiri pencari tenaga
yang tergantung dari sekelompok kerja terhadap
pada: orang yang bertugas perusahaan lain
(1) Kepentingan melakukan rekrutmen, yang bergerak
para anggota tenaga spesialis ini pada bidang yang
perusahaan. mempunyai dua segi: sama dan

% Dewi dan Harjoyo, 27.
%8 Tsauri, MSDM, 69.
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Faktor Perusahaan

Kebiasaan Pencari
Tenaga Kerja

Kondisi Eksternal
(Lingkungan)

(2) Kemampuan

a) Segi positifnya,

menghasilkan

perusahaan yakni proses produk sejenis.
yang rekrutmen dapat ¢) Langka tidaknya
bersangkutan. terlaksana dengan keahlian tertentu.
(3) Kewajiban cepat sebab adanya | d) Proyeksi
dalam pengetahuan dan angkatan kerja
mentaati pengalaman pada umumnya.
berbagai mengenai hal yang | €) Peraturan
peraturan dibutuhkan. perundang-
perundangan. | b) Segi negatifnya, undangan di
(4) Pertimbangan yakni bidang
lokasi. kecenderungan ketenagakerjaan.
(5) Kebijakan untuk berbuat f) Praktek

terkait status

kesalahan dalam

rekrutmen oleh

kekaryawanan merekrut karyawan perusahaan lain.
(6) Rencana dan sikap yang g) Tuntutan tugas
SDM. sering memandang yang akan

mudah kepada
upaya rekrutmen,

dilaksanakan oleh
karyawan baru,

Khususnya yang memuat
berhubungan kualifikasi
dengan kualifikasi tertentu,
kuantitas pelamar. pengalaman

kerja, tenaga,
waktu, dan biaya
yang besar,
pandangan
terhadap gajti, dan
juga tenaga kerja
yang telah
terekrut ternyata
yang ditetapkan.

Sumber: Buku Manajemen Sumber Daya Manusia, 2017

2. Penempatan Posisi Kerja Karyawan
Penempatan posisi kerja karyawan adalah penugasan ulang dari
seorang karyawan pada sebuah posisi jabatan baru. Kebutuhan penempatan
karyawan dipenuhi melalui dua cara, yaitu dengan menarik karyawan dari

luar perusahaan (rekrutmen eksternal) dan penugasan kembali karyawan
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yang ada (rekrutmen internal). Penempatan posisi kerja karyawan tidak

hanya berlaku untuk karyawan baru, akan tetapi berlaku juga untuk

karyawan lama yang mengalami promosi, transfer, dan mutasi.

a. Penempatan

1) Pengertian Penempatan

Penempatan merupakan suatu kebijakan yang diputuskan oleh
pimpinan suatu perusahaan guna memastikan seorang karyawan masih
tetap atau tidak di posisikan pada suatu jabatan tertentu berlandaskan
pertimbangan keahlian, keterampilan, atau persyaratan tertentu.

Menurut R. Sabrina penempatan adalah penugasan ulang
seorang karyawan pada sebuah pekerjaan baru. Kebanyakan
keputusan penempatan dibuat oleh Manajer Lini. Kebutuhan
penempatan karyawan dilakukan melalui dua cara, yakni menyewa
dari. luar perusahaan' (rekrutmen eksternal) dan penugasan kembali
karyawan yang ada atau disebut sebagai penempatan dari dalam
(rekrutmen internal).*

Menurut Rizki "Amalia,  penempatan adalah menempatkan
posisi seseorang pada posisi jabatan yang tepat, seberapa baik
karyawan cocok dengan tugasnya akan mempengaruhi jumlah dan
kualitas pekerjaan.*

Berdasarkan pengertian tersebut bisa disimpulkan bahwa

penempatan adalah suatu pengaturan awal dari seorang karyawan pada

107-108.

¥ R. Sabrina, Manajemen Sumber Daya Manusia (Medan: UMSU Press, 2021), 53.
0 Rizki Amalia, Penempatan Dan Pengembangan Pegawai (Sumedang: IPDN, 2017),
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suatu jabatan baru atau jabatan yang berbeda. Kegiatan penempatan
bisa dilakukan setelah seleksi, promosi, demosi, transfer, dan
pemberhentian. Penempatan bagi karyawan baru adalah pengaturan
awal pada posisi jabatan setelah seleksi, sedangkan untuk karyawan
lama penempatan bisa dilaksanakan dengan promosi, demosi, dan
transfer. Proses penempatan tidak sekedar menempatkan saja,
melainkan harus dilakukan dengan hati-hati, menyesuaikan, dan
membedakan keahlian yang dimiliki karyawan dengan kualifikasi dari
suatu jabatan, supaya karyawan bisa bekerja sesuai kemampuan yang
dimiliki dan mengerti cara mengerjakan tugas-tugasnya.
2) Tujuan Penempatan

Setiap kegiatan yang dilakukan bisa dipastikan memiliki
tujuan untuk digapai. Tujuan berguna untuk memfokuskan sebuah
perilaku, begitu juga kegiatan penempatan posisi kerja pada karyawan.
Tujuan dari penempatan karyawan adalah supaya karyawan lebih
berdaya guna dalam melakukan pekerjaan yang diberikan, juga supaya
meningkatkan keahlian dan keterampilan sebagai kecakapan pekerjaan
karyawan.

3) Prinsip Penempatan
Dalam penempatan karyawan ada beberapa prinsip yang harus

dipertimbangkan, yakni:

* Sabrina, Manajemen, 55.
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a) Prinsip kemanusiaan
Prinsip yang berpendapat bahwa manusia merupakan
elemen pekerja yang memiliki keselarasan keinginan, harga diri,
cita-cita, dan potensi harus dinilai kedudukannya sebagai manusia
yang layak, tidak dianggap sebagai sebuah mesin.
b) Prinsip demokrasi
Prinsip yang membahas dalam melaksanakan kegiatan
harus ada rasa saling menghargai, saling menghormati, dan saling
mengisi.
¢) Prinsip the right man on the right place
Prinsip yang membahas bahwa penempatan kerja karyawan
harus berlandaskan pada kemampuan, pengalaman, serta
pendidikan yang dimiliki oleh karyawan yang bersangkutan. **
d) Prinsip equal pay for.equal work
Prinsip tentang pemberian balas jasa kepada karyawan baru
sebab hasil kinerja yang diperoleh oleh karyawan tersebut.
e) Prinsip kesatuan arah
Prinsip ini perlu diberlakukan kepada semua karyawan yang
berkerja supaya mampu melakukan tugas-tugasnya, dan
dibutuhkannya kesatuan arah, pengerjaan tugas, selaras dengan

program dan rencana yang sudah ditetapkan.

“23abrina, 66.
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f) Prinsip kesatuan tujuan
Prinsip yang saling berhubungan dengan kesatuan arah,
dalam artian arah yang dilakukan karyawan harus ditujukan pada
tujuan yang ingin digapai.
g) Prinsip kesatuan komandan
Karyawan selalu diarahkan oleh arahan yang diberikan
atasan, sehingga karyawan hanya memiliki satu atasan.
h) Prinsip efisiensi dan produktivitas kerja
Prinsip yang menjadi dasar arah tujuan perusahaan, sebab efisiensi
dan produktivitas kerja harus digapai untuk menggapai tujuan
perusahaan.”

4) Konsep Penempatan

Teori manajemen sumber daya manusia menjelaskan bahwa
penempatan tidak hanya berlaku pada karyawan baru yang lulus
dalam seleksi, namun juga berlaku pada karyawan lama yang
mengalami transfer, promosi, dan demosi. Konsep ‘penempatan. itu

sendiri mencakup:

a) Promosi

Promosi merupakan proses seorang karyawan yang dialih
tugaskan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung
jawabnya lebih besar, tingkatan jabatan lebih tinggi dan
penghasilannya lebih besar. Promosi juga bisa didefinisikan sebagai

kenaikan jabatan, menerima kekuasaan, dan tanggung jawab yang

*® Bahrian, “Studi Tentang Prinsip-Prinsip Penempatan Pegawai Pada Kantor Kelurahan
Air Putih Samarinda Ulu,” Ejournal Administrasi Negara 5, no. 3 (2014): 1779.
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lebih  besar dari sebelumnya. Kebanyakan perusahaan
menggunakan dua Kkriteria utama dalam mempertimbangkan
karyawan guna dipromosikan yakni senioritas dan prestasi kerja.*
b) Alih jabatan atau transfer
Pada proses penempatan, alih tugas bisa mengambil salah
satu dari dua bentuk. Pertama, yaitu penempatan karyawan pada
posisi baru dengan tanggung jawab, tingkat jabatan, dan
penghasilan yang relatif sama dengan jabatan sebelumnya. Kedua,
yaitu alih tempat dalam artian karyawan melaksanakan pekerjaan
yang sama dengan penghasilan dan tanggung jawab yang sama,
hanya saja secara fisik lokasi tempat bekerja berubah.
c) Demosi
Demosi adalah proses karyawan yang mengalami
penurunan jabatan, serta tanggung jawab dan penghasilan yang
semakin kecil, dan dilandasi dengan pertimbangan turunnya
prestasi kerja karyawan. Secara umum demosi-dihubungkan dengan
pengenaan suatu Sanksi-akan tetapi tidak sampai diberhentikan,
juga bisa disebabkan apabila kegiatan perusahaan menurun sebab
faktor internal maupun eksternal.*®
5) Faktor Yang Mempengaruhi Penempatan Karyawan
Dalam pelaksanaan penempatan posisi kerja karyawan,
Zulkifli Rusby menjelaskan bahwa ada beberapa aspek yang harus

dipertimbangkan dalam penempatan karyawan, yaitu:

* Sabrina, Manajemen, 59.
**Yuniningsih, Hand Out, 39-40.
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a) Pertumbuhan perusahaan
Posisi pekerjaan baru bisa diciptakan ketika bisnis
perusahaan mengalami pertumbuhan. Penambahan posisi pekerjaan
baru bisa melalui promosi karyawan lama atau promosi karyawan
baru.
b) Latar belakang pendidikan
Prestasi akademik yang dimiliki karyawan selama
menempuh  pendidikan sebelumnya harus dipertimbangkan,
terlebih dalam hal penempatan posisi kerja karyawan. Prestasi
pendidikan yang perlu dipertimbangkan tidak sebatas jenjang
terakhir pendidikan yang ditempuh oleh seorang karyawan,
melainkan juga jenjang pendidikan yang pernah diIaIuinya.46
Karyawan yang mempunyai prestasi pendidikan tinggi harus di
posisikan: pada pekerjaan dan jabatan ; yang cocok dengan
keahliannya. Begitu juga sebaliknya, karyawan yang mempunyai
nilai akademik rata-rata-ataudi bawah standar harus di posisikan
pada tugas, pekerjaan, dan tanggung jawab yang relatif rendah.
Mengetahui latar belakang akademis seorang karyawan,

perusahaan bisa menempatkan karyawan tersebut pada posisi yang

tepat sesuai kemampuannya.

*® Rusby, Manajemen, 50.
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c) Kesehatan fisik dan mental

Penempatan karyawan pada suatu pekerjaan dan jabatan
harus dipertimbangkan dan diselaraskan dengan kondisi fisik dan
mental seorang karyawan, sebab tanpa pertimbangan yang tepat,
maka akan menimbulkan masalah yang bisa merugikan
perusahaan. Kesehatan sangat berkaitan dengan sumber daya
manusia, misalnya pekerjaan yang berat dan berbahaya bisa
diserahkan pada orang-orang yang memiliki fisik sehat dan kuat,
sedangkan karyawan yang mempunyai fisik lemah dan berotak
cerdas bisa di posisikan pada bagian administrasi, penyusunan
konsep, dan lain sebagainya.*’

d) Pengalaman kerja

Pengalaman kerja pada pekerjaan sejenis  perlu
dipertimbangkan oleh perusahaan dalam prases penempatan kerja
karyawan. Pengalaman kerja  banyak memberikan keterampilan
dalam bekerja. Karyawan yang semakin lama bekerja semakin
mendapat banyak pengalaman, sebaliknya semakin singkat masa
kerja karyawan, semakin sedikit pengalaman yang diperoleh.
Pengalaman kerja karyawan terkadang lebih dihargai daripada
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seorang karyawan. Sebab
terkadang karyawan yang berpengalaman bisa langsung

mengerjakan pekerjaannya. Karyawan hanya membutuhkan

*" Rushy, 51.
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training dan arahan yang relatif singkat, sebaliknya karyawan yang
bermodal latar belakang pendidikannya, belum tentu dapat
menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya dengan cepat.
e) Faktor status perkawinan
Status perkawinan perlu dipertimbangkan dalam proses
penempatan, sebab banyak perusahaan yang mempersyaratkan
penerimaan tenaga kerja yang belum menikah. Karyawan yang
sudah menikah biasanya penempatan kerjanya tidak seluas
karyawan yang belum menikah, maka dari itu banyak perusahaan
memiliki kebijakan yang menempatkan sepasang suami istri
tersebut dalam satu kota atau satu kantor.
f) Sikap
Faktor sikap perlu menjadi hal yang dipertimbangkan
dalam prases penempatan kerja, sebab hal tersebut secara langsung
akan memberi ‘pengaruh © pada’ individu,. perusahaan, ‘serta
masyarakat sebagai pemakai jasa dari perusahaan tersebut.
g) Usia
Penempatan kerja karyawan berdasarkan usia perlu
dilaksanakan guna mencegah rendahnya produktivitas yang

dihasilkan oleh karyawan tersebut. *

*8 Rushy, 52.
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6) Masalah-Masalah Dalam Penempatan Karyawan
Masalah yang terjadi dalam proses penempatan karyawan
adalah berupa efektivitas, tuntutan berdasarkan hukum, dan preverensi
PHK.
a) Efektivitas
Efektivitas harus difokuskan dalam penempatan karyawan.
Kemungkinan-kemungkinan. munculnya permasalahan  bagi
karyawan dan perusahaan harus dapat dikurangi dengan efektivitas
penempatan karyawan, untuk meminimalisir kekacauan tersebut,
ketentuan-ketentuan yang disusun yang berkaitan dengan promosi
dan transfer harus dibuat sesuai dan berdasarkan tahap-tahap
penyeleksian. Karyawan baru harus mendapatkan pengenalan atau
orientasi guna meminimalisir perasaan cemas dan mempersingkat
proses bersosialisasi | dan ‘belajar. saat penempatan sudah
diputuskan.*®
b) Tuntunan:hukum
Terdapat hubungan kerja sukarela dan diteruskan dengan
kesepakatan yang selama ini dilaksanakan tidak berlandaskan pada
kontrak secara resmi tertulis, yang harus dikerjakan yaitu dari
kedua belah pihak harus menyampaikan pemberitahuan apabila
keterkaitan antar keduanya sudah berakhir. Terdapat satu doktrin

yang disebut dengan doktrin pemberi kerja yang merupakan hak

%% Sabrina, Manajemen, 67.
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perusahaan dapat memberhentikan karyawan setiap waktu tanpa

adanya sebab. Doktrin ini menyebutkan bahwa para pemilik

mempunyai hak di atas hak para karyawan atas pekerjaan mereka.

Hak-hak tersebut selama ini telah dibatasi oleh pemerintah dan

hukum, meskipun demikian PHK dilarang oleh:

(1) Hukum persamaan kesempatan yang bisa berbentuk agama,
bangsa, dan kewarganegaraan.

(2) Pelanggaran keselamatan dan kesehatan kerja yang ditolak.

(3) Penugasan yang dipandang berbahaya atau mengancam nyawa
bisa ditolak sesuai dengan hak.

(4) Tindakan yang tidak sesuai dengan hukum, semisal kerja sama
dalam penetapan harga, diberlakukan hak karyawan untuk
menolak.

Sesuai  dengan kondisi, serta’ hukum' lokal, apabila terjadi

kewenang-wenangan dan ketidakadilan dalam pemecatan yang

dilaksanakan oleh;perusahaan; karyawan boleh untuk menolak.>
¢) Pencegahan pemisahan atau pemecatan
Langkah berjaga-jaga jabatan supaya perusahaan tidak
kehilangan sumber daya manusia yang dipandang bernilai tidak
menimbulkan uang yang dikeluarkan dalam perekrutan, seleksi,
orientasi, dan pelatihan sia-sia. Salah satu cara supaya dana bisa

diminimalisir yakni dengan mencoba meminimalisir kebutuhan

*0'3abrina, 68.
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karyawan yang masih ada untuk lebih menyebar, selain itu juga ada

cara yang dilaksanakan melalui pendekatan proaktif guna

meminimalisir karyawan melalui pengunduran diri secara sukarela
maupun kematian, dan terminasi (pemutusan hubungan kerja) yang
mampu diminimalisir, sebagai berikut:

(1) Dengan meningkatkan keputusan kerja, memberikan pekerjaan
yang menantang, adanya supervisi yang berkualitas tinggi, dan
kesempatan bagi karyawan supaya dapat tumbuh di dalam
perusahaan.

(2) Dalam usaha guna melampaui kematian sebagai salah satu
aspek pemberhentian kerja menjadi tanggung jawab HRD agar
meningkatkan “aktivitas keamanan kerja, melindungi dalam
penjagaan kesehatan, menyusun perencanaan program
kenyamanan kerja supaya bisa menjaga kesehatan karyawan.>

Terdapat = beberapa ~alasan mengapa .seorang = karyawan

diberhentikan dari pekerjaannya; diantaranya adalah:

(1) Kurang kompeten

(2) Merasa tidak cocok dengan rekan kerjanya

(3) Tidak bersikap jujur

(4) Tidak mempunyai motivasi kerja

(5) Cenderung gagal atau menolak perintah.

®1 3abrina, 69.
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b. Karyawan
1) Pengertian Karyawan

Dalam Undang-Undang No. 13 tahun 2003 pasal 1 angka 2
tentang Ketenagakerjaan mengungkapkan bahwa tenaga kerja adalah
setiap orang yang dapat menyelesaikan pekerjaan untuk memperoleh
barang atau jasa baik guna memenuhi kebutuhan sendiri atau orang
lain.

Pasal 1 angka 3 Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan ~mengungkapkan bahwa pekerja atau buruh
merupakan seseorang yang bekerja dengan mendapatkan gaji atau
imbalan dalam bentuk lain. Maksud dari imbalan dalam bentuk lain
adalah berbentuk benda atau barang yang nilainya sudah ditetapkan
atas dasar kesepakatan bersama antara pengusaha dengan pekerja.®

Karyawan juga-bisa; dikenal dengan istilah buruh, pegawai,
pekerja, atau tenaga Kerja. Hingga saat ini sering.diperdebatkan terkait
istilah yang; sebaiknya :digunakan, lebih baik menggunakan istilah
buruh, karyawan, pegawai, tenaga kerja, atau pekerja. Istilah
karyawan, pegawai, dan pekerja masih umum digunakan, sebab
dianggap mempunyai kedudukan yang setara, sedangkan istilah
karyawan dan buruh dianggap tidak setara atau berbeda. Hal ini
disebabkan oleh kultur Indonesia yang menganggap bahwa buruh

adalah orang yang bekerja kasar seperti kuli, tukang, dan lain

>2 Kemenperin, Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
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sebagainya, sedangkan karyawan lazim digunakan untuk orang yang
bekerja pada suatu lembaga atau perusahaan.*®

Karyawan merupakan seseorang yang bekerja pada sebuah
lembaga (perusahaan, kantor, dan sebagainya) untuk memperoleh gaji,
sedangkan buruh adalah seseorang yang bekerja kepada orang lain
untuk mendapatkan upah. Pekerja merupakan seseorang yang bekerja
dan menerima upah atau gaji atas hasil kerjanya (karyawan, buruh).
Berdasarkan pengertian tersebut, karyawan dan buruh mempunyai
perbedaan yang mendasar. Pertama, karyawan adalah orang yang
bekerja untuk suatu lembaga, perusahaan, atau instansi, sedangkan
buruh adalah orang yang bekerja untuk orang lain atau perorangan.
Kedua, penggunaan ‘istilah ‘balas jasa yang berbeda. Karyawan
menggunakan istilah gaji, sedangkan buruh menggunakan istilah
upah. Menurut, Siti ‘Mujanah, gaji. diberikan, kepada pegawai atau
karyawan tetap yang bersifat terikat, yang kompensasinya diberikan
secara rutin dalam periode itertentu, dan biasa diakumulasikan sesuai
jenjang waktu mingguan atau bulanan. Upah merupakan pemberian
sebagai imbalan kepada pekerja yang statusnya tidak tetap dan tidak
terikat dengan perusahaan, yakni mereka yang terkenal sebagai
pekerja lepas yang bekerja sesuai hitungan jam, harian, mingguan,
atau sesuai dengan kesepakatan tertentu.* Berdasarkan penjelasan

tersebut juga disimpulkan bahwa karyawan dan buruh juga

33-34.

>3 Muhammad Azhar, Hukum Ketenagakerjaan (Semarang: Buku Ajar, 2015), 6.
** Sjti Mujanah, Manajemen Kompensasi (Surabaya: CV Putra Media Nusantara, 2019),
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mempunyai perbedaan, karyawan bersifat tetap dan terikat, sedangkan
buruh bersifat tidak tetap dan tidak terikat. Dasarnya baik buruh
maupun karyawan mempunyai kedudukan yang setara, dan disebut
dengan istilah pekerja. Hal ini berlandaskan pada penggunaan istilah
pekerja yang disetarakan dengan buruh pada Undang-Undang No. 13
tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan berlaku bagi seluruh tenaga
kerja, baik buruh, karyawan, pegawai, dan pekerja.
2) Jenis-Jenis Karyawan
a) Karyawan kontrak
Sebelum diputuskan sebagai karyawan tetap, biasanya para
karyawan melakukan kontrak kerja selama kurang lebih 6 bulan
sampai 2 tahun. Apabila pada masa kontrak tersebut karyawan bisa
memberikan kinerja yang baik, maka karyawan dapat ditetapkan
sebagai karyawan'tetap, akan tetapi apabila kinerjanya buruk dan
tidak optimal ‘maka karyawan tersebut bisa dipecat. Karyawan
kontrak tidak memerlukan masa percobaan, karena masa percobaan
hanya berlaku untuk karyawan tetap saja, hal tersebut berdasarkan
pada Undang-Undang Ketenagakerjaan no. 13 tahun 2003 pasal
58.%
b) Karyawan tetap
Menurut Undang-Undang Ketenagakerjaan no. 13 tahun

2003, karyawan tetap adalah karyawan yang diikat oleh perjanjian

*® Kemenperin, Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
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kerja untuk waktu tidak tertentu.®® Karyawan tetap adalah
karyawan yang dipekerjakan tanpa adanya batasan waktu kecuali
salah satu pihak antara perusahaan dan karyawan memutus

hubungan kerja tersebut.

*® Kemenperin, Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
menerapkan format deskriptif. Menurut Strauss & Corbin, penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang temuannya tidak diperolen melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya, meskipun datanya bisa dihitung dan
dijelaskan dalam angka-angka sebagaimana dalam sensus. Penelitian kualitatif
merujuk pada analisis data non-matematis, yang menghasilkan temuan melalui
data-data yang dihimpun melalui Dberbagai cara. Penelitian Kkualitatif
memfokuskan catatan dengan deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, mendalam
yang menjelaskan situasi yang sebenarnya untuk mendukung penyajian data,
oleh karena itu penelitian kualitatif secara umum sering dikenal sebagai

pendekatan kualitatif deskriptif.>’

Jenis penelitian yang digunakan dalam metode ini adalah penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan merupakan penelitian yang
bertujuan menganalisis secara mendalam terkait latar belakang dan keadaan
sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial. Field research dalam
penelitian ini yaitu peneliti akan melaksanakan penelitian yang diarahkan
secara langsung ke lokasi penelitian yang akan diteliti yakni pada PT Bank

Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah. Alasan peneliti menggunakan

pendekatan kualitatif dan jenis penelitian field research adalah karena peneliti

> Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa
(Surakarta: Cakra Books, 2014), 96.
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membahas terkait proses rekrutmen dan penempatan posisi kerja karyawan
yang penyelesaiannya tentu tidak dapat diukur oleh angka dan membutuhkan
analisis lebih mendalam.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur
Semesta Indah Kencong, JI. Diponegoro No. 39, Kecamatan Kencong,
Kabupaten Jember, Jawa Timur 68167. Alasan peneliti mengambil lokasi ini
tentunya dengan bermacam pertimbangan, salah satunya dengan melihat
adanya perbedaan dengan perusahaan lainnya. Mayoritas perusahaan
menggunakan sistem rekrutmen terbuka atau terbuka dan tertutup, sedangkan
PT Bank Perkreditan Nur Semesta Indah hanya menggunakan perekrutan
secara tertutup, dan sistem tersebut diterapkan sejak PT Bank Perkreditan
Rakyat Nur Semesta Indah berdiri. PT Bank Perkreditan Nur Semesta Indah
juga lebih *‘mengutamakan sumber - rekrutmen “internal daripada eksternal.
Alasan lain peneliti memilih tempat ini adalah dalam proses penempatan posisi
kerja karyawan masih ditemukan beberapa karyawan yang tidak sesuai dengan
bidang pendidikannya.

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian pada penelitian kualitatif dikenal dengan sebutan
informan, yang dijadikan sebagai sumber informasi juga konsultan dalam
mencari informasi yang dibutuhkan peneliti.®® Teknik yang diterapkan adalah

purposive sampling. Purposive sampling merupakan cara pengumpulan sampel

%8 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka, 2012),
143.
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sumber data dengan pertimbangan khusus.>® Alasan peneliti menerapkan cara

ini karena peneliti membutuhkan data berupa sumber informasi yang dinilai

lebih paham dengan yang dibutuhkan peneliti. Berdasarkan hal tersebut, maka
yang menjadi sumber informan:

1. Bapak Ibnu Prabowo, selaku Pejabat Eksekutif (Audit Internal) PT Bank
Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah, salah satu tugasnya adalah
memeriksa dan menilai efisiensi dan efektivitas dalam bidang sumber daya
manusia dan kegiatannya.

2. Bapak Eko Firmansah, selaku Pejabat Eksekutif Fungsi Kepatuhan Dan
Manajemen Resiko PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah.

3. lIbu Fatmi Handayani, selaku Kepala Bagian Operasional PT Bank
Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah.

. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan-data kualitatif menurut'Salim & 'Syahrum dalam bukunya
yang berjudul. Metodologi® Penelitian = Kualitatif, “memakai = observasi,
wawancara, dan dokumentasi.; Observasi, wawancara, dan dokumentasi
berperan serta, saling membantu, dan menyempurnakan dalam mengumpulkan
data yang dibutuhkan sesuai dengan fokus penelitian. Data yang terhimpun
tercatat dalam catatan lapangan.®
1. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog antara dua orang atau lebih,

peneliti berperan sebagai pewawancara yang mengajukan pertanyaan sesuai

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 53.
%0 salim dan Syahrum, Metodologi, 114.
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pembahasan kepada informan. Jenis wawancara yang diterapkan adalah
semistructure interview (wawancara ~ semi-terstruktur), dalam
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Fungsi dari wawancara jenis ini yakni guna menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, pihak informan mengemukakan
pendapat, dan ide-idenya.®* Informan dalam wawancara ini yakni karyawan

PT BPR Nur Semesta Indah. Adapun data yang diperoleh dari wawancara

ini terkait:

a. Pelaksanaan rekrutmen dan penempatan di PT Bank Perkreditan Rakyat
Nur Semesta Indah Kencong Jember.

b. Sumber rekrutmen di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah
Kencong Jember.

c. Penerapan prinsip penempatan di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur
Semesta Indah Kencong'Jember.

d. Status karyawan dan besaran gaji di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur
Semesta Indah Kencong Jember.

e. Faktor yang menjadi pertimbangan dalam penempatan posisi kerja
karyawan di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah Kencong
Jember.

f. Kendala yang dihadapi PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah

Kencong Jember dalam proses rekrutmen dan penempatan.

%! Sugiyono, Memahami, 73.
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2. Observasi
Observasi merupakan teknik penghimpunan data yang dilaksanakan
secara sistematis dan disengaja melalui pencatatan dan pengamatan terhadap
permasalahan yang diselidiki. Secara singkat observasi merupakan aktivitas
pengamatan langsung pada perusahaan yang bersangkutan. Jenis observasi
yang diterapkan yaitu passive participation (partisipasi pasif), yakni peneliti
datang ke lokasi kegiatan informan yang diamati, tetapi tidak ikut serta
dalam aktivitas tersebut.®
Data yang diperoleh dari observasi antara lain:.
a. Sistem rekrutmen di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah
Kencong Jember.
b. Faktor penempatan di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah
Kencong Jember.
c. Penerapan prinsip penempatan di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur
Semesta Indah Kencong Jember.
d. Target pelaksanaan-rekrutmen-di -PT Bank Perkreditan Rakyat Nur
Semesta Indah Kencong Jember.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan kejadian yang telah lampau. Dokumen
dapat berupa gambar, tulisan, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumentasi juga bisa diartikan sebagai proses mencari atau pengumpulkan

data terkait sesuatu atau variabel berbentuk transkip, notulen rapat, catatan,

82 5ugiyono, 66.
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buku-buku, agenda, majalah, surat kabar, dan sebagainya. Dokumentasi
berguna untuk menyempurnakan data yang diperoleh dari hasil wawancara
dan observasi yang bersumber dari dokumen dan rekaman.®®
Adapun yang diperoleh dari teknik dokumentasi adalah:
a. Sejarah PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah Kencong
Jember.
b. Kantor Cabang dan Kantor Kas PT Bank Perkreditan Rakyat Nur
Semesta Indah Kencong Jember.
c. Struktur organisasi PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah
Kencong Jember.
d. Visi dan Misi PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah Kencong
Jember.
e. Daftar karyawan di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah
Kencong Jember.
E. Analisis Data
Analisis data: dalam penelitian kualitatif ini disusun menggunakan
format deskriptif. ‘Analisis “data dilaksanakan bersamaan dengan proses
penghimpunan data berlangsung, dan terus berlangsung sampai pertanyaan-
pertanyaan dalam penelitian semuanya dapat terjawab. Data yang dihimpun
bukanlah secara acak atau random, akan tetapi didasari oleh pengembangan

hipotesis. Analisis data dalam penelitian ini dilandaskan pada deskriptif data

8 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press,
2021), 94.
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dan penelitian pustaka meliputi penjelasan masalah secara rinci, alternatif
model, dan penyelesaian masalah secara runtut.

Menurut Miles & Huberman dalam buku R. Zulki Zulkifli yang
berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitafif, terdapat tiga jalur
untuk menganalisis data kualitatif, yaitu mereduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data adalah bentuk analisis yang
memfokuskan, mengelompokkan, menyisihkan yang tidak dibutuhkan, dan
menyusun data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir data
bisa diambil. Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekelompok informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan terjadinya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks
naratif, matriks, grafiks, jaringan, dan bagan.®* Penarikan kesimpulan dan
verifikasi, penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu aktivitas dari
bentuk yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian
dilaksanakan. Makna-makna yang timbul dari data harus:selalu diuji kebenaran
dan kesesuaiannya sehingga validatasnya teruji:

F. Keabsahan Data

Bagian ini membahas bagaimana upaya-upaya yang akan dilaksanakan
peneliti supaya mendapatkan keabsahan bukti-bukti temuan di lapangan, untuk
memperoleh temuan yang absah maka butuh untuk diteliti kredibilitasnya. Uji
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian bisa

dilaksanakan dengan beberapa teknik, antara lain: perpanjangan observasi,

8 R. zulki Zulkifli Noor, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta:
Deepublish, 2015), 200.
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menambah ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan
referensi, dan melaksanakan member check.®® Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber berfungsi menguji
kredibilitas data, dilaksanakan dengan tahap mengecek data yang sudah
diperoleh melalui beberapa informan.®®
. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian kualitatif mempunyai tahapan penelitian tertentu. Tahapan ini
menjelaskan langkah-langkah yang harus dilaksanakan, waktu pengamatan,
sumber data, dan kondisi arti apa data dikumpulkan, dan dengan teknik
bagaimana data tersebut diolah. Tahapan penelitian yang sering digunakan
yaitu tahapan dari Bodgan yakni: pra-lapangan, lapangan, dan analisis data.
1. Tahap Pra-Lapangan
Tahap pra-lapangan terdapat enam tahap aktivitas yang perlu
dilaksanakan. oleh peneliti. Tahapan pra-lapangan meliputi:
a.. Membuat rancangan pengamatan
b. Menentukan lapangan pengamatan
c. Mengurus perizinan
d. Survei lapangan pengamatan
e. Mencari informan
f. Menyiapkan perlengkapan pengamatan

g. Permasalahan etika dalam pengamatan

% Tim Penyusun, Pedoman, 48.
% Sugiyono, Memahami, 127.
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2. Tahap Pelaksanaan Lapangan
Tahap ini, peneliti menghimpun bukti-bukti yang dibutuhkan dalam
pengamatan dengan menerapkan metode-metode yang sudah ditetapkan.
a. Mengetahui latar penelitian
b. Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data)
c. Membuat catatan lapangan
3. Tahap Analisis Data
Analisis data adalah tahapan mencari dan merancang secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sehingga bisa dengan mudah dimengerti, dan tentunya bisa
diinformasikan kepada' orang lain.” Analisis data dilaksanakan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun dalam pola, memilih mana yang penting dipelajari, dan

membuat kesimpulan.®’

7 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Lembaga Penelitian Dan
Pengabdian Pada Masyarakat UPN Veteran Yogyakarta Press, 2020), 45.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Perusahaan PT BPR Nur Semesta Indah
Dikeluarkannya kebijakan Pemerintah yaitu Paket 27 Oktober 1988
(Pakto 88) tentang deregulasi terkait keuangan, moneter, dan perbankan,
memotivasi Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) Kecamatan
Kencong yang pada saat itu sedang mengelola Arisan Warga Nahdlatul
Ulama (AWANU) guna mewujudkan perusahaan perbankan yang bisa
berperan sebagai penggerak ekonomi utamanya bagi masyarakat pedesaan.
Usaha merintis perusahaan perbankan dimulai sejak Agustus 1990
dengan menyusun proposal pendirian dan pedoman kerja Bank Perkreditan
Rakyat Nur Buana Indah yang selanjutnya namanya diganti menjadi Nur
Semesta Indah, sementara pengajuan perizinannya dibantu oleh Irawan
Soerodjo, S.H.; notaris di Jember. Lengkapnya persyaratan dan perizinan
yang dimiliki, maka pada tanggal.2 Mei 1992 K.H. Abdurrahman Wahid
(Presiden Indonesia periode 1999-2001) secara resmi membuka sekaligus
meresmikan PT. BPR Nur Semesta Indah. Mulai tanggal tersebut PT BPR
Nur Semesta Indah resmi beroperasi dengan beberapa perizinan, yakni:
a. lzin prinsip dari Menteri Keuangan No0.S.047/MK.13/1991 tanggal 11
Januari 1991.
b. 1zin Menteri Kehakiman No0.C2-8235.HT01.01.TH’91 tanggal 28

Desember 1991.
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c. lzin operasional usaha dari Menteri Keuangan No.KEP-055/KM.13/1992
tanggal 3 Maret 1992.%

PT BPR Nur Semesta Indah menghadapi pasang dan surut dalam
operasionalnya. Naiknya angka NPL (Non Performed Loans), menurunnya
kepercayaan masyarakat, dan berbarengan dengan bermulanya Kkrisis
moneter yang menimpa Indonesia, pada tahun 1997 H. Syakir Asy’ari
selaku Direktur Utama mengundurkan diri lalu diambil alih oleh Edi Surono
yang sebelumnya menjabat sebagai Direktur, sementara jabatan Direktur
diambil alih oleh Kuswatul Maslukhah.

Kepemimpinan yang baru ini, PT BPR Nur Semesta Indah
mengalami perkembangan yang pesat, dalam periode ini PT BPR Nur
Semesta Indah dapat mengontrol angka NPL, mengadakan dana pihak
ketiga, dan memperoleh kepercayaan dari bank umum maupun lembaga
pembiayaan ‘lain ‘guna memperoleh modal dalam upaya mengembangkan
perusahaan. Kepemimpinan baru ini, perusahaan juga dapat membeli aset
penting berbentuk: tanah dan:gedung yang,digunakan sebagai operasional
perusahaan, diantaranya di Kencong (Kantor Pusat Operasional), di Jember
(KC Jember Ahmad Yani), di Balung (Kantor Kas Balung), dan di Kalisat
(Kantor Kas Kalisat). Pemulihan manajemen dan sistem selalu aktif
dilaksanakan, sehingga PT BPR Nur Semesta Indah dapat menjadi salah
satu BPR terbesar di Kabupaten Jember dan jumlah kantor penunjang yang

terbilang memadai.

% BPRNSI, “Profil BPR Nur Semesta Indah,” BPRNSI, diakses 24 Desember 2022,
https://bprnsi.co.id/profil/.
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Berdasarkan tujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada seluruh
nasabah, tanggal 13 Maret 2008 PT BPR Nur Semesta Indah menetapkan
mengalihkan Kantor Pusat Operasionalnya ke gedung baru yang beralamat
di JI. Diponegoro No. 39 Kencong Jember. Beberapa fasilitas guna
meningkatkan operasional dan pelayanan ditingkatkan seperti ruang tunggu
yang nyaman, parkir yang cukup luas, penambahan sarana seperti aula dan
komputer.

Sebagaimana BPR lainnya yang lazim berlaku di Indonesia,
perkembangan dan pertumbuhan PT BPR Nur Semesta Indah mengalami
pasang surut, dengan segala kemampuan yang ada PT BPR Nur Semesta
Indah masih mampu bertahan bahkan berkembang dengan konsep sebagai
berikut:

a. Penambahan pasar terus dilaksanakan diantaranya dengan membuka
Kantor. Kas Balung, Jember, dan Kalisat, sehingga jumlah nasabah yang
dilayani akan terus bertambah.

b. Pelayanan yang prima; yakni-melayani;nasabah dengan baik, mampu
memenuhi keperluan serta harapan nasabah, sehingga nasabah merasa
senang.

c. Peningkatan SDM dilaksanakan dengan menaikkan jumlah karyawan dan
meningkatkan kualitas SDM dengan melakukan berbagai pelatihan, serta
melaksanakan pengaderan bagian yang strategis untuk meningkatkan

daya saing antar lembaga keuangan.
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d. Peningkatan kerja sama dengan debitur baik bank maupun nonbank
semakin berkembang.

e. Penambahan fasilitas, sarana, dan prasarana dilaksanakan diantaranya
dengan membeli tanah sendiri sebagai kantor cabang, melaksanakan
perbenahan dan penyempurnaan sistem komputer secara terus menerus,
penambahan jumlah kendaraan untuk kelancaran operasional, dan lain-
lain.

f. Evaluasi kerja yang dilaksanakan secara konstan dalam jangka waktu
tertentu, serta satu arahan dalam perusahaan yang semakin mempertegas
arah dan tujuan perusahaan.

g. Bekerja sama dengan BPR lain dengan aktif ikut serta Perbarindo di
komisariat setempat.

h. Membuka layanan baru yang memudahkan nasabah, masyarakat, dan
pengunjung BPR agar bisa menggunakan fasilitas tambahan (fee based
income) seperti penerimaan uang dari luar negeri, pembayaran rekening
listrik, telepon, dan-lain-lain.%°

2. Kantor Cabang dan Kantor Kas
Berdasarkan pertumbuhan PT BPR Nur Semesta Indah selama 13
tahun yang semakin meningkat dan kemampuan yang terus bertambah,
maka pada tahun 2005 Direksi berencana membangun kantor kas di wilayah

Jember. Selaras dengan perencanaan kerja yang akan melaksanakan

perluasan pasar dengan menambah kantor kas di Jember dan atas izin dari

% BPRNSI, “Profil BPR Nur Semesta Indah,” BPRNSI, diakses 26 Desember 2022,
https://bprnsi.co.id/profil/.
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Bank Indonesia, PT BPR Nur Semesta Indah meresmikan Kantor Kas
Jember pada bulan Februari 2005 berlokasi di JI. HOS Cokroaminoto No.
34, Jember Kidul, Kaliwates, Jember. Sesudah melihat peluang dan
pertumbuhan PT BPR Nur Semesta Indah Kantor Kas Jember yang sangat
bagus, maka ditetapkan guna mengganti status Kantor Kas Jember sebagai
Kantor Cabang. Mulai September 2007 Kantor Kas Jember resmi berganti
menjadi Kantor Cabang Jember.

Fungsi untuk mengembangkan status Kantor Kas sebagai Kantor
Cabang yaitu supaya dapat menciptakan dan memudahkan peluang untuk
memperoleh calon nasabah. Terkhusus pada kawasan timur dan utara
Kabupaten Jember. Bertujuan untuk mengembangkan pelayanan terhadap
nasabah juga pertimbangan lokasi yang lebih strategis, maka pada tahun
2008 pindah lokasi ke JI. Ahmad Yani No. 86, Kebonsari, Sumbersari,
Jember. Tempat ini-dianggap lebih ekonomis dan 'lebih strategis sebab
terletak tepat di wilayah Gladak Kembar yang merupakan pintu gerbang
menuju segitiga emas;di Kabupaten Jember.

Manfaat Kantor Cabang yaitu mengoperasikan kegiatan perbankan
berlandaskan dengan ketentuan yang ada tetapi masih dalam pengamatan
Kantor Pusat. Termasuk penghimpun dana pihak ketiga, penyaluran kredit,
menyusun laporan bulanan, pengawasan dan mengatur likuiditas Kantor
Cabang dan Kantor Kas, juga menyusun laporan kepada Kantor Pusat, Bank

Indonesia, dan Otoritas Jasa Keuangan.
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Selain Kantor Cabang, PT BPR Nur Semesta Indah juga meresmikan
beberapa kantor kas guna mengembangkan jangkauan serta menambah
pelayanan yang berada di berbagai kecamatan di Kabupaten Jember. Kantor
Kas Balung diresmikan pada bulan Agustus 2006, Kantor Kas Kalisat
diresmikan pada tahun 2007, Kantor Kas Rambipuji diresmikan pada bulan
April 2010. Penambahan kantor kas bertujuan untuk mengembangkan
pelayanan terhadap nasabah dan calon nasabah di daerah tersebut serta guna
menambah jangkauan pasar. Tahun 2011 meresmikan Kantor Kas di
Sukowono dan Keting (Kec. Jombang), dan terakhir peresmian Kantor Kas

Semboro pada tahun 2012 untuk menambah jaringan kantor.”

Tabel 4.1
Kantor Cabang dan Kantor Kas PT BPR Nur Semesta Indah
No. Nama Alamat
1. | Kantor Pusat Operasional | JI. Diponegoro No. 39, Kencong,
Jember.

2. | Kantor Cabang Jember JI. "Ahmad. Yani 'No. 86, Kebonsari,
Sumbersari, Jember.

3. | Kantor Kas Keting JI. "Raya = Keting No0.83, Keting,
Jombang, Jember.

4. | Kantor Kas Semboro JI."Raya Semboro No. 48, Semboro
Kidul, Semboro, Jember.

5. | Kantor Kas Balung JI. Rambipuji No. 9, Balunglor,

Balung, Jember.

6. | Kantor Kas Rambipuji JI.  Dharmawangsa No. 139B,
Rambipuji, Jember.

7. | Kantor Kas Kalisat JI. Dr. Soetomo No.115, Ajung,
Kalisat, Jember.

8. | Kantor Kas Sukowono JI. Trunojoyo No 38, Sukowono,
Jember.

Sumber: PT BPR Nur Semesta Indah

2022.

" pT BPR Nur Semesta Indah, “Sejarah PT BPR Nur Semesta Indah,” 20 Desember



3. Struktur Organisasi PT BPR Nur Semesta Indah
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT BPR Nur Semesta Indah
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4. Visi dan Misi Perusahaan PT BPR Nur Semesta Indah
a. Visi Perusahaan
Meningkatkan taraf hidup masyarakat secara material dan
spiritual.
b. Misi Perusahaan
1) Memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah sehingga dapat
membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat.
2) Menciptakan perusahaan yang sehat, berdaya saing tinggi dan
memiliki ketahanan yang tangguh dalam segala situasi.”
5. Kegiatan Usaha Perusahaan PT BPR Nur Semesta Indah
Kegiatan usaha perusahaan PT BPR Nur Semesta Indah terdiri dari
jenis kegiatan, yakni:
a. Kegiatan Pokok
1) Tabungan
Tabungan- merupakan, jenis simpanan yang pengambilannya
hanya bisa" dilaksanakan berdasarkan syarat-syarat tertentu yang
ditetapkan, tetapi tidak bisa diambil dengan bilyet giro, cek, dan
lainnya yang dipersamakan dengan itu. Jenis produk tabungan di PT
BPR Nur Semesta Indah ada satu, yakni Tabungan Indah. Tabungan

Indah dapat digunakan oleh masyarakat umum, pegawai, wiraswasta,

L BPRNSI, “Profil BPR Nur Semesta Indah,” BPRNSI, diakses 24 Desember 2022,
https://bprnsi.co.id/profil/.
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dan pelajar. Suku bunga yang ada di tabungan indah sebesar 5%

pertahun.

Nasabah bisa mengumpulkan dan menarik tabungan kapan pun
selama jam kerja beroperasi. Tabungan indah memiliki beberapa
peraturan umum di dalamnya, yaitu:

a) Nasabah memberikan fotokopi KTP dan menunjukkan KTP
aslinya, melengkapi formulir permohonan tabungan serta informasi
data keuangan.

b) Nasabah menandatangani semua perjanjian yang ditetapkan oleh
bank.

c) Setoran awal dan selanjutnya minimum senilai Rp10.000,00.

d) Saldo minimal sebanyak Rp10.000,00.

e) Setiap bulan dikenakan potongan biaya administrasi sebanyak
Rp1.000,00 dan biaya administrasi penutupan rekening sebanyak
Rp5.000,00.

2) Deposito

Deposito merupakan simpanan nasabah yang pengambilannya
berdasarkan dengan jangka waktu tertentu, sehingga mudah
diperkirakan ketersediaan uang tersebut. Deposito adalah simpanan
yang bisa ditarik berdasarkan kesepakatan sesuai jangka waktu yang
disetujui. Jangka waktu deposito ini bermacam-macam, yaitu jangka

waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan.
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Produk deposito di PT BPR Nur Semesta Indah dinilai sama
dengan deposito di bank-bank lain, tetapi hanya dapat menerima
deposito dalam bentuk mata uang rupiah (IDR). Jangka waktu dan
suku bunga deposito yang ditawarkan oleh PT BPR Nur Semesta
Indah, sebagai berikut:

a) Jangka waktu 1 (satu) bulan suku bunga sebesar 7%.

b) Jangka waktu 3 (tiga) bulan suku bunga sebesar 10%.

c) Jangka waktu 6 (enam) bulan suku bunga sebesar 11%.

d) Jangka waktu 12 (dua belas) bulan suku bunga sebesar 12%.

Adapun syarat minimal membuka rekening deposito adalah
Rp5.000.000,00. Syarat administrasi pembukaan rekening deposito
hampir sama dengan pembukaan rekening tabungan, akan tetapi
ditambah dengan perjanjian tentang penarikan bunga deposito, hendak
diambil langsung atau masuk dalam rekening tabungan.

3) Kredit

Kredit merupakan penyaluran;uang yang disusun antara lain
disamakan “ dengan berlandaskan perjanjian pinjaman (pinjam-
meminjam) antara bank dengan pihak lain dalam hal bahwa pihak
peminjam berkewajiban melunasi utang serta jumlah bunga yang telah
ditetapkan sesuai jangka waktu yang disepakati. Umumnya jenis
kredit di PT BPR Nur Semesta Indah ada tiga jenis, yakni:

a) Kredit modal kerja

b) Kredit konsumtif
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¢) Kredit investasi
Bentuk penyetoran dari ketiga jenis kredit tersebut ada dua
bentuk, yakni sistem flat (tetap) dan bunga menurun dengan jangka
waktu pinjaman antara 1 (satu) tahun sampai 5 (lima) tahun. Biasanya
suku bunga yang ditawarkan sebesar 1,6% per bulan untuk sistem flat
dan untuk bunga menurun sebesar 2,5% per tahun.”®
Sistem penyaluran kredit kepada masyarakat menerapkan
prinsip 3T, yakni tepat jumlah, tepat waktu, dan tepat sasaran, sebab
persyaratan lebih sederhana, tahap kreditnya yang relatif cepat, dan
sangat memahami terkait kebutuhan nasabah. Persyaratan administrasi
yang harus dilakukan dalan pengajuan kredit di PT BPR Nur Semesta
Indah yaitu mengisi formulir pengajuan kredit, menyerahkan fotokopi
KTP, fotokopi buku nikah, fotokopi kartu keluarga, fotokopi STNK,
fotokopi pajak kendaraan bermotor, dan.fotokopi BPKB.
b..Kegiatan Lainnya
Selain kegiatan menerima simpanan deposito dan tabungan, dan
menyalurkan kredit' PT, BPR Nur Semesta indah juga menyediakan
layanan pembayaran telepon dan listrik melalui program Andara-Link
dan penerimaan transfer uang dari dalam dan luar negeri yang
berkolaborasi dengan Western Union. Layanan ini ditawarkan secara
menyeluruh kepada masyarakat umum guna menyediakan peluang dan

meningkatkan jasa layanan kepada nasabah.”

2 Observasi di PT BPR Nur Semesta Indah, 19 Desember 2022.
8 BPRNSI, “Profil BPR Nur Semesta Indah,” BPRNSI, diakses 26 Desember 2022,
https://bprnsi.co.id/profil/.
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B. Penyajian Data dan Analisis
Penyajian data adalah elemen yang membahas bukti yang diperoleh
dalam pengamatan dengan menerapkan metode dan prosedur yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya. Elemen ini membahas tentang deskripsi data
yang disusun dengan topik yang sesuai dengan fokus penelitian.

1. Pelaksanaan Sistem Rekrutmen dan Penempatan Posisi Kerja
Karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah
Kencong Jember

Secara umum informasi yang disampaikan oleh pihak PT BPR Nur
Semesta Indah kepada peneliti terdapat 42 karyawan untuk seluruh posisi
jabatan, akan tetapi peneliti hanya berkesempatan untuk mewawancarai 3
karyawan saja. Karyawan yang menjadi informan adalah karyawan yang
mengetahui tentang masalah rekrutmen dan penempatan di PT BPR Nur
Semesta Indah.

a. Pelaksanaan sistem rekrutmen pada PT BPR “Nur Semesta Indah
Kencong Jember
Rekrutmen adalah™ sekumpulan aktivitas untuk memilih dan
mengambil tenaga kerja yang dilihat berdasarkan potensi, motivasi,
kemampuan, serta pengetahuannya guna dipekerjakan pada jabatan yang
sedang dibutuhkan perusahaan. Rekrutmen juga bisa diartikan sebagai
usaha yang diterapkan perusahaan untuk mendapatkan sumber daya
manusia yang diperlukan untuk menempati posisi jabatan tertentu yang

sedang kosong. Proses rekrutmen tidak boleh diabaikan, sebab hal ini
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guna untuk mencegah terjadinya ketidaksesuaian antara apa yang

diharapkan dan apa yang diperoleh oleh perusahaan.

1) Prosedur Rekrutmen

Adapun prosedur rekrutmen di PT BPR Nur Semesta Indah
adalah setelah merencanakan kebutuhan tenaga kerja, pihak PT BPR
Nur Semesta Indah akan menginformasikan lowongan pekerjaan
tersebut kepada pemegang saham atau karyawan, untuk
merekomendasikan pencalon pelamar kerja dari kerabat atau saudara
mereka, dalam informasi tersebut juga akan disampaikan tenggat
waktu penyerahan surat lamaran serta berkas dan kualifikasi yang
diperlukan seperti pria, perempuan, pendidikan minimal SMA/SMK,
fotokopi ijazah, dan lainnya. Apabila calon karyawan yang
direkomendasikan dinilai memenuhi kualifikasi perusahaan, karyawan
tersebut bisa-menyerahkan surat lamaran-dan berkas lainnya di Kantor
Pusat PT BPR Nur Semesta Indah Kencong. Calon karyawan yang
sudah memenuhi-persyaratan, akan dipanggil oleh perusahaan untuk
melaksanakan ‘seleksi “dengan cara interview bersama Direktur
Kepatuhan, kemudian akan diputuskan calon tersebut dinilai lolos atau
tidak.
Hal tersebut dijelaskan oleh bapak Eko Firmansah selaku

Pejabat Eksekutif Fungsi Kepatuhan dan Manajemen Resiko pada
tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Prosedur rekrutmen di PT BPR Nur Semesta Indah dimulai
dari mengidentifikasi adanya jabatan kosong, selanjutnya
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perusahaan akan menginformasikan adanya rekrutmen kepada
karyawan secara langsung, supaya karyawan bisa
merekomendasikan keluarga atau kerabatnya yang dinilai
memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan.
Apabila sesuai, mereka (calon pelamar) bisa menyerahkan
berkas lamaran di Kantor Pusat. Persyaratannya cukup mudah,
diantaranya pendidikan minimal SMA, menguasai komputer,
dan mampu bekerja tim.™

Hal yang sama juga dijelaskan oleh ibu Fatmi Handayani
selaku Kepala Operasional PT BPR NSI Kencong pada tanggal 22
Desember 2022, sebagai berikut:

Kualifikasi yang harus dipenuhi pelamar diantaranya mampu
bekerja tim, untuk pendidikan minimal SMA, punya integritas
yang tinggi, menguasai komputer untuk posisi Administrasi,
itu saja. Berkas yang harus dipenuhi ada fotokopi KK, KTP,
Ijazah terakhir, foto 4x6, sama surat-surat pendukung semisal
sertifikat pelatihan. Berkasnya diserahkan di Kantor Pusat,
kalau dinilai layak, akan perusahaan panggil untuk melakukan
interview bersama Direktur Kepatuhan. Setelah itu akan
diputuskan diterima atau tidak.”

Hal ini dijelaskan oleh bapak Ibnu Prabowo selaku Pejabat
Eksekutif Audit Intern pada tanggal 06 Februari 2023, sebagai berikut:

Kriteria pelamar kerja ‘'yang ‘kita jalankan ini adalah standart
seperti perusahaan lainnya, hanya saja kita tidak menekankan
jenjang pendidikan atau bidang tertentu. Beberapa karyawan
yang masuk itu juga lulusan SMA, jadi perusahaan tidak
mensyaratkan harus sarjana, tapi kalau ada pelamar yang
lulusan sarjana tentu itu menjadi nilai positif untuk perusahaan.
Dasarnya kualifikasi yang harus dipenuhi ya minimal
pendidikan SMA, mampu bekerja tim, integritas tinggi, untuk
berkas yang harus dipenuhi ya fotokopi ijazah, fotokopi KTP,
fotokopi KK, foto 4x6, surat lamaran, dan surat keterangan
kerja kalau ada.”

" Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
" Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
"® |bnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 06 Februari 2022.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut bisa disimpulkan bahwa
kualifikasi yang harus dipenuhi oleh pelamar PT BPR Nur Semesta
Indah adalah:

a) Pria/Wanita

b) Pendidikan minimal SMA

¢) Mampu bekerja sama dalam tim

d) Menguasai komputer (administrasi)
e) Integritas tinggi

Adapun berkas lamaran yang harus dipenuhi oleh pelamar

kerja adalah:

a) Foto 4x6

b) Fotokopi ijazah

c) Fotokopi KK

d) Fotokopi KTP

e) Surat lamaran

f) Berkas pendukung (sertifikat pelatihan/surat keterangan kerja)
2) Pelaksanaan Rekrutmen

Proses rekrutmen dan penempatan di PT BPR Nur Semesta
Indah bisa dikatakan sesuai dengan SOP perusahaan, hanya saja ada
beberapa hal yang terkadang tidak sesuai dengan SOP yang ada,
disebabkan adanya kebijakan yang dibuat oleh perusahaan dengan
mempertimbangkan beberapa hal. Hal tersebut dijelaskan oleh bapak

Ibnu Prabowo pada tanggal 19 Desember 2022, sebagai berikut:
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Tentu rekrutmen dan penempatan yang kita jalankan sesuai
dengan SOP yang ada. SOP kan kita (perusahaan) yang
membuat. Dewan Direksi berkoordinasi dengan para pejabat
untuk membuatnya, namun ada beberapa hal yang terkadang
kita terobos, buat kebijakan baru dengan beberapa
pertimbangan, contohnya kita merekrut karyawan yang
usianya sudah lebih dari 40 tahun, karena ada beberapa
pertimbangan dari Direksi melihat kemampuan, dan
kompetensi karyawan tersebut yang luar biasa, sehingga untuk
usia atau pendidikan terkadang tidak terlalu menjadi
penghambat. Kita lebih memprioritaskan potensi yang luar
biasa, integritas yang tinggi, dan pengalaman.’’

Hal serupa juga dijelaskan oleh ibu Fatmi Handayani pada
tanggal 20 Desember 2022, sebagai berikut:

Kita melakukan perekrutan melihat kebutuhan perusahaan
mbak, jadi semisal perusahaan membutuhkan tambahan
Account Officer, ya perusahaan akan melakukan rekrutmen
untuk mengisi jabatan  tersebut, kalau perusahaan
membutuhkan Administrasi, ya perusahaan melakukan
rekrutmen untuk mengisi jabatan itu.”®

Hal demikian juga disampaikan oleh bapak Eko Firmansah
pada tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Pada PT BPR Nur Semesta Indah rekrutmen dilakukan setiap
perusahaan membutuhkan - karyawan' -secara operasional,
sebagai contoh perusahaan mengalami kesulitan dalam hal
melempar: pembiayaan, ~ berarti di  sini  perusahaan
membutuhkan orang yang bisa menjual produk perusahaan,
atau contoh lainnya ketika perusahaan kesulitan dalam bidang
penagihan, disitu perusahaan akan merekrut pekerja yang
mempunyai potensi di bidang tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bisa ditarik kesimpulan
bahwa pelaksanaan rekrutmen di PT BPR Nur Semesta Indah

dilakukan ketika perusahaan membutuhkan karyawan secara

" Ibnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 19 Desember 2022.
"8 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.
" Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
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operasional. Pelaksanaan perekrutan di PT BPR Nur Semesta Indah
tidak harus dilakukan berapa kali setiap tahun dengan target berapa
orang, dikarenakan pelaksanaan rekrutmen dilakukan sesuai dengan
kebutuhan perusahaan, seperti ketika ada karyawan yang
mengundurkan diri, dan purnatugas, maka perusahaan akan
melakukan rekrutmen, dikarenakan perusahaan membutuhkan adanya
pengganti dari karyawan sebelumnya. PT BPR Nur Semesta Indah
tidak mempunyai target pelaksanaan rekrutmen pada setiap tahunnya,
sebab perusahaan hanya mengadakan rekrutmen ketika perusahaan
membutuhkan  karyawan untuk mengisi jabatan yang kosong.
Sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh ibu Fatmi Handayani pada
tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:
PT BPR Nur Semesta Indah mengadakan perekrutan ketika
perusahaan sedang membutuhkan saja, jadi perekrutan di PT
BPR “Nur Semesta “Indah tidak dipatok harus mengadakan
rekrutmen minimal berapa kali setiap tahunnya, atau dalam
satu tahun harus mampu merekrut berapa karyawan, tidak
seperti itu.%
Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Eko Firmansah pada
tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:
Perekrutan di PT BPR Nur Semesta Indah dilaksanakan
berdasarkan kebutuhan perusahaan, semisal membutuhkan
karyawan untuk mengisi jabatan Administrasi, ya sudah
perusahaan akan menginformasikan adanya rekrutmen
karyawan untuk bagian Administrasi. Tidak ada target setiap
tahunnya, target harus berapa kali atau berapa banyak

karygl/van, tidak ada. Perusahaan menyesuaikan kebutuhan
saja.

8 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
8 Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong,22 Desember 2022.
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Hal ini juga dijelaskan oleh bapak Ibnu Prabowo pada tanggal

06 Februari 2023, sebagai berikut:

Perekrutan yang dilakukan perusahaan, Kkita tidak bisa
mematok harus berapa kali atau berapa orang, karena kita
melihat kebutuhan perusahaan, tetapi memang dalam beberapa
tahun terakhir kita melakukan perekrutan karyawan per-
tahunnya meskipun entah 1 atau 2 orang, mengingat ada
karyawan senior Elyang memasuki masa purnatugas dan
mengundurkan diri.?

Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa disimpulkan bahwa

PT BPR Nur Semesta Indah tidak menargetkan pelaksanaan rekrutmen

pada setiap tahunnya, sebab PT BPR Nur Semesta Indah hanya

mengadakan rekrutmen ketika perusahaan membutuhkan karyawan.

Penjelasan tersebut juga diperkuat oleh data yang diperoleh oleh

peneliti terkait nama karyawan yang direkrut pada tahun 2019 sampai

tahun 2023. Adapun data tersebut adalah:

Tabel 4.2
Karyawan Baru PT BR NSI Tahun 2019-2023
No. Nama Karyawan Tahun Jabatan
1. | Ahmad Rizky:Firdaus 2019 Account Officer
2. | Nandya Noviantari 2021 Administrasi
3. | Muhammad  Haidar 2021 Administrasi
Elian
4. | Auzia Hilmy 2022 Administrasi
Muhammad
5. | M. Faiq Pradana Aris 2022 Administrasi
Munandar
6. | Andrik Santoso 2022 Account Officer
7. | Ardiansyah Novianto 2022 Account Officer
Sumber: PT BPR Nur Semesta Indah

8 |bnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 06 Februari 2022.
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Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahun
2019 PT BPR Nur Semesta Indah melakukan perekrutan sebanyak 1
orang laki-laki, dengan pendidikan SMA untuk mengisi posisi jabatan
Account Officer. Tahun 2020 PT BPR Nur Semesta Indah tidak
melakukan perekrutan sama sekali. Tahun 2021 melakukan perekrutan
sebanyak 2 karyawan, 1 perempuan dengan pendidikan S1 untuk
mengisi  posisi jabatan Administrasi, dan 1 laki-laki dengan
pendidikan SMA untuk mengisi posisi jabatan Administrasi. Tahun
2022 melakukan perekrutan sebanyak 4 karyawan laki-laki, 2 diantara
pendidikan S1 untuk mengisi posisi jabatan Administrasi, dan 2 orang
lainnya dengan pendidikan SMA untuk mengisi posisi jabatan Account
Officer, dan tahun 2023 belum melakukan perekrutan.®

3) Sistem Rekrutmen

Sistem rekrutmen yang digunakan oleh PT-BPR Nur Semesta
Indah " adalah rekrutmen dengan metode tertutup, yaitu dengan
menginformasikan kepada pemegang-saham atau karyawan terkait
adanya rekrutmen karyawan. PT BPR Nur Semesta Indah tidak pernah
menggunakan metode lainnya seperti melakukan pengumuman
lowongan perkerjaan melalui media iklan seperti radio, majalah, dan
sosial media. Hingga saat ini PT BPR Nur Semesta Indah hanya satu
kali menggunakan media pamflet atau brosur pengumuman rekrutmen

dan hanya dibagikan kepada karyawan saja, tidak untuk umum.

8 Observasi di PT BPR Nur Semesta Indah, 13 Februari 2023.
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Hal ini dijelaskan oleh ibu Fatmi Handayani pada tanggal 19

Desember 2023, sebagai berikut:

Sistem rekrutmen yang dipakai perusahaan yaitu rekrutmen
dengan metode tertutup, maksudnya kita tidak pernah
mengumumkan atau menginformasikan adanya lowongan
secara terbuka, contohnya share di sosial media, itu tidak
pernah. Biasanya perusahaan hanya menginformasikan adanya
lowongan kerja kepada pemegang saham atau karyawan, nanti
mereka akan merekomendasikan kerabat mereka yang dinilai
memenuhi kriteria tersebut.®*

Hal serupa juga dijelaskan oleh bapak Eko Firmansah pada

tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Perusahaan menggunakan rekrutmen metode tertutup, cukup
dengan menginformasikan = adanya rekrutmen kepada
pemegang saham atau karyawan, nanti pemegang saham atau
karyawan ‘akan merekomendasikan calon karyawan yang
dinilai sesual, jadi perusahaan tidak pernah menginformasikan
adanya rekrutmen secara terbuka seperti upload di sosmed
(sosial media), atau di majalah, radio, tidak pernah.®®

Hal ini dijelaskan oleh bapak Ibnu Prabowo pada tanggal 06

Februari 2023, sebagai berikut:

Dulu ‘perusahaan pernah memakai-media pamflet ‘atau brosur
pengumuman, kerja - tapi—- kita, tawarkan secara tertutup,
maksudnya hanya diberikan kepada karyawan mungkin ada
saudaranya yang memenuhi kriteria, jadi tidak kita sebar
luaskan, kita tempel diluar kantor. Menggunakan brosur itu
pun hanya sekali, selanjutnya ya sudah kita sekedar
menginformasikan secara langsung kepada karyawan tanpa
menggunakan media apapun.®®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan

bahwa sistem rekrutmen yang diterapkan oleh PT BPR Nur Semesta

Indah adalah rekrutmen tertutup yaitu dengan menginformasikan

8 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 19 Desember 2022.
® Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.

# 1bnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 06 Februari 2023.
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adanya rekrutmen kepada karyawan, hal ini bertujuan agar karyawan
bisa merekomendasikan saudara atau kerabatnya yang dinilai
memenuhi kualifikasi jabatan yang dibutuhkan oleh perusahaan.
4) Sumber Rekrutmen

Sumber rekrutmen karyawan PT BPR Nur Semesta Indah
diperoleh dari dua sumber yakni sumber internal dan eksternal.
Sumber internal yakni dengan menginformasikan kepada para pemilik
saham atau karyawan supaya dapat merekomendasikan keluarga atau
kerabat yang dinilai layak dan memenuhi kriteria yang dibutuhkan
oleh perusahaan guna diangkat sebagai karyawan. Rekutmen dari
sumber internal adalah metode rekrutmen yang paling diprioritaskan
oleh PT BPR Nur Semesta Indah.®” Apabila pihak para pemegang
saham atau karyawan tidak merekomendasikan siapapun, maka PT
BPR Nur Semesta Indah mengambil karyawan dari sumber eksternal
yaitu ‘dari  pelamar 'yang sebelumnya datang:.langsung membawa
berkas lamarannya pada PT-BPR Nur;Semesta Indah. Berkas lamaran
tersebut akan disimpan sampai’ PT BPR Nur Semesta Indah
membutuhkan karyawan.

Sumber rekrutmen tersebut sumber internal dan eksternal,
tidak ada perbedaan khusus diantara keduanya, hanya saja karyawan
yang direkrut dari sumber internal, lebih mudah diarahkan dengan

alasan  untuk  menjaga nama  baik  karyawan  yang

87 Observasi di PT BPR Nur Semesta Indah, 19 Desember 2022.
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merekomendasikannya. Karyawan yang tidak memiliki hubungan
keluarga dengan karyawan, dalam artian eksternal maka akan
diutamakan pelamar yang sebelumnya sudah mempunyai pengalaman
kerja.

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Ibnu Prabowo
pada tanggal 20 Desember 2022, sebagai berikut:

Hampir semua karyawan vyang bekerja di sini masih
mempunyai hubungan keluarga dengan pemegang saham.
Sumber rekrutmen yang sifatnya eksternal, biasanya
perusahaan akan mengutamakan pencalon yang sebelumnya
sudah mempunyai pengalaman kerja. Tidak ada perbedaan
yang mencolok diantara dua sumber tersebut, dalam tahap
seleksi juga disamakan, hanya saja ketika ada hal yang tidak
diinginkan, kita lebih mudah menegur dan mengarahkan
karyawan tersebut, dengan alasan untuk menjaga reputasi
keluarga atau kerabat yang merekomendasikan karyawan
tersebut.®

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Eko Firmansah pada
tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Perusahaan lebih mengutamakan calon karyawan yang
direkomendasikan oleh pemegang saham- atau karyawan. Oleh
karena itu; karyawan-di sini banyak yang masih mempunyai
hubungan® keluarga sama’ pemegang saham, dimulai dari
anaknya, keponakannya, saudara ipar, menantu. Rekrutmen
dari sumber eksternal ini sedikit, bisa dihitung jari, kalau
dipersentasekan mungkin 85% karyawan bersumber internal,
sisanya 15% hasil dari sumber eksternal.®®

Hal tersebut juga disampaikan oleh ibu Fatmi Handayani pada
tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Perusahaan menerapkan dua sumber rekrutmen, sumber
internal dan eksternal, akan tetapi perusahaan lebih

® 1bnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.
8 Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
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mengutamakan sumber internal, yaitu dari rekomendasi
karyawan. Perusahaan menarik karyawan dari sumber
eksternal ketika karyawan tidak ada yang merekomendasikan
keluarganya, biasanya untuk sumber eksternal kita lebih
mengutamakan pelamar yang sebelumnya sudah mempunyai
pengalaman kerja.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bisa dipahami bahwa
sumber rekerutmen yang digunakan adalah sumber rekrutmen internal
dan eksternal, akan tetapi perusahaan lebih memprioritaskan sumber
internal daripada sumber eksternal. Perekrutan sumber eksternal
dilaksanakan ketika karyawan tidak merekomendasikan keluarganya,
dan untuk sumber eksternal perusahaan lebih mengutamakan pelamar
yang sebelumnya sudah memiliki pengalaman kerja.

Beberapa tahun terakhir pihak PT BPR Nur Semesta Indah
juga lebih mengutamakan untuk merekrut karyawan laki-laki daripada
perempuan. Hal tersebut disampaikan oleh bapak Ibnu Prabowo pada
tanggal 20 Desember 2022, sebagai berikut:

Kalau perusahaan ini (PT BPR Nur-Semesa Indah),-lebih suka

menerima-karyawan laki-laki daripada perempuan, alasannya

sebenarnya sederhana mbak, ‘karena karyawan perempuan
biasanya lebih banyak cutinya daripada karyawan laki-laki,
seperti cuti melahirkan 3 bulan, perusahaan juga berpendapat
kalau dari segi fisik karyawan laki-laki lebih kuat daripada
perempuan, akan tetapi bukan berarti kita tidak menerima

karyawan perempuan, masih menerima hanya saja kita lebih
mengutamakan laki-laki.”*

% Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
*! |bnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.
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Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Fatmi Handayani pada
tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:
Dalam proses rekrutmen, PT BPR Nur Semesta Indah lebih
mengutamakan calon karyawan laki-laki daripada perempuan,
alasannya karena karyawan perempuan lebih sering cuti
dibandingkan karyawan laki-laki, seperti cuti melahirkan
selama 3 bulan. Alasan lainnya yaitu karyawan laki-laki secara
secara fisik lebih kuat ketika terjun ke lapangan dibandingkan
karyawan perempuan.*?
Sesuai dengan penjelasan yang disampaikan oleh bapak Eko
Firmansah pada tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:
Beberapa tahun terakhir perusahaan lebih banyak merekrut
karyawan laki-laki daripada karyawan perempuan. Alasannya
karena karyawan laki-laki ketika terjun langsung ke lapangan,
dianggap lebih kuat secara fisik daripada karyawan
perempuan. Hal itu yang menjadi salah satu alasan mengapa
perusahaan lebih suka merekrut karyawan laki-laki daripada
perempuan. Selain itu, karyawan perempuan juga lebih banyak
masa cutinya daripada karyawan laki-laki.*®
Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa disimpulkan bahwa
PT BPR Nur Semesta Indah_dalam beberapa tahun terakhir lebih
banyak merekrut karyawan laki-laki “daripada - perempuan, dengan
alasan bahwa secara fisik karyawan ‘laki-laki dianggap lebih kuat
daripada karyawan perempuan, dan masa cuti karyawan perempuan
lebih banyak daripada karyawan laki-laki, seperti cuti melahirkan

selama 3 bulan. Hasil wawancara tersebut juga dikuatkan dengan data

yang diperoleh oleh peneliti, jumlah karyawan laki-laki lebih banyak

%2 Eatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
% Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
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daripada karyawan perempuan.** Adapun data mengenai jumlah
karyawan PT BPR Nur Semesta Indah sebagai berikut:
Tabel 4.3

Jumlah Karyawan PT BPR Nur Semesta Indah
Tahun 2019-2023

Posisi Laki-laki Perempuan Jumlah
Desember 2019 26 12 38
Desember 2020 26 12 38
Desember 2021 26 12 38
Desember 2022 28 12 42
Januari 2023 30 12 42

Sumber: PT BPR Nur Semesta Indah
Berdasarkan tabel di atas disimpulkan bahwa jumlah karyawan
PT BPR Nur Semesta Indah semakin bertambah dan menunjukkan
bahwa karyawan laki-laki lebih banyak daripada karyawan
perempuan, dengan jumlah pada bulan Januari tahun 2023 adalah 42
karyawan, karyawan laki-laki sejumlah 30 orang, dan karyawan

perempuan sejumlah 12 orang.*

Tabel 4.4
Karyawan PT BPR Nur Semesta Indah Kencong Jember
Tahun 2023

No. Nama Jenis Pendidikan | Jabatan Tempat
Karyawan | Kelamin Kantor

1. | Kuswatul PR S2 Direktur Kantor
Maslukhah Utama Pusat

2. | Fatmi PR S1 Direktur Kantor
Handayati Pusat

3. | Anang Edi LK SMA Kabag Kantor
Hartono Kredit Pusat

4. | Erni Sukesi PR S1 Kepala Kantor

Kas Kas

% Observasi di PT BPR Nur Semesta Indah, 21 Desember 2022
% PT BPR Nur Semesta Indah, “Daftar Karyawan PT BPR NSI Kencong Jember,” 21
Desember 2022.
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No. Nama Jenis Pendidikan | Jabatan Tempat
Karyawan | Kelamin Kantor
Semboro | Semboro
5. | Fatmi PR S1 Kabag Kantor
Handayani Operasion | Pusat
al
6. | Edy LK Sl Kepala Kantor
Hariyanto Kas Kas
Balung Balung
7. | Edy LK S1 Account Kantor
Sukirmanto Officer Kas
Balung
8. | Ibnu LK Sl PE Audit | Kantor
Prabowo Intern Pusat
9. | Asykar LK Sii Account Kantor
Indanus F. Officer Pusat
10. | Arik LK S1 Account Kantor
Qudhori Officer Kas
Semboro
11. | Yulius Adi LK Sl Administr | Kantor
Wijaya asi Kas
Balung
12. | M. Sajid LK SMA Account Kantor
Officer Pusat
13. | Nur  Alim LK SMA Account Kantor
Mustofa Officer Pusat
14. | Eko LK SMA PE Kantor
Firmansah Kepatuhan,| Pusat
&
Managem
ent Resiko
15. | Fuat Junaidi LK S1 Account Kantor
Officer Kas
Semboro
16. | Rika Ana PR SMA Kasir Kas | Kantor
Fatmawati Balung Kas
Balung
17. | Syaikus LK S1 Account Kantor
Rohman Officer Pusat
18. | Lugman LK SMA Account Kantor
Taufiq Officer Kas
Balung
19. | Lutfiyah PR SMA Kepala Kantor
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No. Nama Jenis Pendidikan | Jabatan Tempat

Karyawan | Kelamin Kantor
Kas Kas

Keting Keting

20. | lis Darwati PR SMA Kasir 2 | Kantor
Pusat Pusat

21. | Dane Junika PR S1 Administr | Kantor
Laeli asi Kas

Semboro

22. | Ferit LK SMA Supervisor | Kantor
Purwanto Kas
Balung

23. | Agus LK SMA Kasir Kas | Kantor
Ghufron Keting Kas
Keting

24. | Firdatul PR S1 Administr | Kantor
Khasanah asi Pusat

25. | Kurnia PR S1 Administr | Kantor
Tanfidiyah asi Pusat
26. | Ahbar Nur LK SMA Account Kantor
Firmansyah Officer Kas
Keting

27. | M. Igrom LK SMA Account Kantor
Mustabiq Officer Pusat

28. | Via Alfani PR D3 Accountin | Kantor
g Pusat

29. | Syaiful " Edi LK SMA Suprvisor | Kantor
S Pusat

30. | Khoirul LK SMA Account Kantor
Anwar Officer Kas
Keting

31. | Supriyono LK SMA Account Kantor
Officer Pusat

32. | Alim Eka LK SMA IT Kantor
Wijaya Pusat

33. | M. Fawaid LK S1 Account Kantor
Abdillah Officer Pusat
34. | Nur Salim LK SMA Account Kantor
Officer Pusat

35. | Ahmad LK SMA Account Kantor
Rizky Officer Kas
Firdaus Balung

36. | Abdul LK SMA CLS Kantor
Rochman Pusat
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No. Nama Jenis Pendidikan | Jabatan Tempat
Karyawan | Kelamin Kantor

37. | Nandya PR S1 Administr | Kantor
Noviantari asi Pusat

38. | Muhammad LK SMA Administr | Kantor
Haidar asi Pusat
Elian

39. | Auzia LK S1 Administr | Kantor
Hilmy asi Pusat
Muhammad

40. | Muh Faiq LK S1 Administr | Kantor
Pradana asi Pusat
Aris
Munandi

41. | Andrik LK SMA Account Kantor
Santoso Officer Kas

Balung

42. | Ardiansyah LK SMA Account Kantor

Novianto Officer Kas
Keting

Sumber: PT BPR Nur Semesta Indah

Berdasarkan data di atas bisa disimpulkan bahwa karyawan

laki-laki lebih banyak daripada karyawan perempuan. Karyawan laki-

laki' yang terdiri dari 30 orang ‘menempati beberapa jabatan yang

berbeda, diantaranya 1 orang dengan jabatan Kabag Kredit, 17 arang

sebagai Account Officer, 2 orang sebagai Supervisor, 1 orang sebagai

IT, 1 orang sebagai PE Audit Intern, 1 orang sebagai PE Kepatuhan &

Management Resiko, 4 orang sebagai Administrasi, 1 orang sebagai

Kepala Kas Balung, 1 orang sebagai Kasir Kas Keting, dan 1 orang

sebagai Cleaning Service, sedangkan 12 karyawan perempuan terdiri

dari 1 orang sebagai Direktur Utama, 1 orang sebagai Direktur, 1

orang sebagai Kabag Operasional, 2 orang sebagai Kepala Kas, 4
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orang sebagai Administrasi, 1 orang sebagai Accounting, dan 2
sebagai Kasir.
Berdasarkan data tersebut juga menunjukkan bahwa karyawan
PT BPR Nur Semesta Indah lebih didominasi dengan karyawan yang
memiliki pendidikan tingkat SMA, dengan rincian karyawan lulusan
S2 sebanyak 1 orang, pendidikan S1 sebanyak 18 orang, pendidikan
D3 sebanyak 1 orang, dan pendidikan SMA sebanyak 22 orang. Hal
ini menunjukkan bahwa PT BPR Nur Semesta Indah tidak
mengharuskan karyawan yang bekerja adalah karyawan yang
memiliki pendidikan tinggi atau lulusan sarjana.
b. Penempatan posisi kerja karyawan di PT BPR Nur Semesta Indah
Kencong Jember
Penempatan adalah pengaturan awal dari seorang karyawan pada
suatu jabatan baru.atau jabatan-yang berbeda. Penempatan posisi kerja di
PT BPR Nur Semesta Indah dilaksanakan berdasarkan dengan kebutuhan
pihak perusahaan.- Apabila-, perusahaan membutuhkan jabatan
Administrasi, maka calon kKaryawan yang diterima akan di posisikan pada
jabatan Administrasi. Sebagaimana perusahaan lainnya, pelamar yang
diterima sebagai calon pelamar di PT BPR Nur Semesta Indah akan
diberikan basic training yang berisi penjelasan terkait gambaran umum
tentang perusahaan, dan gambaran penempatan kerja sesuai posisi
jabatan dan diberikan pelatihan dengan langsung terjun ke lapangan

selama 3 bulan dengan didampingi oleh karyawan senior. Karyawan yang
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kinerjanya bagus akan dijadikan sebagai karyawan kontrak dengan waktu

paling lama 24 bulan.

Hal ini dijelaskan oleh bapak Ibnu Prabowo pada tanggal 20

Desember 2022, sebagai berikut:

Tentu ketika kita menerima karyawan baru untuk posisi apapun,
setidaknya akan kita bekali penjelasan umum tentang perusahaan,
dan gambaran umum mengenai posisi jabatannya, dan akan kita
beri masa pelatihan atau magang selama 3 bulan dengan langsung
terjun ke lapangan sesuai jabatannya untuk menjalankan tugasnya
dengan didampingi oleh karyawan yang lebih senior.*

Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh bapak Eko

Firmansah pada tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Pelamar yang diterima perusahaan akan diberi waktu 3 bulan
sebagai masa percobaan atau magang dengan terjun langsung ke
lapangan, setelah itu kalau dianggap layak akan diangkat sebagai
karyawan kontrak kurang lebih 2 tahun. Selama menjadi
karyawan kontrak, apabila kinerjanya bagus, amanah dengan
tanggung jawabnya, karyawan tersebut akan ditetapkan sebagai
karyawan tetap.”’

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Fatmi Handayani pada

tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Biasanya karyawan yang baru diterima oleh perusahaan tidak
langsung diangkat sebagai karyawan kontrak, mereka akan diberi
waktu selama 3 bulan untuk masa percobaan, atau dikenal dengan
istilah magang. Selama itu kalau karyawan yang bersangkutan
dianggap layak, akan diangkat sebagai karyawan kontrak. Jangka
waktu karyawan kontrak di perusahaan ini sifatnya relatif,
terkadang 14 bulan, 18 bulan, paling lama ya 24 bulan atau 2
tahun, tergantung kinerja dan tanggung jawab dari karyawan
tersebut. Selanjutnya kalau masih tetap dian%gap layak, akan
langsung ditetapkan sebagai karyawan kontrak.®

% 1bnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.
" Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
% Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas karyawan baru yang dinilai
mampu untuk bekerja dengan baik dapat diangkat menjadi karyawan
kontrak selama kurang lebih 2 tahun. Karyawan kontrak akan menanda
tangani surat perjanjian kontrak kerja yang berisi 5 pasal, yaitu pasal 1
yang berisi tentang tugas dan kewajiban, pasal 2 yang berisi tentang
fasilitas dan imbalan jasa, pasal 3 yang berisi tentang penyimpangan-
penyimpangan, sanksi, dan ketentuan hukum, pasal 4 yang berisi tentang
masa perjanjian kontrak dan perpanjangan, dan pasal 5 yang berisi
tentang penutup. Apabila dinilai dapat melakukan pekerjaan dengan baik,
maka calon karyawan akan diangkat sebagai karyawan tetap.

Pelatihan kerja atau training di PT BPR Nur Semesta Indah tidak
hanya berlaku untuk karyawan baru atau magang saja. PT BPR Nur
Semesta Indah juga mengadakan pelatihan karyawan untuk seluruh
karyawan atau setiap divisi, salah satu tujuan PT BPR Nur Semesta Indah
melakukan pelatihan kepada karyawan adalah. untuk membentuk
kekeluargaan -antarkaryawan; - dan— meningkatkan kapasitas kerja.
Pelaksanaan pelatihan karyawan dilakukan setiap tahun baik di dalam
atau di luar kantor.

Hal ini disampaikan oleh bapak Eko Firmansah pada tanggal 22
Desember 2022, sebagai berikut:

Pelatihan karyawan secara menyeluruh dilakukan sesuai kondisi

perusahaan, tapi pasti setiap tahun ada meskipun hanya satu kali.
Lebih banyak pelatihan untuk setiap divisi, contohnya pelatihan
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untuk bagian administrasi, jadi yang kita berangkatkan ya yang
bertugas mengurusi administrasi saja.

Hal ini juga dijelaskan oleh ibu Fatmi Handayani pada tanggal 22

Desember 2022, sebagai berikut:

Kegiatan pelatihan tidak hanya untuk karyawan baru saja, akan
tetapi juga berlaku untuk karyawan lama. Biasanya perusahaan
mengadakan pelatihan setiap tahunnya, paling minim satu kali,
entah itu pelatihan untuk seluruh karyawan atau setiap divisi.
Pelaksanaan kegiatannya kondisional, bisa indoor maupun
outdoor.'®

Hal yang sama juga dijelaskan oleh bapak Ibnu Prabowo pada

tanggal 06 Februari 2022, sebagai berikut:

Pelatihan “karyawan untuk semua karyawan Kkita laksanakan
hampir setahun sekali minimal satu kali pelatihan, untuk
jadwalnya kita kondisional bisa awal, tengah, atau akhir tahun,
melihat kondisi perusahaan, ada juga pelatihan karyawan per-
divisi, seperti pelatihan untuk Account Officer saja, bisa dilakukan
di dalam atau di luar kantor. Tujuan adanya pelatihan itu untuk
meningkatkan  kapasitas kerja, menambah pengetahuan,
membentuk sifat kekeluargaan, dan sebagainya.™

Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa disimpulkan bahwa

kegiatan pelatihan juga diadakan untuk karyawan"lama. Pelaksanaannya

paling sedikit satu kali setiap tahunnya, baik itu pelatihan untuk setiap

divisi atau keseluruhan. Tempat pelaksanaannya juga kondisioanal, bisa

dilaksanakan di luar atau di dalam perusahaan.

Status karyawan yang berbeda yaitu karyawan magang, karyawan

kontrak, dan karyawan tetap, PT BPR Nur Semesta Indah memberikan

imbalan jasa atau gaji yang berbeda sesuai dengan status karyawan. Hal

% Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
100 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini. Kencong, 22 Desember 2022.

101

Ibnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 06 Februari 2023.
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ini dijelaskan oleh ibu Fatmi Handayani dalam proses wawancara pada

tanggal 03 Februari 2023, sebagai berikut:

Terkait gaji karyawan, untuk karyawan magang perusahaan akan
memberikan gaji Rp80.000,00 per hari kerja, kita kan kerjanya
hanya hari senin sampai jum’at, jadi kalau dalam satu bulan
karyawan tersebut tidak pernah izin berarti kemungkinan dia kerja
20 sampai 22 hari kerja, 22 hari itu dikali Rp80.000,00 sudah itu
gajinya. Karyawan kontrak gaji yang perusahaan berikan sesuai
dengan UMR vyang berlaku, Kkita menggaji minimal
Rp2.560.000,00 kecuali Cleaning Service, dengan uang hadir
sebesar Rp32.500,00 perhari, dan untuk karyawan tetap itu lebih
sedikit dengan karyawan kontrak yaitu Rp2.600.000,00 untuk
yang nol tahun, kalau sudah beberapa tahun beda lagi, sesuai
masa kerja, dan karyawan tetap selain mendapat gaji pokok, dan
uang hadir juga mendapatkan uang tunjangan-tunjangan, seperti
Kepala Kas ada gaji tunjangannya.'®

Hal tersebut juga dijelaskan oleh bapak Ibnu Prabowo pada

tanggal 06 Februari 2023, sebagai berikut:

Masalah pembagian besaran gaji, saya pribadi tidak
mengetahuinya secara detail, karena hal tersebut salah satu tugas
dari Kepala Operasional, akan tetapi sepengetahuan saya untuk
besaran gaji antara karyawan magang,. karyawan kontrak, dan
karyawan tetap di PT BPR Nur Semesta Indah ini berbeda.'*

Berdasarkan hasil-wawancara tersebut bisa disimpulkan bahwa

gaji karyawan magang, karyawan kontrak dan karyawan tetap berbeda.

Gaji karyawan magang sebesar Rp80.000,00 per-hari kerja, karyawan

kontrak sebesar Rp2.560.000,00, dan karyawan tetap Rp2.600.000,00

dan bisa naik sesuai masa kerja.

Dalam pelaksanaan penempatan posisi kerja karyawan ada

beberapa hal yang harus dipahami, yaitu:

102 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 03 Februari 2023.

103

Ibnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 06 Februari 2023.
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1) Konsep penempatan
Konsep penempatan dalam PT BPR Nur Semesta Indah tidak
hanya teruntuk pada karyawan baru yang lolos seleksi, tetapi juga
pada karyawan lama yang mengalami promosi, transfer, juga mutasi.
Penempatan dengan konsep mutasi sangat jarang terjadi di PT BPR
Nur Semesta Indah, sedangkan untuk alih jabatan atau transfer lebih
sering dilakukan, tidak ada batasan waktu untuk melakukan transfer.
Pemberlakuan konsep transfer atau alih jabatan di PT BPR Nur
Semesta Indah bertujuan supaya karyawan yang bekerja tidak
mengalami rasa jenuh, meningkatkan kemampuan karyawan,
menghindari  pelanggaran, serta evaluasi manajemen untuk
menentukan karyawan tersebut layak dipromosikan atau tidak.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh ibu Fatmi Handayani pada
tanggal 20 Desember 2022, sebagai berikut:
Konsep penempatan yang sering dilakukan di PT BPR Nur
Semesta ‘Indah--adalah transfer- dan promosi,-untuk ‘demosi
sendiri bisa dibilang-hampir tidak pernah, mungkin pernah satu
atau dua Kkali, seperti-bagian kasir nanti dipindahkan ke bagian
angsuran, yang bagian angsuran ke bagian tabungan. Apabila
dinilai mampu dalam semua bagian tersebut, karyawan yang
bersangkutan akan dipromosikan. Alasan perusahaan lebih
sering melakukan transfer atau alih jabatan itu tujuannya
supaya karyawan tidak merasa jenuh, untuk meningkatkan
kemampuan atau skill karyawan, menghindari pelanggaran,

dan sebagai evaluasi karyawan untuk menentukan karyawan
tersebut layak untuk dipromosikan atau tidak.'**

104 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.
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Hal tersebut dijelaskan oleh bapak Ibnu Prabowo pada tanggal
20 Desember 2022, sebagai berikut:

Kegiatan penempatan di PT BPR Nur Semesta Indah tidak

hanya untuk karyawan baru saja, tetapi juga berlaku untuk

karyawan lama, seperti transfer. Perusahaan lebih sering

melakukan transfer dibandingkan yang lainnya, seperti bagian

administrasi kredit dipindahkan pada bagian administrasi

tabungan, atau sebaliknya. Alasannya supaya karyawan bisa

meningkatkan kemampuannya, dan tidak bosan dengan

pekerjaannya.'®

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Eko Firmansah pada
tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Tidak hanya untuk karyawan yang baru lolos seleksi,

penempatan biasanya juga untuk karyawan lama melalui

kegiatan demosi, promosi, dan transfer, hanya saja selama saya

bekerja, perusahaan lebih sering melakukan kegiatan transfer,

dan sangat jarang melakukan demosi, mungkin ada 2 sampai 3

kali.'®

Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa disimpulkan bahwa
pelaksanaan - konsep ‘penempatan, selain. untuk karyawan baru juga
berlaku untuk karyawan lama melalui kegiatan promasi, transfer, dan
demosi. Alasan;pelaksanaan kegiatan tersebut supaya karyawan tidak
merasa jenuh, dapat meningkatkan kemampuan kinerja karyawan, dan
sebagai evaluasi karyawan.

2) Prinsip penempatan
PT BPR Nur Semesta Indah dalam kegiatan penempatan

menerapkan beberapa prinsip. Prinsip penempatan yang diterapkan

diantaranya:

195 |hnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.

198 Eko Firmansah, diawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
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a) Prinsip kemanusiaan

Prinsip yang berpendapat bahwa manusia memiliki

persamaan harga diri, kemampuan, keinginan, yang posisinya harus
dinilai sebagai manusia bukan sebuah mesin. Hal inilah yang
mendorong PT BPR Nur Semesta Indah menerapkan prinsip ini
dalam kegiatan penempatannya. Penerapan ini dapat dilihat dari

tunjangan yang diperoleh oleh karyawan, dan keharmonisan

h.107

Hal ini disampaikan oleh bapak Ibnu Prabowo pada tanggal

20 Desember 2022, sebagai berikut:

Tentu menerapkan prinsip kemanusiaan, gambaran sederhan
dari penerapan prinsip ini bisa samean (kamu) lihat dari
bagaimana hubungan antarkaryawan, selain itu perusahaan
juga memberikan izin cuti kepada karyawan, contoh lainnya
juga perusahaan memberikan tunjangan kepada karyawan,
bahkan perusahaan PT BPR Nur Semesta Indah pada tahun
2020 sempat-mendapat penghargaan: dari Disnaker terkait
pemberian Tunjangan Hari Raya tepat waktu.'®

Hal serupa juga dijelaskan oleh-bapak-Eko Firmansah pada

tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Prinsip kemanusiaan sejauh ini sudah diterapkan oleh PT
BPR Nur Semesta Indah, contohnya perusahaan
memberikan tunjangan-tunjangan kepada setiap karyawan,
memberikan hari cuti kepada karyawan, dan mengutamakan
nilai-nilai hubungan antarkaryawan.'%°

17 Opservasi di PT BPR Nur Semesta Indah, 20 Desember 2022.
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Ibnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022,

199 Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
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Sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh ibu Fatmi
Handayani pada tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Untuk penerapan prinsip penempatan Yyakni prinsip

kemanusiaan perusahaan sudah menerapkannya, seperti

perusahaan memberikan izin cuti kepada karyawan,
memberikan tunjangan-tunjang;an untuk karyawan, salah
satunya Tunjangan Hari Raya.*"

Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa disimpulkan
bahwa PT BPR Nur Semesta Indah sudah menerapkan prinsip
kemanusiaan, seperti memberikan tunjangan-tunjangan untuk
setiap karyawan, memberikan izin cuti, serta mengutamakan nilai-
nilai hubungan antarkaryawan.

b) Prinsip demokrasi

Prinsip yang membahas tentang dalam pelaksanaan
kegiatan harus ada rasa saling menghargai, menghormati, dan
saling mengisi.

Sebagaimana pendapat bapak Ibnu Prabowo pada tanggal
20 Desember 2022, sebagai berikut;

Contoh™ penerapannya mungkin bisa dibilang sama ya

dengan prinsip sebelumnya (prinsip kemanusiaan), yaitu

bisa dilihat dari hubungan antarkaryawan, mereka
mempunyai hubungan yang harmonis, saling menghormati,
dan menghargai, juga dalam hak mengemukakan pendapat
perusahaan tidak membeda-bedakan karyawan tersebut

merupakan atasan atau bawahan, semua bebas memberikan
pendapatnya.'!

110
111

Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
Ibnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.
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Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Fatmi Handayani
pada tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Untuk penerapan prinsip demokrasi, bisa dibilang

diterapkan ya mbak, karena di sini semua karyawan tidak

ada yang dibeda-bedakan, semua bebas berpendapat, selama
pendapat itu baik buat perusahaan, perusahaan akan
menampungnya.'*?

Sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh bapak Eko
Firmansah pada tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

PT BPR Nur Semesta Indah sudah menerapkan prinsip
demokrasi, contohnya perusahaan memberikan kebebasan
berpendapat kepada seluruh karyawan, tanpa membeda-
bedakan apakah karyawan tersebut lebih tinggi atau lebih
rendah jabatannya, selama pendapat tersebut baik, akan
perusahaan pertimbangkan.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa disimpulkan
bahwa penerapan prinsip demokrasi di PT BPR Nur Semesta Indah
bisa dilihat dari hubungan antarkaryawan yang saling menghargai,
dan menghormati, serta kebebasan berpendapat tanpa melihat
posisi jabatan karyawan tersebut.***
c¢) Prinsip the right man on the right place

Prinsip yang menjelaskan penempatan kerja karyawan harus
berdasarkan pada keahlian, pengalaman, serta pendidikan agar
dapat bekerja secara optimal. Sebagaimana penjelasan yang

dijelaskan oleh bapak Ibnu Prabowo pada tanggal 20 Desember

2022, sebagai berikut:

12 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
113 Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
114 Opservasi di PT BPR Nur Semesta Indah, 20 Desember 2022.
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lya, perusahaan juga menerapkan prinsip ini, hampir
seluruh karyawan ditempatkan sesuai dengan keahlian atau
pendidikannya, mungkin masih ada beberapa yang
ditempatkan tidak sesuai dengan pendidikannya atau
keahliannya.™

Hal serupa juga dijelaskan oleh bapak Eko Firmansah pada

tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Untuk penerapan prinsip ini bisa dibilang perusahaan juga
menerapkan prinsip ini dengan baik mbak, karyawan
ditempatkan sesuai dengan keahlian atau bidangnya, tapi
masih ada beberapa dari mereka yang ditempatkan tidak
sesuai dengan bidang pendidikannya.**®

Hal tersebut juga disampaikan oleh ibu Fatmi Handayani

pada tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Prinsip ini_(the right man on the right place) sudah
diterapkan olen PT BPR Nur Semesta Indah, meskipun
masih ada beberapa karyawan yang ditempatkan tidak
sesuai dengan bidang pendidikannya, tetapi masih banyak
karyawan yang sudah ditempatkan pada posisi jabatan
sesuai dengan bidang pendidikannya, sesuai dengan
kemampuanhnya. "/

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan

bahwa padadasarnya prinsiprini diterapkan dengan baik oleh PT
BPR Nur Semesta Indah. Karyawan ditempatkan sesuai
pengalaman, keahlian, dan pendidikannya, hanya saja masih ada
beberapa karyawan yang dalam penempatannya tidak sesuai

dengan bidang pendidikannya.

115

Ibnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.

118 Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
117 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
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d) Prinsip equal pay for equal work

Pemberian balas jasa kepada karyawan sebab hasil kinerja

yang diperoleh oleh karyawan. Penerapan prinsip ini dapat dilihat
dari segi pembagian gaji yang diterapkan oleh PT BPR Nur
Semesta Indah, yaitu pembagian gaji yang adil yang sesuai dengan
performa atas kinerja karyawan, juga PT BPR Nur Semesta Indah
biasanya akan memberikan bonus dan penghargaan pada karyawan

yang Kinerjanya bagus dan berprestasi.

Hal tersebut berdasarkan pada penjelasan yang disampaikan

oleh bapak Ibnu Prabowo pada tanggal 20 Desember 2022, sebagai

berikut:

Untuk prinsip ini sudah diterapkan dengan baik oleh PT
BPR Nur Semesta Indah. PT BPR Nur Semesta Indah
memberikan besaran gaji, bonus, dan penghargaan kepada
karyawan sesuai dengan performa atas pekerjaan yang
sudah mereka lakukan untuk perusahaan.*®

Hal tersebut juga sesuai dengan penjelasan yang

disampaikan:oleh;ibu Fatmi Handayani pada tanggal 22 Desember

2022, sebagal berikut:

Perusahaan juga menerapkan prinsip ini mbak, prinsip
equal pay for equal work. Penerapan prinsip ini bisa dilihat
perusahaan memberikan pembagian gaji yang sesuai dengan
performa kinerja setiap karyawan, jadi kalau Kkinerjanya
bagus setiap gajian akan diberikan bonus.**°

118

Ibnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.

19 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
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Penjelasan lain juga disampaikan oleh bapak Eko Firmasah
pada tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Prinsip equal pay for equal work juga diterapkan di sini,

contohnya itu perusahaan selalu memberikan bonus kepada

karyawan yang Kkinerjanya bagus, bahkan dibeberapa

kesempatan perusahaan biasanya memberikan penghargaan

kepada karyawan yang berprestasi, seperti memberi piagam

kepada karyawan dengan kategori sebagai Account Officer

terbaik.'?

Berdasarkan hasil wawancara bisa disimpulkan bahwa PT
BPR Nur Semesta Indah sudah menerapkan prinsip equal pay for
equal work, seperti memberikan besaran gaji dan bonus yang sesuai
dengan kinerja karyawan, dan memberikan penghargaan kepada
karyawan yang berprestasi.

e) Prinsip kesatuan tujuan

Prinsip yang menunjukkan bahwa karyawan harus
mempunyai-tujuan yang-sama yang ingin digapai. Karyawan PT
BPR Nur Semesta Indah mempunyai tujuan yang sama yang
dimuat dalam-visi misi perusahaan..Hal serupa juga disampaikan
oleh bapak Ibnu Prabowo pada tanggal 20 Desember 2022, sebagai
berikut:

Sudah sangat jelas diterapkan kalau prinsip ini, semua

perusahaan pasti mempunyai tujuan yang sama yang ingin

digapai. PT BPR Nur Semesta Indah pun sama, juga punya

satu tujuan yang harus digapai oleh perusahaan. Tujuannya
berdasarkan visi misi perusahaan.'**

120 Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.

121

Ibnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.
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Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Fatmi Yandayani
pada tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Kalau prisip kesatuan tujuan ini sudah jelas diterapkan oleh

perusahaan mbak, bahkan semua perusahaan pasti

mempunyai kesatuan tujuan. PT BPR Nur Semesta Indah

juga mempunyai kesatuan tujuan, tujuannya sesuai visi misi

yang sudah ditetapkan.'??

Hal serupa juga dijelaskan oleh bapak Eko Firmansah pada
tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Prinsip kesatuan tujuan sudah diterapkan dengan baik oleh

PT BPR Nur Semesta Indah. Semua perusahaan pasti ya

punya kesatuan tujuan yang harus digapai bersama

karyawannya, kalau karyawan tidak punya kesatuan tujuan,

perusahaan tidak akan berjalan, tidak akan berkembang,

bisa-bisa perusahaan malah gulung tikar atau bangkrut.'?

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas bisa disimpulkan
bahwa PT BPR Nur Semesta Indah sudah menerapkan prinsip
kesatuan tujuan. Karyawan PT BPR Nur Semesta Indah
mempunyai kesatuan tujuan yang sudah dimuat dalam visi misi
perusahaan.
Prinsip kesatuan komandan

Prinsip yang menjelaskan bahwa karyawan selalu
dipengaruhi oleh arahan yang diberikan sehingga karyawan hanya

memiliki satu atasan. Karyawan PT BPR Nur Semesta Indah yang

dikomando oleh satu pimpinan.**

122 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
128 Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
124 Observasi di PT BPR Nur Semesta Indah, 20 Desember 2022.
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Hal tersebut disampaikan oleh bapak Ibnu Prabowo pada
tanggal 20 Desember 2022, sebagai berikut:

Prinsip kesatuan komando juga sudah jelas diterapkan ya
oleh PT BPR Nur Semesta Indah, bahkan hampir
keseluruhan perusahaan pastu punya satu pimpinan, bukan
hanya perusahaan, pokok semua organisasi, lembaga, pasti
punya satu pemimpin, hal ini bertujuan supaya perusahaan
ada yang memimpin, mengarahkan, dan mengomando agar
perusahaan bisa berkembang, mencapai tujuannya, tentunya
cukup satu orang, kalau pemimpinnya dua nanti malah
berantakan.'#

Hal tersebut disampaikan oleh ibu Fatmi Handayani pada
tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Sudah pasti dikomando oleh satu pimpinan, kalau tidak

dikomando atau diarahkan oleh satu pimpinan, karyawan

tidak akan bisa bekerja dengan maksimal, perusahaan tidak

akan berjalan, dan akhirnya perusahaan tidak bisa mencapai

tujuan yang sudah ditetapkan.*?°

Hal serupa juga dijelaskan oleh bapak Eko Firmansah pada
tanggal 22 Desember,2022, sebagai berikut:

Semua perusahaan pasti punya satu pimpinan, kalau tidak

ada yang memimpin perusahaan tidak akan bisa berjalan

dan berkembang; tidak-bisa, bersaing dengan perusahaan

lainnya, atau bahkan perusahaan tidak bisa mencapai tujuan

yang ada, jadi semua perusahaan pasti sudah menerapkan

prinsip ini.*?’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan
bahwa PT BPR Nur Semesta Indah Kencong sudah menerapkan

prinsip kesatuan komandan. Hal tersebut disebabkan tanpa adanya

satu pemimpin yang mengarahkan, akan menyebabkan perusahaan

125 |bnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.

126 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
127 Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
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tidak berjalan, bahkan perusahaan tidak bisa mencapai tujuan yang
sudah ditetapkan.
g) Prinsip efisiensi dan produktivitas kerja
Pembahasan prinsip yang berhubungan dengan manajemen
perusahaan pekerjaan tidak akan terlaksana dengan lancar apabila
tidak didukung oleh karyawan yang baik pula. Prinsip ini sangat
penting karena sangat erat dengan tujuan yang ingin digapai
perusahaan.
Hal ini dijelaskan oleh bapak Ibnu Prabowo pada tanggal 20
Desember 2022, sebagai berikut:
Sejauh ‘ini efisiensi karyawan sudah maksimal, begitu juga
dengan produktifitas kerja kayawan, dan tanggung jawab
yang diemban oleh setiap karyawan juga bisa dibilang
terlaksana dengan baik. Setiap karyawan dapat
menyelesaikan tanggung jawabnya dengan baik.*?
Hal serupajuga dijelaskan oleh ibu:Fatmi Handayani pada
tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:
Sejauh- ini tidak- ada- masalah, prinsip efisiensi dan
produktivitas = kerja sudah: diterapkan. Efisiensi dan
produktivitas karyawan karyawan bisa dinilai sangat baik,
masing-masing karyawan bisa menyelesaikan dan
bertanggung  jawab  dengan  baik pada  setiap
pekerjaannya.'?
Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Eko Firmansah

pada 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Prinsip efisiensi dan produktivitas kerja oleh PT BPR Nur
Semesta Indah sudah diterapkan. Efisiensi dan produktifitas

128 |bnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.

129 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
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kerja karyawan PT BPR Nur Semesta Indah sampai saat ini

bisa dinilai sangat memuaskan, dan karyawan dapat

menyelesaikan pekerjaan dengan baik.**

Berdasarkan hasil wawancara penerapan prinsip efisiensi
dan produktifitas kerja karyawan PT BPR Nur Semesta Indah
sudah diterapkan dengan maksimal dan tanggung jawab pegawai
dapat dilakukan dengan baik.

3) Kendala dalam pelaksanaan rekrutmen dan penempatan posisi kerja
karyawan di PT BPR NSI Kencong Jember
Dalam setiap proses sudah dipastikan akan terjadi kendala
dalam pelaksanaannya, hal ini juga berlaku pada kegiatan rekrutmen
dan penempatan di PT BPR Nur Semesta Indah. Kendala yang sering
dialami dalam proses rekrutmen dan penempatan di PT BPR Nur
Semesta Indah adalah kurangnya calon pelamar yang berpengalaman
yang melamar pekerjaan dan sulitnya mencari karyawan yang sesuai
dengan bidang keahliannya. Karyawan yang tidak selaras dengan
kemampuannya: —akan » merasa; kesulitan dalam menyelesaikan
pekerjaannya, tidak mampu bekerja dengan baik, dan berakibat pada
perusahaan.
Hal tersebut disampaikan oleh bapak Ibnu Prabowo pada
tanggal 20 Desember 2022, sebagai berikut:
Kendala yang sering kita hadapi ketika pelaksanaan rekrutmen

dan penempatan adalah sedikit atau kurangnya jangkauan
pelamar pekerjaan yang sudah berpengalaman dalam posisi

39 Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
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yang dibutuhkan perusahaan, dan sulitnya mencari karyawan
yang sesuai dengan bidangnya.*3*

Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Eko Firmansah pada

tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Perusahaan menggunakan sistem rekrutmen tertutup, dan lebih
mengutamakan rekrutmen sumber internal, oleh sebab itu
kendala yang sering kita hadapi dalam proses rekrutmen dan
penempatan adalah kita sering kesulitan dalam mencari
karyawan yang sesuai dengan bidang keahliannya, atau sesuai
dengan bidang yang kita butuhkan.**

Hal tersebut juga disampaikan oleh ibu Fatmi Handayani pada

tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Pada pelaksanaan rekrutmen dan penempatan, kendala yang
sering kita hadapi itu pada jangkauan pelamar, karena kita
menggunakan sistem rekrutmen tertutup, jadi pelamar yang
mengajukan lamaran pekerjaan hanya sedikit, dan terkadang
perusahaan kesulitan untuk menemukan karyawan yang bidang
pendidikannya sesuai posisi jabatan yang dibutuhkan
perusahaan.™

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa sebab

sistem rekrutmen tertutup yang diterapkan pada'PT BPR Nur Semesta

Indah, perusahaan ssering: mengalami. kendala berupa sedikitnya

jangkauan pelamar pekerjaan, dan sulitnya mencari pelamar yang

berpengalaman dan sesuai dengan kemampuan atau

pendidikannya.

131

Ibnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.

132 Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.

133 Fatmi handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
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2. Faktor yang Dipertimbangkan dalam Penempatan Posisi Kerja
Karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah
Kencong Jember

Dalam pelaksanaan penempatan posisi kerja di PT BPR Nur Semesta
Indah terdapat beberapa faktor yang menjadi pertimbangan dalam
penempatan karyawan, diantaranya:
a. Pengalaman kerja
Pengalaman kerja merupakan hal yang berpengaruh pada Kinerja
karyawan. Pengalaman dalam bekerja perlu memperoleh pertimbangan
dalam menempatkan posisi kerja karyawan baik karyawan baru maupun
karyawan lama. Karyawan yang semakin lama bekerja akan semakin
mendapat banyak pengalaman. Pengalaman kerja terkadang lebih
dihargai daripada tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seorang
karyawan; sebab “karyawan yang berpengalaman hanya membutuhkan
training 'dan arahan yang terbilang singkat daripada karyawan yang
bermodal latar belakang pendidikannya tanpa adanya pengalaman.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Ibnu Prabowo pada
tanggal 20 Desember 2022, sebagai berikut:
Dalam perekrutan terutama yang bersumber eksternal biasanya
perusahaan akan lebih mengutamakan pelamar yang sebelumnya
sudah mempunyai pengalaman kerja, hal ini akan memudahkan
kita (perusahaan) dalam proses penempatan. Sebab dari
pengalaman tersebut karyawan akan lebih mudah untuk
beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru, lebih mudah

untuk menyelesaikan pekerjaannya, dan dalam proses pelatihan
dan arahan pun hanya membutuhkan waktu yang relatif singkat



110

daripada karyawan yang sebelumnya tidak mempunyai
pengalaman kerja.***

Hal serupa juga disampaikan di ibu Fatmi Handayani pada

tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Karyawan yang sebelumnya sudah mempunyai pengalaman kerja
mempunyai nilai tambahan bagi perusahaan, karena karyawan
yang sudah mempunyai pengalaman kerja, biasanya lebih mudah
untuk diarahkan dan lebih cepat dalam menyelesaikan
pekerjaannya daripada karyawan yang sebelumnya tidak
mempunyai pengalaman.

Sebagaimana yang sudah dijelaskan, hal tersebut juga

disampaikan oleh bapak Eko Firmansah pada tanggal 22 Desember 2022,

sebagai berikut:

Pengalaman kerja juga menjadi faktor dalam penempatan di PT
BPR Nur Semesta Indah, karena hal tersebut lebih memudahkan
perusahaan untuk menentukan posisi jabatan yang sesuai dengan
kemampuannya. Pengalaman kerja sendiri menjadi faktor utama
yang diperhatikan oleh perusahaan, terlebih lagi pada rekrutmen
yang diambil dari sumber eksternal, perusahaan lebih
mengutamakan yang sebelumnya sudah' mempunyai pengalaman
kerja.**

Berdasarkan hasil- wawancara tersebut bisa" dipahami “bahwa

pengalaman termasuk faktor pertimbangan dalam proses penempatan

pada PT BPR Nur Semesta Indah karena dianggap lebih efesien dan

efektif dalam bekerja. Karyawan yang memiliki pengalaman kerja akan

lebih mudah dalam menyelesaikan tugas, sehingga nantinya akan

berpengaruh pada produktifitas perusahaan.

3% Eko Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.

135 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.

138 Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.



b. Sikap

111

Sikap adalah bagian hakiki dari kepribadian seseorang.

Penempatan berdasarkan sikap adalah sesuatu yang sangat penting untuk

memperoleh perhatian dari perusahaan manapun. Hal ini disebabkan

sikap karyawan secara langsung akan memberi pengaruh pada individu,

perusahaan, serta masyarakat, untuk mengetahui pertimbangan sikap

integritas dalam penempatan karyawan di PT BPR Nur Semesta Indah

maka dilakukan wawancara dengan ibu Fatmi Handayani pada tanggal 22

Desember 2022, sebagai berikut:

Semua karyawan tentunya harus mempunyai nilai sikap integritas
yang tinggi. Bahkan beberapa perusahaan menjadikan hal tersebut
sebagai kualifikasi dalam melamar pekerjaan. PT BPR NSI
menjadikan sikap sebagai salah satu faktor yang bisa menjadi
bahan pertimbangan dalam penempatan posisi jabatan, kalau
sikapnya bagus, bertanggung jawab, amanah dengan jabatannya,
hal tersebut memungkinkan karyawan tersebut dipindahkan pada
posisi yang lebih tinggi."*’

Hal serupa juga dijelaskan oleh bapak Eko Firmansah pada

tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Sikap baik yang dimiliki oleh searang karyawan, akan menjadi
faktor “yang perlu  dipertimbangkan oleh perusahaan dalam
menentukan posisi jabatannya. Perusahaan menjadikan sikap
sebagai faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penempatan,
kalau dinilai karyawan tersebut bertanggung jawab, amanah,
jujur, kompeten, besar kemungkinan perusahaan akan menaikkan
posisi jabatan karyawan tersebut.'*®

137 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
138 Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
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Hal serupa juga dijelaskan oleh bapak Ibnu Prabowo pada tanggal
06 Februari 2023, sebagai berikut:

Dalam perekrutan dan penempatan kita lebih melihat sikap

integritas karyawan, jadi terkadang pendidikan tidak terlalu

menjadi penghambat, yang penting sikap integritasnya tinggi itu

bisa lebih kita pertimbangkan. Ada beberapa karyawan yang

lulusan SMA Kkarena sikap integritasnya tinggi mereka bisa

mempunyai posisi. jabatan yang lebih tinggi dibandingkan yang

lulusan sarjana, seperti bapak Eko Firmansyah, beliau lulusan

SMA tapi posisi jabatannya level pejabat, Pejabat Eksekutif

Kepatuhan & Manajemen Resiko.**°

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui di PT BPR
Nur Semesta Indah sikap integritas yang dimiliki oleh karyawan
merupakan salah satu hal yang menjadi bahan pertimbangan dalam
penempatannya. Hal" ini disebabkan sikap yang dimiliki oleh seorang
karyawan secara langsung dapat memberikan pengaruh kepada individu,
perusahaan, serta nasabah yang memakai jasa perusahaan tersebut.

. Latar belakang pendidikan

Latar belakang pendidikan adalah salah ‘satu aspek yang bisa
berkaitan langsung ataupun tidak Jangsung dengan kinerja karyawan.
Apabila dalam penempatan pimpinan perusahaan menerapkan sesuai
dengan latar belakang pendidikan karyawan, maka kinerja karyawan
akan lebih maksimal, dan begitu juga sebaliknya, meskipun dalam
praktiknya PT BPR Nur Semesta Indah tidak mewajibkan pelamar harus

lulusan sarjana, tetapi dalam proses penempatan PT BPR Nur Semesta

Indah juga memperhatikan latar belakang pendidikan para pelamar kerja.

139 |bnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 06 Februari 2023.



113

Karyawan yang mempunyai prestasi akademis tinggi akan diposisikan
pada pekerjaan dan jabatan yang sesuai dengan keahliannya. Begitu juga
sebaliknya, karyawan yang mempunyai nilai akademis rata-rata atau di
bawah standart akan diposisikan pada jabatan, pekerjaan, dan tanggung
jawab yang relatif lebih rendah.

Sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh ibu Fatmi Handayani
pada tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Salah satu persyaratan mengajukan lamaran pekerjaan di PT BPR
Nur Semesta Indah adalah melampirkan fotokopi ijazah terakhir,
disitu dijelaskan minimal pendidikan adalah SMA, jadi bisa
dibilang perusahaan tidak mengharuskan calon pelamar kerja
harus S1 atau S2, akan tetapi lebih baik lagi kalau lulusan sarjana,
karena dalam proses penempatan posisi kerjanya, perusahaan
akan lebih mudah untuk menentukan posisi yang sesuai dengan
bidang atau keahliannya. Biasanya pelamar yang lulusan sarjana
akan ditempatkan di posisi jabatan Administrasi, sedangkan
pelamar yang lulusan SMA akan diposisikan di bagian Kasir dan
Account Officer (AO).**

Hal serupa dijelaskan oleh bapak Eko ' Firmansah pada 22
Desember 2022, sebagai berikut:

PT BPR NSI tidak:mengharuskan-karyawannya lulusan sarjana.
Salah satu persyaratan pelamar kerja yaitu minimal lulusan SMA.
Hanya “saja karyawan yang lulusan sarjana mempunyai nilai
tambahan dari perusahaan. Karyawan baru yang lulusan sarjana
biasanya akan ditempatkan pada posisi jabatan Administrasi,
sedangkan karyawan baru yang lulusan SMA akan diposisikan
sebagai Account Officer.***

Berdasarkan hasil observasi ditemukan pula karyawan yang

ditempatkan tidak sesuai dengan pendidikannya.'* Hal tersebut

149 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
141 Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
142 Opservasi di PT BPR Nur Semesta Indah, 20 Desember 2022.
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dijelaskan oleh bapak Ibnu Prabowo pada tanggal 20 Desember 2022,
sebagai berikut:
Sebenarnya dalam proses penempatan PT BPR Nur Semesta
Indah juga mempertimbangkan latar pendidikan karyawan yang
bersangkutan, akan tetapi kenyataannya masih ada sebagian
karyawan yang penempatan posisi kerjanya tidak sesuai dengan
pendidikannya, contohnya karyawan pendidikan D3 Kebidanan
yang menjabat sebagai Accounting, dari contoh tadi kemungkinan
perusahaan mempertimbangkan penempatan karyawan tersebut
dari faktor lainnya.**®
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pada
PT BPR Nur Semesta Indah masih memiliki karyawan yang tidak
ditempatkan sesuai dengan pendidikannya, dapat disimpulkan bahwa
latar belakang pendidikan merupakan salah  satu faktor yang
dipertimbangkan, meskipun bukan menjadi faktor utama PT BPR Nur
Semesta Indah dalam mempertimbangkan penempatan posisi kerja
karyawan.
._Faktor kesehatan fisik
Kesehatan fistk sangat ‘penting  diperhatikan dalam penempatan
karyawan pada setiap perusahaan termasuk PT BPR Nur semesta Indah,
karena dengan memperhatikan kondisi yang demikian akan mampu

mewujudkan tenaga kerja yang berkualitas dalam menyelesaikan

pekerjaan.

143 |bnu Prabowo, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 20 Desember 2022.
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Adapun hasil wawancara bersama bapak Eko Firmansah pada
tanggal 22 Desember 2022, mengatakan bahwa:
Perusahaan kita (PT BPR Nur Semesta Indah) tidak melakukan
tes kesehatan atau psikotes dalam proses seleksi untuk melihat
kesehatan fisik karyawan, hanya saja perusahaan menerapkan
karyawan laki-laki akan kita tempatkan di bagian lapangan
menjadi Account Officer, meskipun tidak semua karyawan laki-
laki menjabat sebagai Account Officer, sedangkan karyawan
perempuan kita tempatkan di bagian Kasir, Administrasi, dan

Accounting, karena perusahaan menganggap bahwa ketika di

lapangan fisik laki-laki lebih kuat dibandingkan karyawan

perempuan.'**

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa PT
BPR Nur Semesta Indah juga menjadikan kesehatan fisik sebagai faktor
dalam penempatan posisi kerja. Berbeda dengan perusahaan lainnya yang
menerapkan tes kesehatan untuk melihat kesehatan fisik karyawan, PT
BPR Nur Semesta Indah hanya menerapkan bahwa karyawan perempuan
tidak ditempatkan di bagian lapangan atau menjabat sebagai Account
Officer, dan jabatan Account Officer diserahkan kepada karyawan laki-
laki.* Alasan dari‘penempatan tersebut karena perusahaan menganggap
bahwa dari segi fisik laki-laki lebih kuat-daripada karyawan perempuan
ketika berada di lapangan.

Faktor pertimbangan penempatan dari segi fisik juga berlaku pada
karyawan perempuan yang sedang hamil. Perusahaan memberikan
keringanan terhadap karyawan yang hamil untuk dipindah tempatkan

pada kantor yang lebih dekat sampai karyawan tersebut cuti melahirkan.

144 Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
145 Opservasi di PT BPR Nur Semesta Indah, 20 Desember 2022.
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Keringanan tersebut dimulai ketika karyawan yang bersangkutan
mengajukan surat secara tertulis kepada Direksi untuk dipindahkan di
tempat yang lebih dekat, dan proses persetujuan biasanya tidak lebih dari
satu bulan dari pengajuan. Hal ini dijelaskan oleh ibu Fatmi Handayani
pada tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Perusahaan memberikan keringanan bagi karyawan perempuan
yang sedang hamil untuk mengajukan perpindahan penempatan
dari kantor satu ke kantor yang lebih dekat dengan rumahnya,
seperti kemarin ada karyawan yang sedang hamil tua berdomisili
Umbulsari, beliau ditempatkan di Kantor Kas Rambipuji,
kemudian karena beliau sedang hamil, akhirnya dipindahkan
sementara ke kantor yang lebih dekat dengan rumahnya di Kantor
Kas Semboro sampai beliau selesai melahirkan, supaya dengan
kondisi tersebut karyawan tidak mengalami kesulitan dalam
bekerja mbak, supaya tidak mempengaruhi hasil kerjanya, baru
setelah melahirkan akan dipindahkan pada kantor yang semula.*°

Hal serupa juga dijelaskan oleh bapak Eko Firmansah pada
tanggal 22 Desember 2022, sebagai berikut:

Dalam penempatan; biasanya perusahaan memberikan keringanan

kepada karyawan yang sedang hamil sampai dia melahirkan.

Keringanannya itu dalam bentuk karyawan:yang hamil tadi akan

dipindahkan ke “kantor yang ‘lebihdekat dengan -rumahnya,

kasihankalau tiap hari-harus-bolak-balik ke tempat kerja yang

jauh, dipindahkan juga. supaya <tidak mempengaruhi Kkinerja

karyawan tersebut.*’

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
kesehatan fisik juga sangat diperhatikan dalam penempatan karyawan
agar pekerjaan karyawan dapat terselesaikan dengan baik. Berbeda

dengan perusahaan lainnya, PT BPR Nur Semesta Indah memandang

fisik dari jenis kelamin karyawan, laki-laki dan wanita, serta

148 Fatmi Handayani, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
147 Eko Firmansah, diwawancara oleh Diana Aini, Kencong, 22 Desember 2022.
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memperhatikan kesehatan fisik karyawannya yang sedang hamil dengan
memindahkan lokasi pekerjaan ke kantor yang lebih dekat dengan tempat
tinggalnya.
c. Pembahasan Temuan
Berdasarkan hasil analisis peneliti dari bukti yang diperoleh dengan
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berdasarkan dengan
sistem rekrutmen dan penempatan posisi kerja karyawan PT BPR Nur Semesta

Indah Kencong Jember, maka hasil tersebut perlu untuk dilakukan penelitian

terkait hasil temuan dalam bentuk interprestasi dan dihubungkan dengan teori-

teori yang relevan sesuai dengan fokus penelitian ini. Hasil temuan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Sistem Rekrutmen dan Penempatan Posisi Kerja
Karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah
Kencong Jember
a. Pelaksanaan sistem rekrutmen pada PT BPR “Nur Semesta Indah

Kencong Jember

Sebagaimana data yang diperoleh oleh peneliti rekrutmen dan
penempatan adalah hal yang penting bagi perusahaan. Rekrutmen adalah
usaha yang diterapkan perusahaan guna mendapatkan sumber daya
manusia yang diperlukan dalam menempati posisi jabatan tertentu yang
masih kosong. Selanjutnya penempatan, kegiatan penempatan dimulai

sesudah perusahaan melakukan rekrutmen, yakni setelah pelamar kerja
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dinyatakan lolos. Penempatan adalah suatu pengaturan awal dari seorang
karyawan pada suatu jabatan yang baru.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa prosedur rekrutmen PT
BPR Nur Semesta Indah dilaksanakan dengan terlebih dahulu menyusun
perencanaan sumber daya manusia guna memprediksi kebutuhan tenaga
kerja, dari tahap menginformasikan tentang proses rekrutmen kepada
karyawan atau pemilik saham untuk diinformasikan kepada calon
karyawan yang direkomendasikan, serta menginformasikan tentang
syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pelamar, batas waktu pengajuan,
sampai dengan penerimaan surat lamaran. Setelah surat pengajuan
lamaran diterima oleh perusahaan, surat pengajuan lamaran akan dipilah
berdasarkan yang memenuhi persyaratan, dan perusahaan akan
melakukan panggilan terhadap calon karyawan yang memenuhi
persyaratan ' untuk ' mengikuti, tahap ' seleksi. . Calon karyawan yang
dianggap lulus seleksi akan diberikan surat panggilan kerja PT BPR Nur
Semesta Indah.

Kualifikasi yang harus dipenuhi oleh pelamar kerja PT BPR Nur
Semesta Indah adalah:
1) Pria/Wanita
2) Pendidikan minimal SMA
3) Mampu bekerja sama dalam tim
4) Menguasai komputer (administrasi)

5) Integritas tinggi
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Berkas lamaran yang harus dipenuhi oleh pelamar kerja adalah:
1) Foto 4x6
2) Fotokopi ijazah
3) Fotokopi KK
4) Fotokopi KTP
5) Surat lamaran
6) Berkas pendukung (sertifikat pelatihan/surat keterangan kerja)

Berdasarkan temuan hal tersebut sesuai dengan teori Eliana Sari
dalam karyanya Manajemen Sumber Daya Manusia Teori dan Aplikasi
mengemukakan bahwa dalam rekrutmen ada beberapa prosedur yang
perlu dilakukan yaitu mulai dari menginformasikan proses rekrutmen dan
kualifikasi yang dibutuhkan, surat yang masuk akan diseleksi secara
administratif, dan memilah surat lamaran yang memenuhi persyaratan,
sampai tahap melakukanpanggilan kepada pelamar yang memenuhi
persyaratan untuk mengikuti proses seleksi.**

Berdasarkan-temuan yang dilakukan peneliti sistem rekrutmen
yang digunakan oleh  PT BPR Nur Semesta Indah adalah sistem
rekrutmen dengan menggunakan metode tertutup, yakni perusahaan
hanya menginformasikan rekrutmen kepada karyawan atau pemilik
saham saja. PT BPR Nur Semesta Indah tidak menggunakan metode
lainnya seperti menggunakan media pengiklanan melalui surat kabar,

majalah, sosial media, dan sebagainya, sedangkan dari peneliti

148 sari, Manajemen, 32.
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sebelumnya oleh Intan Prawesti, dalam rekrutmen BMT Permata Jatim
menggunakan metode pengiklanan berupa media cetak karena dianggap
lebih efektif untuk langsung tepat sasaran kepada siapa target informasi
itu diberikan.**®

Sumber rekrutmen yang diterapkan oleh PT BPR Nur Semesta
Indah ada dua yakni sumber internal dan eksternal, akan tetapi PT BPR
Nur Semesta Indah lebih mengutamakan calon karyawan sumber
internal, yakni calon karyawan yang direkomendasikan oleh karyawan
dan masih mempunyai hubungan darah dengan pemegang saham atau
karyawan. Ketika pemegang saham atau karyawan tidak ada yang
merekomendasikan calon karyawan, maka PT BPR Nur Semesta Indah
akan merekrut karyawan secara eksternal. Selain lebih mengutamakan
calon karyawan yang bersumber internal, untuk calon karyawan yang
bersumber eksternal PT. BPR Nur Semesta Indah lebih mengutamakan
calon karyawan yang sebelumnya sudah° mempunyai pengalaman Kerja.
Beberapa tahun terakhir PT BPR ~Nur Semesta Indah lebih
mengutamakan pelamar Kerja laki-laki.

Berdasarkan temuan, hal tersebut sesuai dengan teori Eliana Sari
dalam karyanya Manajemen Sumber Daya Manusia Teori dan Aplikasi
yang mengatakan bahwa sumber rekrutmen ada dua yakni internal dan
eksternal. Sumber rekrutmen internal bisa diperoleh melalui beberapa

cara, salah satunya yaitu melalui kenalan tenaga kerja lama, dalam artian

19 Intan Prawesti, “Analisis Sistem Rekrutmen, Penempatan, Dan Pelatihan Dalam
Meningkatkan Kinerja Karyawan BMT Permata Jatim” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2018), 80.
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perusahaan merekrut pelamar eksternal melalui sumber informasi
internal yang bisa dipercaya.**

b. Penempatan posisi kerja karyawan di PT BPR Nur Semesta Indah
Kencong Jember

Penempatan posisi kerja di PT BPR Nur Semesta Indah dilakukan
sesuai dengan kebutuhan pihak perusahaan, sehingga calon karyawan
akan mampu menyelesaikan pekerjaannya pada posisi jabatan yang
diberikan. Pada penempatan posisi kerja karyawan ada berbagai faktor
yang dipertimbangkan oleh PT BPR Nur Semesta Indah, yakni ditinjau
dari pengalaman kerja karyawan, latar belakang pendidikan, kesehatan
fisik, serta sikap yang dimiliki karyawan, sedangkan dari peneliti
sebelumnya oleh Fatchur Rohman Bayhaqy, bahwa faktor yang menjadi
pertimbangan perusahaan adalah latar belakang pendidikan yang harus
dimiliki. karyawan, pengetahuan, ' keterampilan, mental, fisik, dan
pengalaman Kerja karyawan. ***

Berdasarkan-temuan, hal tersebut, sesuai dengan teori Zulkifli
Rusby dalam™ karyanya Manajemen Sumber Daya Manusia yang
menjelaskan ada beberapa aspek yang menjadi pertimbangan dalam
penempatan karyawan diantaranya pengalaman kerja, latar belakang

pendidikan, sikap, serta kesehatan fisik dan mental.*>2

%0 5ari, Manajemen, 31.

131 Patchur Rohman Bayhaqy, “Analisis Sistem Rekrutmen, Seleksi, Dan Penempatan
Posisi Kerja, Terhadap Kualitas Kerja Karyawan (Studi Kasus PT. Indra Karya Persero Divisi
Engineer 1 Malang)” (Skripsi, UNISMA, 2022), 146.

152 Rusby, Manajemen, 51-52.
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Karyawan yang dinyatakan lolos akan diberikan basic training
berupa gambaran umum tentang perusahaan dan gambaran umum
tentang posisi jabatan tersebut. Karyawan baru akan diberikan waktu 3
bulan untuk masa percobaan dengan terjun langsung ke lapangan
didampingi oleh karyawan yang lebih senior, setelah itu akan dilanjutkan
sebagai karyawan kontrak kurang lebih selama 2 tahun, dengan
menandatangani surat perjanjian kontrak kerja. Apabila dianggap layak
akan ditetapkan sebagai karyawan tetap.

Berdasarkan temuan yang dilakukan peneliti pelatihan kerja di PT
BPR Nur Semesta Indah tidak hanya berlaku untuk karyawan baru atau
magang. PT BPR Nur Semesta Indah juga mengadakan pelatihan
karyawan untuk seluruh karyawan atau setiap divisi, salah satu tujuan PT
BPR Nur Semesta Indah melakukan pelatihan kepada karyawan adalah
untuk*. membentuk kekeluargaan ‘antarkaryawan dan meningkatkan
kapasitas kerja. Pelaksanaan pelatihan karyawan dilakukan setiap tahun
baik di dalam ataudi luar kantor:

Dengan status karyawan yang berbeda, PT BPR Nur Semesta
Indah juga menawarkan pemberian imbalan atau gaji yang berbeda.
Karyawan yang berstatus magang perusahaan memberikan gaji perhari
sebesar Rp80.000,00, kemudian akan diakumulasikan selama satu bulan
kerja, untuk karyawan kontrak perusahaan memberikan gaji sebesar

Rp2.560.000,00. Karyawan tetap perusahaan memberikan gaji sebesar
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Rp2.600.000,00 untuk nol tahun, dan tunjangan-tunjangan lainnya dan
besaran uang gaji bisa naik sesuai masa kerja.

Berdasarkan temuan yang dilakukan peneliti  kegiatan
penempatan di PT BPR Nur Semesta Indah tidak hanya berlaku bagi
karyawan baru yang lolos seleksi, penempatan juga bisa berlaku bagi
karyawan lama dengan konsep promosi, transfer, demosi, dan adanya
karyawan yang mengundurkan diri. Kegiatan penempatan berupa
promosi, transfer, demosi tidak dibatasi waktu dalam pelaksanaannya. PT
BPR Nur Semesta Indah lebih sering menerapkan konsep transfer
daripada promosi dan demosi, bahkan untuk demosi sendiri sangat jarang
dilaksanakan. Alasan perusahaan lebih sering melakukan proses transfer
atau alih jabatan adalah agar karyawan tidak merasa jenuh, untuk
meningkatkan keahlian karyawan, dan sebagai evaluasi Kkinerja
karyawan.

Hal ini sesuai dengan teori dari Tri Yuniningsih yang menjelaskan
bahwa penempatan tidak hanya berlaku untuk karyawan baru, akan tetapi
juga berlaku untuk karyawan fama yang mengalami promosi, transfer,
dan demosi.**®

Berdasarkan temuan yang dilakukan peneliti kegiatan
penempatan di PT BPR Nur Semesta Indah sudah memenuhi prinsip

penempatan. Prinsip penempatan yang diterapkan diantaranya:

53 Yuniningsih, Hand Out, 39.
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1) Prinsip kemanusiaan
Prinsip yang berpendapat bahwa manusia memiliki persamaan
harga diri, kemampuan, keinginan, yang posisinya harus dinilai
sebagai manusia bukan sebuah mesin. Hal inilah yang mendorong PT
BPR Nur Semesta Indah menerapkan prinsip ini dalam kegiatan
penempatannya. Penerapan ini dapat dilihat dari tunjangan yang
diperoleh karyawan, dan keharmonisan antarkaryawan PT BPR Nur
Semesta Indah.
2) Prinsip demokrasi
Penerapan prinsip demokrasi di PT BPR Nur Semesta Indah
bisa dilihat dari hubungan antarkaryawan yang saling menghargai dan
menghormati, serta kebebasan karyawan dalam berpendapat tanpa
membedakan atasan atau bawahan.
3) Prinsip.the right manon;the right place
Prinsip yang menjelaskan penempatan ‘kerja karyawan harus
berdasarkan pada keahlian, pengalaman, serta pendidikan agar dapat
bekerja secara optimal. Pada dasarnya prinsip ini diterapkan dengan
baik oleh PT BPR Nur Semesta Indah. Karyawan ditempatkan sesuai
pengalaman, keahlian, dan pendidikannya, hanya saja masih ada
beberapa karyawan yang dalam penempatannya tidak sesuai dengan
pengalaman dan pendidikannya.
Hal tersebut sesuai dengan teori yang sudah dijelaskan oleh

Sabrina dalam bukunya, dijelaskan bahwa prinsip ini penting untuk
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diterapkan oleh perusahaan, dalam arti bahwa penempatan karyawan
pada suatu jabatan perlu didasarkan pada kemampuan, keahlian,
pengalaman, serta pendidikan yang dimiliki oleh karyawan tersebut.™
4) Prinsip equal pay for equal work
Pemberian balas jasa kepada karyawan sebab hasil kinerja
yang diperoleh oleh karyawan. Penerapan prinsip ini dapat dilihat dari
segi pembagian gaji yang diterapkan oleh PT BPR Nur Semesta Indah,
yaitu pembagian gaji yang adil yang sesuai dengan performa atas
Kinerja mereka, juga PT BPR Nur Semesta Indah biasanya akan
memberikan bonus dan penghargaan pada karyawan yang kinerjanya
bagus.
5) Prinsip kesatuan tujuan
Karyawan PT BPR Nur Semesta Indah mempunyai tujuan
yang sama yang dimuat-dalam visi misi perusahaan:
6) Prinsip kesatuan komandan
Karyawan PT. BPR Nur Semesta Indah yang dikomando oleh
satu pimpinan.
7) Prinsip efisiensi dan produktivitas kerja
Pembahasan prinsip yang berhubungan dengan manajemen
perusahaan, pekerjaan tidak akan terlaksana dengan baik apabila tidak
didukung oleh karyawan yang baik pula. Prinsip ini sangat penting

karena sangat erat dengan tujuan yang ingin digapai oleh perusahaan.

>4 Sabrina, Manajemen, 66.
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Efisiensi dan produktifitas kerja karyawan PT BPR Nur Semesta
Indah sudah maksimal dan tanggung jawab pegawai mampu berjalan
dengan baik.

Sesuai dengan penjelasan yang diuraikan oleh Bahrian dalam
penelitiannya yang mengatakan ada beberapa prinsip yang harus
dipertimbangkan dalam penempatan, yaitu: prinsip demokrasi,
kemanusiaan, the right man on the right place, equal pay for equal work,
kesatuan tujuan, kesatuan komandan, serta efisiensi dan produktivitas
kerja.'>

Kendala yang sering dialami dalam proses rekrutmen dan
penempatan di PT BPR Nur Semesta Indah adalah kurangnya calon
pelamar yang berpengalaman yang melamar pekerjaan dan sulitnya
mencari karyawan yang sesuai dengan bidang keahliannya.

Dapat peneliti simpulkan bahwa berdasarkan temuan kendala
rekrutmen yang sering dialami oleh PT BPR Nur ‘Semesta Indah berupa
kurangnya calon pelamar dan sulithnya mencari karyawan yang sesuai
dengan bidang keahlian merupakan  suatu hal yang disebabkan oleh
utamanya perekrutan yang bersumber secara internal. Kesimpulan
tersebut sesuai dengan teori Tri Yuninigsih dalam karyanya Hand Out
Mata Kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia yang menjelaskan
bahwa sumber rekrumen internal berdasarkan rekomendasi orang dalam

layak dipertimbangkan, karena dari sumber tersebut terdapat kelemahan

155 Bahrian, “Studi Tentang Prinsip-Prinsip Penempatan Pegawai Pada Kantor Kelurahan
Air Putih Samarinda Ulu,” Ejournal Administrasi Negara 5, no. 3 (2014): 1779.
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yang perlu diperhatikan seperti tidak ada jaminan bahwa informasi terkait
rekrutman diinformasikan oleh pegawai kepada calon pelamar yang
dinilai memenuhi kualifikasi perusahaan.**®
2. Faktor yang Dipertimbangkan Dalam Penempatan Posisi Kerja
Karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah
Kencong Jember
Berdasarkan temuan yang dilaksanakan oleh peneliti pihak PT BPR
Nur Semesta Indah dalam kegiatan penempatan posisi kerja karyawan, ada
beberapa faktor yang menjadi pertimbangan dalam pelaksanaannya, yaitu:
a. Pengalaman kerja
Berdasarkan hasil data yang diperoleh oleh peneliti di PT BPR
Nur Semesta Indah “dalam  pelaksanaan kegiatan penempatan,
pengalaman kerja menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh
PT BPR Nur Semesta Indah. Hal ini dikarenakan PT-BPR Nur Semesta
Indah berpendapat bahwa karyawan yang sudah mempunyai pengalaman
kerja akan lebih /mudah dalam menyelesaikan tugas, sehingga akan
berpengaruh pada produktifitas perusahaan. PT BPR Nur Semesta Indah
juga berpendapat bahwa karyawan yang sudah memiliki pengalaman
bekerja akan lebih mudah untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja
yang baru. Pengalaman kerja juga menjadi faktor utama dalam
perekrutan dari sumber eksternal. Berbeda dari peneliti sebelumnya oleh

Hasnawati Sudirman, dalam penempatan kerja pengalaman tidak menjadi

58 yuniningsih, Hand Out, 16.
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bahan pertimbangan dalam pelaksanaannya, karena pengalaman tidak
menjadi tolak ukur untuk melakukan pekerjaan dalam penempatan
pegawai.'’

b. Sikap

Berdasarkan hasil temuan oleh peneliti, dalam kegiatan
penempatan PT BPR Nur Semesta Indah juga memperhatikan sikap
integritas karyawan. Penempatan berdasarkan sikap integritas adalah hal
yang penting karena secara langsung akan memberikan pengaruh pada
individu, perusahaan, serta masyarakat. PT BPR Nur Semesta Indah juga
lebih mempertimbangkan karyawan yang memiliki integritas tinggi,
sehingga dalam beberapa hal jenjang pendidikan tidak menjadi
penghambat, sehingga ada beberapa karyawan yang lulusan SMA, akan
tetapi memiliki posisi jabatan yang lebih tinggi dibandingkan yang
lulusan sarjana;. hal ini dikarenakan, perusahaan melihat dari segi sikap
integritas yang dimiliki oleh karyawan tersebut.

Hal ini sesuai dengan teori yang:dijelaskan oleh Sabrina, bahwa
sikap merupakan  salah” satu ~faktor penempatan yang perlu
dipertimbangkan oleh manajer sumber daya manusia karena berpengaruh
secara langsung baik bagi individu, perusahaan, maupun nasabah.™®

c. Latar belakang pendidikan
Berdasarkan hasil temuan oleh peneliti, dalam kegiatan

penempatan PT BPR Nur Semesta Indah juga memperhatikan latar

%7 Hasnawati Sudirman, “Tata Cara Penempatan Pegawai Pada Badan Kepegawaian Dan
Diklat Daerah Kabupaten Enkerang” (Skripsi, Unismuh Makassar, 2020), 62.
158 Sabrina, Manajemen,57.
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pendidikan karyawan. PT BPR Nur Semesta Indah tidak mengharuskan
karyawan yang bekerja harus lulusan sarjana, karena pada PT BPR Nur
Semesta Indah minimal pendidikan akhir yang ditempuh karyawan
adalah SMA, akan tetapi dalam penempatan posisi kerja karyawan latar
belakang pendidikan karyawan masih sangat diperhatikan. Pada
penempatan karyawan di PT BPR Nur Semesta Indah karyawan lulusan
sarjana akan di posisikan sebagai Administrasi, sedangkan karyawan
yang lulusan SMA akan di posisikan sebagai Kasir atau Account Officer.
Akan tetapi terdapat juga beberapa karyawan yang ditempatkan tidak
sesuai dengan pendidikannya. Karyawan yang ditempatkan tidak sesuai
dengan pendidikannya hanya menyesuaikan dengan pekerjaan yang
diberikan.
. Faktor kesehatan fisik

Berdasarkan, | hasil , temuan . oleh . peneliti, © dalam kegiatan
penempatan PT BPR Nur Semesta Indah juga memperhatikan faktor
kesehatan fisik: Sebab dengan-memperhatikan kesehatan fisik karyawan
akan menghasilkan tenaga Kerja yang berkualitas dalam melakukan
pekerjaan. Berbeda dengan perusahaan lainnya yang memperhatikan
kesehatan fisik karyawan dari hasil tes kesehatan, PT BPR Nur Semesta
Indah memperhatikan kesehatan fisik dari segi jenis kelamin karyawan.
Karyawan laki-laki dianggap lebih kuat dari segi fisik dibandingkan

perempuan, kesimpulan tersebut dilihat dari karyawan perempuan tidak
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ditempatkan di bagian lapangan atau di posisi Account Officer. Jabatan
Account Officer diserahkan kepada karyawan laki-laki.

PT BPR Nur Semesta Indah juga memperhatikan karyawan
perempuan yang sedang hamil. Karyawan perempuan yang sedang hamil
akan diberi keringanan dengan memindahkan lokasi penempatan kerja
pada kantor yang lebih dekat dengan rumahnya. Hal tersebut bertujuan
agar karyawan yang bersangkutan tidak mengalami kesulitan dengan
kondisi fisik yang sedang hamil.

Sesuai dengan teori Zulkifli Rusby dalam karyanya Manajemen
Sumber Daya Manusia yang menjelaskan ada beberapa aspek yang
menjadi pertimbangan dalam penempatan posisi Kerja karyawan
diantaranya pengalaman kerja, latar belakang pendidikan, dan sikap,
kesehatan fisik dan mental, status perkawinan, dan usia.**® Dapat peneliti
simpulkan bahwa dalam kegiatan penempatan posisi kerja, PT BPR Nur
Semesta ‘Indah menjadikan pengalaman Kerja, ‘sikap, latar belakang
pendidikan, serta— kesehatan-, fisik sebagai faktor yang perlu

dipertimbangkan.

5% Rusby, Manajemen, 51-52.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Sesuai hasil analisis dan penjelasan yang telah dilakukan terkait sistem
rekrutmen dan penempatan posisi kerja karyawan di PT BPR Nur Semesta
Indah Kencong Jember, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem rekrutmen di PT BPR Nur Semesta Indah adalah sistem rekrutmen
dengan metode tertutup. Sumber rekrutmen PT BPR Nur Semesta Indah
diambil dari sumber internal dan eksternal, akan tetapi PT BPR Nur
Semesta Indah lebih mengutamakan calon karyawan dari sumber internal.
Penempatan posisi kerja karyawan di PT BPR Nur Semesta Indah dilakukan
sesuai dengan kebutuhan pihak perusahaan. Kegiatan penempatan posisi
kerja di PT BPR Nur Semesta Indah tidak hanya berlaku pada karyawan
baru yang lolos seleksi, tapi juga berlaku untuk karyawan lama dalam
bentuk promasi, transfer, dan demosi. Kegiatan penempatan di PT.BPR Nur
Semesta Indah sudah.sesuai dengan prinsip penempatan yang berlaku.
Kendala yang sering dialami oleh PT BPR Nur Semesta Indah dalam proses
rekrutmen dan penempatan adalah kurangnya kandidat calon pelamar yang
berpengalaman dan sulitnya mencari karyawan yang sesuai dengan bidang
keahliannya.
2. Faktor yang menjadi pertimbangan dalam penempatan posisi kerja

karyawan di PT BPR Nur Semesta Indah ada empat, yaitu faktor
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pengalaman kerja, faktor sikap, faktor latar belakang pendidikan, dan faktor
kesehatan fisik.
B. Saran-Saran
Dengan terselesainya penyusunan skripsi ini berdasarkan dengan data
penelitian dan fakta yang sudah peneliti dapatkan, maka saran yang bisa
peneliti sampaikan adalah:

1. PT BPR Nur Semesta Indah dalam kegiatan rekrutmen selain menggunakan
metode tertutup, hendaknya juga menggunakan metode rekrutmen secara
terbuka, dan tidak hanya terfokus pada sumber rekrutmen internal agar PT
BPR Nur Semesta Indah mempunyai peluang lebih besar untuk
mendapatkan karyawan yang diinginkan.

2. PT BPR Nur Semesta Indah hendaknya lebih teliti dalam
mempertimbangkan faktor latar belakang pendidikan dalam kegiatan
penempatan, supaya tidak ada lagi karyawan yang ditempatkan tidak sesuai
dengan bidang = pendidikannya. Hal ‘ini “bertujuan.. untuk = menciptakan

efisiensi dan efektivitas-dalam:melakukan pekerjaan.
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PEDOMAN WAWANCARA
“SISTEM REKRUTMEN DAN PENEMPATAN POSISI KERJA
KARYAWAN PADA PT BANK PERKREDITAN RAKYAT
NUR SEMESTA INDAH KENCONG JEMBER”

Pertanyaan Wawancara:

A. Bagaimana sistem dan prosedur rekrutmen di PT Bank Perkreditan Rakyat
Nur Semesta Indah?

B. Kapan PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah memutuskan untuk
melakukan perekrutan karyawan?

C. Bagaimana tahapan rekrutmen di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta
Indah?

D. Apa saja kualifikasi yang harus dipenuhi oleh para pelamar kerja?

E. Berkas apa saja yang harus dilengkapi oleh para pelamar kerja?

F. Mentode apa yang digunakan PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta
Indah dalam proses rekrutmen?

G. Darimana sumber rekrutmen yang ada di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur
Semesta Indah?

H. Apakah ada perbedaan khusus antara.rekrutmen.internal daneksternal di PT
Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah?

I. Berapa kali PT BPR Nur Semesta Indah melaksanakan kegiatan rekrutmen
dalam setiap tahunnya?

J. Apakah ada target mengenai jumlah karyawan yang harus direkrut dalam
setiap tahunnya?

K. Apakah pelaksanaan sistem rekrutmen di PT Bank Perkreditan Nur Semesta
Indah sudah sesuai dengan SOP yang berlaku?

L. Setelah karyawan dinyatakan lolos, apakah akan diberikan training? Berapa
lama?

M.Bagaimana status karyawan yang ada di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur
Semesta Indah?



. Apakah ada perbedaan gaji pada setiap karyawan di PT Bank Perkreditan
Rakyat Nur Semesta Indah?

. Bagaimana sistem penempatan posisi kerja karyawan yang diterapkan di PT
Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah?

. Faktor apa saja yang menjadi pertimbangan dalam penempatan posisi kerja
karyawan di PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah?

.Untuk karyawan yang sedang hamil, pengajuan surat permohonan
pemindahan penempatan dilakukan kapan?

. Apakah penempatan PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta Indah sudah

memenuhi prinsip penempatan?

. Apakah ada pelatihan kerja untuk karyawan di PT Bank Perkreditan Rakyat

Nur Semesta Indah dalam setiap tahunnya?

. Kendala apa saja yang dihadapi PT Bank Perkreditan Rakyat Nur Semesta

Indahdalam melakukan proses rekrutmen dan penempatan posisi kerja

karyawan?
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